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INTISARI

Aryani, Leli. 2024. “Analisis Keutuhan Wacana Cerita Rakyat Suku Ainu Jepang Fune ni Natta Ki no Kamui”. Skripsi Program Studi S1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro. Dosen Pembimbing: Elizabeth Ika Hesti ANR., S.S., M.Hum. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penanda kohesi baik gramatikal maupun leksikal, koherensi, dan konteks budaya yang terdapat pada cerita rakyat “Fune ni Natta Ki no Kamui” karya Michiko Ryou. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Metode yang digunakan dalam penyediaan data adalah metode simak dengan teknik dasar sadap dan dilanjutkan dengan teknik catat. Selain itu, pada penelitian ini juga digunakan teknik studi pustaka. Kemudian, data dianalisis menggunakan metode padan, dilanjutkan dengan teknik dasar Pilah Unsur Penentu (PUP). Hasil analisis data dijelaskan menggunakan metode deskriptif informal. 

Berdasarkan hasil analisis ditemukan 195 data dengan rincian 150 data kohesi, 29 data koherensi, dan 16 data konteks budaya. Pada kohesi gramatikal ditemukan berbagai penanda yaitu referensi, substitusi, dan konjungsi. Referensi pronomina persona pertama merupakan data yang paling banyak ditemukan. Pada kohesi leksikal juga ditemukan berbagai penanda yaitu repetisi, sinonim, antonim, hiponim, dan kolokasi. Repetisi modifikasi merupakan data yang paling banyak ditemukan. Selain itu, koherensi juga ditemukan pada penelitian ini. Koherensi temporal merupakan data yang paling sering ditemukan. Konteks budaya pada penelitian ini berkaitan dengan sistem kepercayaan yang dianut oleh suku Ainu. 

Adanya berbagai penanda kohesi dan koherensi (unsur internal) dan konteks budaya (unsur eksternal) menunjukkan bahwa cerita rakyat suku Ainu Jepang yang berjudul “Fune ni Natta Ki no Kamui” merupakan wacana yang padu dan utuh. 

Kata kunci: wacana, kohesi, koherensi, konteks budaya
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ABSTRACT

Aryani, Leli. 2024. “Discourse Integrity Analysis of Japanese Ainu Folklore Fune ni Natta Ki no Kamui" Thesis of the Japanese Language and Culture Undergraduate Program, Faculty of Humanities, Diponegoro University. Supervisor: Elizabeth Ika Hesti, ANR, S.S., M.Hum. 
This study aims to describe the cohesion markers, both grammatical and lexical, coherence, and cultural context contained in the folktale “Fune ni Natta Ki no Kamui” by Michiko Ryou. 
This research is qualitative descriptive research. The method used in providing data is the listening method with the basic tapping technique, followed by the note-taking technique. In addition, this research also used the literature study technique. Then, the data were analyzed using the commensurate method, followed by the basic technique of Pilah Elemen Penentu (PUP). The results of the data analysis are explained using the informal descriptive method. 
Based on the analysis, 195 data were found, with details of 150 cohesion data, 29 coherence data, and 16 cultural context data. In grammatical cohesion, various markers are found, namely reference, substitution, and conjunction. First-person pronominal reference is the most common type of data found. Lexical cohesion also found various markers, namely repetition, synonym, antonym, hyponym, and collocation. Modification repetition is the most common type of data found. In addition, coherence is also found in this study. Temporal coherence is the most frequently found data. The cultural context of this study is related to the belief system adopted by the Ainu tribe. 
The existence of various cohesion and coherence markers (internal elements) and cultural context (external elements) shows that the Japanese Ainu folklore entitled “Fune ni Natta Ki no Kamui” is a cohesive and coherent discourse. 
Keywords: discourse, cohesion, coherence, cultural context.
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[bookmark: _Toc153565857][bookmark: _Toc168917926]1.1 	Latar Belakang dan Permasalahan 
[bookmark: _Toc153565858][bookmark: _Toc168917927]1.1.1 	Latar Belakang 
[bookmark: _Hlk172635892]Pada bidang lingustik, terdapat berbagai macam kajian yang menarik untuk diteliti, seperti kajian fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, pragmatik, dan tidak terkecuali kajian wacana. Penelitian ini akan mengkaji wacana. Wacana merupakan satuan gramatikal yang paling tinggi dan lengkap, karena semua unsur bahasa ada di dalam sebuah wacana. 
[bookmark: _Hlk172636031]Sebuah wacana yang baik haruslah padu dan utuh. Kepaduan dan keutuhan sebuah wacana didukung oleh dua unsur, yaitu unsur internal dan unsur eksternal. Unsur internal berkaitan dengan aspek formal kebahasaan seperti teks dan koteks,     
[bookmark: _Hlk172711657]tema, topik, judul, aspek leksikal, aspek gramatikal, dan aspek semantis. Sebaliknya, unsur eksternal berkaitan dengan hal-hal di luar wacana seperti inferensi, presuposisi, impikatur, referensi, dan konteks. Teks dan konteks merupakan dua unsur utama kepaduan dan keutuhan sebuah wacana. Apabila kedua unsur tersebut ada dalam sebuah wacana, maka keutuhan wacana dapat tercapai. 
[bookmark: _Hlk172636170]Aspek-aspek yang terdapat di dalam unsur internal dapat dikelompokkan menjadi dua unsur yaitu kohesi dan koherensi. Aspek-aspek leksikal dan gramatikal termasuk ke dalam unsur kohesi. Sedangkan, aspek semantis dan topik termasuk ke dalam unsur koherensi. 
[bookmark: _Hlk172636628]Wacana dalam bahasa Jepang disebut dengan 談話 (danwa), sedangkan analisis wacana disebut dengan 談話分析 (danwa bunseki). Keutuhan wacana dalam bahasa Jepang juga terbagi menjadi dua aspek, yaitu aspek kohesi dan koherensi. Kohesi dalam bahasa Jepang disebut dengan 結束性 (kessokusei). Kohesi dibagi menjadi dua jenis, yaitu kohesi gramatikal atau dalam bahasa Jepang disebut dengan 文法的結束性 (bunpouteki kessokusei) dan kohesi leksikal atau sering disebut dengan 語彙的結束性 (goiteki kessokusei). 
[bookmark: _Hlk172636746]Kohesi gramatikal terdiri dari 指示 (shiji) atau referensi, 代用 (daiyou) atau substitusi, 省略 (shouryaku) atau elipsis, dan 接続表現 (setsuzoku hyougen) atau konjungsi. Sebaliknya, kohesi leksikal terdiri dari 繰り返し (kurikaeshi) atau repetisi, 類義語 (ruigigo) atau sinonim, 上下関係 (jouge kankei) atau hiponim, 反義関係 (hangi kankei) atau antonim, dan 連語 (rengo) atau kolokasi. 
[bookmark: _Hlk172636764]Selain unsur kohesi, suatu wacana dapat dikatakan padu dan utuh apabila terdapat unsur koherensi. Koherensi adalah keserasian hubungan timbal balik antar unsur-unsur dalam kalimat serta kekompakan hubungan antar kalimat dalam wacana (Keraf dalam Mulyana, 2020: 50). Koherensi dalam bahasa Jepang disebut dengan 一貫性 (ikkansei). 
[bookmark: _Hlk172636808]Kepaduan dan keutuhan sebuah wacana juga didukung oleh unsur eksternal. Konteks merupakan salah satu unsur utama pembangun keutuhan sebuah wacana dari unsur eksternal. Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyana (2020: 35) bahwa in language, context is everything ‘dalam berbahasa (berkomunikasi), konteks adalah segalanya’. Konteks yaitu situasi terjadinya suatu komunikasi. Pemahaman terhadap konteks dalam suatu wacana berfungsi untuk membantu menganalisis wacana secara utuh. Terdapat dua unsur konteks yang cukup penting dalam memahami makna pada suatu wacana yaitu konteks yang berkaitan dengan waktu dan tempat serta konteks yang berkaitan dengan partisipan (penutur wacana). 
[bookmark: _Hlk172636867]Konteks budaya merupakan salah satu jenis konteks dalam sebuah wacana. Dikatakan demikian dikarenakan isi dari wacana tersebut selalu berkaitan dengan masalah sosial dan budaya. Konteks budaya wacana terdiri dari konteks gagasan budaya, referensi eksofora berkonteks aktivitas budaya, referensi eksofora berkonteks pelaku budaya, referensi eksofora berkonteks barang budaya, dan referensi eksofora berkonteks situasi-kondisi budaya (Mulyana, 2020: 152). Konteks budaya tersebut dapat tercermin melalui sebuah wacana fiksi seperti pada cerita rakyat atau folklor. 
[bookmark: _Hlk172636940][bookmark: _Hlk172636956][bookmark: _Hlk172637009]Cerita rakyat atau folklor merupakan salah satu jenis karya sastra yang disampaikan secara turun temurun, dituturkan secara lisan, dan biasanya bersifat anonim. Menurut KBBI (daring), cerita rakyat merupakan cerita dari zaman dahulu yang hidup di kalangan rakyat dan diwariskan secara lisan. (Brunvand dalam Danandjaja, 1997: 37) membagi folklor menjadi 3 jenis yaitu folklor lisan, folklor sebagian lisan, dan folklor bukan lisan. Folklor lisan terdiri dari ujaran rakyat, ungkapan tradisional, pertanyaan tradisional (teka-teki), puisi rakyat, cerita prosa rakyat (mite, legenda, dan dongeng), dan nyanyian rakyat. Cerita rakyat berfungsi untuk melanjutkan kearifan lokal dan menguatkan identitas budaya suatu negara. Cerita rakyat juga berfungsi untuk merefleksikan bagaimana suatu masyarakat melaksanakan tradisi, ritual, meneruskan sistem kepercayaan, mata pencaharian, sikap-sikap masyarakat dalam memandang kehidupan sosial yang harmonis, dan perilaku terhadap alam (Sari, 2022). 
[bookmark: _Hlk172637056]Penelitian ini mengambil dari cerita rakyat yang berasal dari suku Ainu Jepang dengan judul “Fune ni Natta Ki no Kamui” sebagai sumber data. Cerita rakyat tersebut menggambarkan kehidupan masyarakat pada saat itu yang menganut sistem kepercayaan terhadap dewa maupun roh leluhur (animisme). Sistem kepercayaan tersebut tercermin dalam penggalan wacana berikut yang juga didalamnya terdapat berbagai unsur pembangun keutuhan wacana. 
(1)	オキキリマは、いいました。
「さあ、みんな、イナウを作る木を切ろう。シリコロカムイにお祈りするために！」
イナウは、私への捧げもの、すばらしい贈り物です。(1a) 人間たちは、みんなで木を切り、イナウをけずりました。(1b) そして、(1c) 祭壇であるヌサに立てて、カムイのわたしに、捧げてくれました。

Okikirima wa, ii mashita.
“Saa, minna, inau wo tsukuru ki wo kirou. Shirikoro Kamui ni oinori suru tameni!”
Inau wa, watashi e no sasagemono, subarashii okurimonodesu. (1a) Ningen tachi wa, minna de ki wo kiri, inau wo kezurimashita. (1b) Soshite, (1c) saidan de aru nusa ni tatete, Kamui no watashi ni sasagetekuremashita. 

‘Okikirima berkata:
“Ayo semuanya, kita tebang pohon untuk membuat inau. Untuk berdoa kepada Shirikoro Kamui!”
Inau adalah persembahan bagiku, hadiah yang luar biasa. (1a) Para Manusia menebang pohon dan membuat inau. (1b) Lalu, dia memasangnya (1c) di nusa, sebuah altar dan mempersembahkannya kepadaku, Kamui.’
								(Ryou, 2014: 16)
 
Pada contoh (1), terdapat penanda kohesi gramatikal berupa referensi dan konjungsi. Pada data (1a) terdapat penanda referensi persona pada kata ningen tachi yang berarti ‘para manusia’. Referensi persona pada data (1a) termasuk ke dalam referensi persona ketiga jamak. Hal ini dikarenakan terdapat kata tachi yang berarti ‘para’ yang menandakan jumlah manusianya lebih dari satu. Pada data (1b) juga ditemukan penanda kohesi gramatikal berupa konjungsi. Konjungsi pada data tersebut terdapat pada kata soshite yang berarti ‘lalu’. Konjungsi tersebut termasuk ke dalam jenis tenka no setsozokushi yaitu konjungsi yang menghubungkan kalimat sebelumnya dengan kalimat setelahnya. Selain itu, pada contoh (1c) juga terdapat penanda referensi pronomina demonstratif tempat. Penanda referensi tersebut terdapat pada kata saidan de yang memiliki arti ‘di altar’. Partikel de pada kata tersebut menunjukkan suatu tempat yakni di sebuah nusa atau altar. Jadi, inau yang dijadikan bahan persembahan akan diletakkan di sebuah altar. 
Selain itu pada contoh (1) terdapat referensi berkonteks aktivitas budaya. Aktivitas budaya tersebut tercermin pada sistem kepercayaan yang dianut oleh suku Ainu di Jepang. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa suku tersebut percaya terhadap dewa-dewa, salah satunya Shirikoro Kamui atau Dewa Shirikoro. Penggalan wacana pada contoh (1) menggambarkan persiapan apa saja yang harus dilakukan sebelum berdoa. 
[bookmark: _Hlk172711382]Melihat contoh di atas, penulis semakin tertarik untuk mengkaji lebih dalam lagi mengenai penanda kohesi apa saja yang terdapat dalam wacana tersebut dan apakah cerita rakyat tersebut kohesif dan koheren. Selain itu, penulis juga tertarik untuk mengkaji konteks budaya yang terdapat pada cerita rakyat tersebut. 
[bookmark: _Hlk172711322]Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik mengangkat tema kajian wacana dengan judul “Analisis Keutuhan Wacana Cerita Rakyat Suku Ainu Jepang Fune ni Natta Ki no Kamui”. 

[bookmark: _Toc153565859][bookmark: _Toc168917928]1.1.2 	Permasalahan
Dari latar belakang yang sudah dijelaskan pada sub bab pertama, penulis merumuskan tiga permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana wujud penanda kohesi pada cerita rakyat suku Ainu Jepang “Fune ni Natta Ki no Kamui”? 
2. Bagaimana koherensi pada cerita rakyat suku Ainu Jepang “Fune ni Natta Ki no Kamui”? 
3. Bagaimana konteks budaya yang terdapat dalam cerita rakyat suku Ainu Jepang “Fune ni Natta Ki no Kamui”? 

[bookmark: _Toc153565860][bookmark: _Toc168917929]1.2 	Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan wujud penanda kohesi pada cerita rakyat suku Ainu Jepang “Fune ni Natta Ki no Kamui”.
2. Mendeskripsikan koherensi pada cerita rakyat suku Ainu Jepang “Fune ni Natta Ki no Kamui”.
3. Mendeskripsikan konteks budaya yang terdapat dalam cerita rakyat suku Ainu Jepang “Fune ni Natta Ki no Kamui”.




[bookmark: _Toc153565861][bookmark: _Toc168917930]1.3 	Ruang lingkup Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam ranah kajian analisis wacana. Penelitian ini dibatasi pada penanda kohesi, koherensi, serta konteks budaya yang terdapat pada cerita rakyat suku Ainu Jepang “Fune ni Natta Ki no Kamui” karya Michiko Ryou yang diterbitkan oleh yayasan Koueki Zaidan Houjin Ainu Bunka Shinkou Kenkyuu Suishin Kikou atau yayasan Penelitian atau Promosi Budaya Ainu pada tahun 2014. Alasan pemilihan sumber data ini yaitu cerita rakyat tersebut menggambarkan kehidupan suku Ainu yang pada saat itu menganut sistem kepercayaan terhadap dewa maupun roh leluhur (animisme). 

[bookmark: _Toc153565862][bookmark: _Toc168917931]1.4 	Metode Penelitian
[bookmark: _Hlk172713288][bookmark: _Hlk172713316]Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sudaryanto (2015: 6) menjelaskan bahwa terdapat tiga upaya strategis dalam penelitian yaitu penyediaan data, penganalisisan data, dan penyajian hasil analisis data yang bersangkutan. Berikut akan dipaparkan mengenai ketiga tahapan tersebut: 

[bookmark: _Toc153565863][bookmark: _Toc168917932]1.4.1 	Metode Penyediaan Data
[bookmark: _Hlk172713348]Metode yang digunakan dalam penyediaan data ini adalah metode simak dengan teknik dasar teknik sadap dan dilanjutkan dengan teknik catat. Metode simak adalah metode penyediaan data yang dilakukan dengan cara menyimak penggunaan bahasa (Sudaryanto, 2015: 203). Selain itu, penulis juga menggunakan teknik studi pustaka untuk mengumpulkan data-data mengenai budaya suku Ainu 
Jepang yang berkaitan dengan cerita rakyat tersebut. 
Cerita rakyat “Fune ni Natta Ki no Kamui” merupakan salah satu cerita yang terdapat dalam kumpulan cerita rakyat suku Ainu Jepang. Kumpulan cerita rakyat tersebut terdiri dari 21 cerita rakyat yang diterbitkan secara berseri mulai dari tahun 2014 (volume 1) sampai tahun 2018 (volume 5). Cerita rakyat tersebut juga sudah   disesuaikan dengan bahasa Jepang standar Tokyo agar mudah dipahami. Cerita rakyat tersebut diterbitkan pada 28 Maret 2014 (volume 1). Cerita rakyat tersebut berkembang di distrik Shiranuka Hokkaido. Michiko Ryou mengumpulkan kisah-kisah asli suku Ainu Jepang dari masyarakat khususnya leluhur suku Ainu. Yae Shike (1904-1980) merupakan generasi terakhir dari suku Ainu Jepang. 
この本にのっている物語はみな、アイヌのおばあさんたちが、 語ってきかせてくれたものです。それを元に、あたらしく、わかりやすく書き直しました。次の本に、おばあさんの話してくれた元のお話が、アイヌ語と日本語とで、のっています。

Kono hon ni notte iru monogatari wa mina, Ainu no obaasantachi ga, katatte kika sete kureta monodesu. Sore o gen ni, atarashiku, wakari yasuku kakinaoshimashita. Tsugi no hon ni, obaasan no hanashite kureta gen no ohanashi ga, ainukotoba to nihongo to de, notte imasu

‘Kisah-kisah dalam buku ini diceritakan kepada kami oleh para nenek-nenek suku Ainu. Kami telah menulis ulang cerita-cerita tersebut dalam versi baru yang mudah dipahami. Buku berikut ini berisi cerita asli yang diceritakan oleh para nenek-nenek dalam bahasa Ainu dan Jepang.’
(https://bit.ly/CeritaRakyatSukuAinu) 
Berikut adalah langkah-langkah penulis dalam mengumpulkan data:  
1. Membaca dan menerjemahkan wacana cerita rakyat suku Ainu Jepang “Fune ni Natta Ki no Kamui” yang dijadikan sumber data penelitian. 
2. Menyadap dan mencatat data berupa kata, frasa, klausa, atau kalimat yang mengandung penanda kohesi gramatikal maupun kohesi leksikal serta penanda koherensi pada kartu data dan mengklasifikasikannya.
3. Membaca berbagai literatur mengenai budaya suku Ainu Jepang yang terkait dengan cerita.  
4. Mencatat data-data yang mengandung konteks budaya suku Ainu Jepang ke dalam kartu data. 

[bookmark: _Toc153565864][bookmark: _Toc168917933]1.4.2 	Metode Analisis Data
[bookmark: _Hlk172713519]Metode yang digunakan pada analisis data adalah metode padan dengan teknik dasar Pilah Unsur Penentu (PUP). Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan penulis dalam menganalisis data:
1. Memilah penanda kohesi baik gramatikal maupun leksikal serta penanda koherensi untuk dianalisis.
2. Menganalisis penanda kohesi dan koherensi sesuai dengan rumusan masalah untuk mengidentifikasi apakah wacana tersebut kohesif dan koheren.
3. Memilah data-data penting yang berkaitan dengan budaya suku Ainu Jepang.
4. Mendeskripsikan konteks budaya yang terdapat pada cerita rakyat suku Ainu Jepang “Fune ni Natta Ki no Kamui”. 

[bookmark: _Toc153565865][bookmark: _Toc168917934]1.4.3 	Metode Penyajian Hasil Analisis Data
[bookmark: _Hlk172713543]Hasil analisis data disajikan dengan menggunakan metode deskriptif informal. Metode penyajian deskriptif informal adalah perumusan dengan kata-kata biasa (Sudaryanto, 2015: 241). 


[bookmark: _Toc153565866][bookmark: _Toc168917935]1.5 	Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya penelitian dalam bidang lingustik, khususnya dalam ranah kajian analisis keutuhan wacana.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan penulis dan pembaca mengenai keutuhan wacana yang dilihat dari penanda kohesi dan koherensi, serta dari konteks budaya yang terdapat pada cerita rakyat suku Ainu Jepang “Fune ni Natta Ki no Kamui”.

[bookmark: _Toc153565867][bookmark: _Toc168917936]1.6 	Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari empat bab, yaitu:
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini terdiri dari latar belakang dan permasalahan, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
Bab ini terdiri dari tinjauan pustaka yang berisi penelitian terdahulu yang relevan dengan objek penelitian ini. Selain itu, pada bab ini juga dipaparkan teori yang digunakan sebagai landasan atau tuntunan dalam menganalisis data. Teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu teori wacana, aspek keutuhan wacana, kohesi gramatikal dan leksikal, koherensi, dan konteks budaya. 
BAB III PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini dipaparkan hasil dan analisis mengenai penanda kohesi dan koherensi yang terdapat pada cerita rakyat suku Ainu “Fune ni Natta Ki no Kamui”. Pada bab ini juga akan dipaparkan konteks budaya yang terdapat pada cerita rakyat tersebut. 
BAB IV PENUTUP
Pada bab ini berisi simpulan yang diperoleh dari hasil analisis data pada bab sebelumnya serta saran penulis terkait dengan penelitian ini. 





[bookmark: _Toc153565868]
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[bookmark: _Toc168917937]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 



[bookmark: _Toc153565869][bookmark: _Toc168917938]2.1 	Tinjauan Pustaka 
Pada sub bab ini akan dipaparkan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian terdahulu berfungsi untuk menghindari plagiasi serta menunjukkan orisinalitas penelitian. Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai referensi penelitian ini.
Penelitian terdahulu pertama adalah skripsi Nur’aini dari Universitas Diponegoro pada tahun 2016 dengan judul “Analisis Wacana Cerpen Issunboushi dan Momotarou” (Balqis, 2016). Penelitian tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan aspek gramatikal dan aspek leksikal, mendeskripsikan karakteristik aspek gramatikal dan leksikal, dan mendeskripsikan konteks budaya dalam cerpen Issunboushi dan Momotarou. Sebagai hasil dari penelitian didapat bahwa aspek gramatikal terdiri dari referensi, substitusi, elipsis, dan konjungsi; sedangkan aspek leksikal terdiri dari repetisi, sinonim, antonim, dan hiponim. Karakteristik dari aspek gramatikal dan leksikal yaitu banyak ditemukannya penanda referensi dan repetisi. Selain itu, penelitian tersebut juga menemukan bahwa kedua dongeng tersebut sarat dengan budaya Jepang. 
[bookmark: _Hlk172710685]Penelitian penulis dan penelitian Nur’aini sama-sama membahas mengenai kekohesifan dan konteks budaya yang merupakan unsur keutuhan wacana. Perbedaannya, selain membahas kohesi wacana, penelitian penulis juga membahas mengenai koherensi yang juga merupakan salah satu unsur internal pembangun keutuhan wacana. Selain itu, sumber data yang digunakan pun berbeda. Pada penelitian Nur’aini menggunakan dongeng Jepang dengan judul “Issunboushi dan Momotarou” sebagai sumber data, sedangkan penelitian penulis menggunakan cerita rakyat yang berasal dari suku Ainu Jepang dengan judul “Fune ni Natta Ki no Kamui” sebagai sumber data. 
[bookmark: _Hlk172710748]Penelitian terdahulu kedua adalah skripsi Safina dari Universitas Diponegoro pada tahun 2020 yang berjudul “Analisis Keutuhan Wacana: Kohesi dan Koherensi pada Dongeng Bahasa Jepang” (Safina, 2020). Safina merumuskan dua permasalahan yakni wujud penanda kohesi dan koherensi pada mukashi banashi berjudul “Kaguya Hime" dan "Tsuru no Ongaeshi”. Sebagai hasil dari penelitian Safina diketahui bahwa terdapat 59 data dari 10 penanda kohesi. Koherensi yang terdapat pada kedua dongeng tersebut ditunjukkan secara implisit dan eksplisit.
[bookmark: _Hlk172710768]Penelitian terdahulu ketiga adalah artikel jurnal Hikari dari Universitas Negeri Surabaya pada tahun 2021 yang ditulis oleh Syamsyar dan Mintarsih dengan judul "Kohesi dan Koherensi dalam Tiga Cerita Rakyat Jepang dengan Tema Musim Semi" (Syamsyar, 2021). Penelitian Syamsar dan Mintarsih bertujuan untuk mendeskripsikan kohesi dan koherensi yang terdapat dalam tiga cerita rakyat Jepang. Hasil dari penelitian tersebut didapat 28 data kohesi dengan rincian 23 data kohesi gramatikal dan 5 data kohesi leksikal. Kemudian, ditemukan juga 5 data koherensi.
[bookmark: _Hlk172710804]Penelitian penulis dengan penelitian Safina dan Syamsar sama-sama membahas mengenai kohesi dan koherensi yang merupakan unsur internal pembangun suatu wacana. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini selain membahas mengenai kohesi dan koherensi yang merupakan unsur internal, juga membahas unsur eksternal pembangun keutuhan wacana yaitu konteks budaya. Selain itu, sumber data yang digunakan pun berbeda. Penelitian ini menggunakan cerita rakyat Jepang yang berasal dari suku Ainu saja sebagai sumber data, sedangkan kedua penelitian tersebut masing-masing menggunakan dongeng Jepang dan cerita rakyat. 

[bookmark: _Toc153565870][bookmark: _Toc168917939][bookmark: _Toc153565872]2.2 	Kerangka Teori 
[bookmark: _Toc168917940]2.2.1 	Wacana
Wacana merupakan satuan gramatikal yang paling tinggi dan lengkap, karena semua unsur bahasa ada dalam sebuah wacana. Hal ini diperkuat oleh pendapat Tarigan bahwa wacana merupakan satuan bahasa yang paling lengkap, lebih tinggi dari klausa dan kalimat, memiliki kohesi dan koherensi yang baik, mempunyai awal dan akhir yang jelas, berkesinambungan, dan disampaikan secara lisan dan tertulis  (Tarigan, 2009: 19). Chaer berpendapat bahwa wacana merupakan satuan bahasa yang paling lengkap dan satuan gramatikal yang paling tinggi. Sebagai satuan bahasa yang lengkap, berarti dalam wacana terdapat konsep, gagasan, pikiran, atau ide yang dapat dipahami oleh pembaca (dalam wacana tulis) atau pendengar (dalam wacana lisan) tanpa keraguan sedikitpun. Sebaliknya, sebagai satuan gramatikal tertinggi berarti wacana dibentuk dari kalimat-kalimat yang memenuhi persyaratan gramatikal dan kewacanaan lainnya (Chaer, 2014: 267).
Wacana dalam bahasa Jepang disebut dengan 談話 (danwa). Nitta dalam bukunya yang berjudul "Gendai Nihongo Bunpou 7" menjelaskan wacana sebagai berikut:
談話とは、人がさまざまな言語表現を用いて、コミュニケーション活動を行うことである。また、そのような活動を通して産出された言語的、意味的なまとまりを談話と呼ぶ。

Danwa to wa, hito ga samazamana gengohyougen wo mochiite, komyunikeshon katsudou wo okonau koto de aru. Mata, sono youna katsudou wo tooshite sanshutsusareta gengo teki, imi tekina matomari wo danwa to yobu. 

‘Wacana adalah kegiatan komunikasi yang dilakukan manusia dengan menggunakan berbagai ekspresi kebahasaan. Kemudian, kepaduan kebahasaan dan makna yang dihasilkan melalui kegiatan tersebut disebut wacana.’
								(Nitta, 2009: 3)
	Jadi, wacana merupakan satuan gramatikal dan satuan bahasa yang paling tinggi dan lengkap serta memiliki kepaduan kebahasaan dan makna yang saling berkesinambungan sehingga dapat dipahami oleh pembaca maupun pendengar tanpa keraguan sedikitpun. 

[bookmark: _Toc153565873][bookmark: _Toc168917941]2.2.2 	Aspek-aspek Keutuhan Wacana
Sebuah wacana yang baik haruslah padu dan utuh. Kepaduan dan keutuhan sebuah wacana dapat terlihat dari aspek kohesi, koherensi, topik wacana, aspek leksikal, aspek gramatikal, dan aspek semantis. Aspek-aspek tersebut termasuk ke dalam unsur internal keutuhan suatu wacana. Aspek-aspek tersebut kemudian dikelompokkan menjadi dua unsur yaitu kohesi dan koherensi. Selain dari unsur internal, keutuhan wacana juga didukung oleh unsur eksternal seperti inferensi, presuposisi, implikatur, referensi, dan konteks. 

[bookmark: _Toc168917942]2.2.3 	Kohesi 
Kohesi merupakan salah satu unsur intenal pembangun keutuhan suatu wacana. Mulyana (2020: 38) menjelaskan bahwa kohesi merupakan kepaduan bentuk secara struktural sehingga membentuk ikatan sintaktikal. Hal ini diperkuat oleh pendapat Tarigan (2009: 92) bahwa apabila dikaitkan dengan aspek bentuk dan makna, maka kohesi mengacu kepada aspek bentuk. Artinya, kata-kata atau kalimat yang menyusun suatu wacana saling berkaitan sehingga padu dan utuh.  Halliday (1976: 4) dalam bukunya yang berjudul “Cohesion in English” membagi kohesi menjadi dua jenis, yaitu kohesi gramatikal dan leksikal. Kohesi gramatikal terdiri dari reference (referensi), substitution (substitusi), ellipsis (elipsis), dan conjunction (konjungsi), sedangkan kohesi leksikal terdiri dari reiteration (reiterasi) dan collocation (kolokasi).  

Pada penelitian ini digunakan teori kompilasi dari teori Nitta (2009), Koizumi (1993 dan 2001), Hirai (2004), serta Akimoto (2001) untuk menjawab rumusan masalah pertama mengenai kohesi baik kohesi gramatikal maupun kohesi leksikal yang terdapat dalam cerita rakyat suku Ainu “Fune ni Natta Ki no Kamui”. Pada kohesi gramatikal digunakan teori kompilasi dari teori Nitta (2009), Koizumi (1993 dan 2001), dan Hirai (2004). Sedangkan, pada kohesi leksikal digunakan teori kompilasi dari teori Nitta (2009) dan Akimoto (2001). 
[bookmark: _Toc168917943][bookmark: _Toc153565874]2.2.4 	Kohesi Gramatikal 
Kohesi gramatikal dalam bahasa Jepang disebut dengan 文法的結束性 (bunpouteki kessokusei). Sama seperti bahasa Indonesia, penanda yang termasuk ke dalam jenis kohesi ini yaitu 指示 (shiji) atau referensi, 代用 (daiyou) atau substitusi, 省略 (shouryaku) atau elipsis, dan 接続表現 (setsuzoku hyougen) atau konjungsi. 

2.2.4.1 Referensi
Referensi merupakan salah satu penanda kohesi gramatikal yang merefer atau menunjuk satuan lingual lainnya. Referensi dalam bahasa Jepang disebut dengan 指示 (shiji). Nitta menjelaskan bahwa referensi adalah ekspresi linguistik yang digunakan untuk menunjukkan orang, tempat, waktu maupun konsep abstrak (2009: 15). 
Referensi dibagi menjadi dua kelompok besar, yaitu menurut konteksnya dan bentuknya. Menurut konteksnya, referensi dibagi menjadi dua yaitu referensi eksofora dan endofora. Referensi eksofora atau dalam bahasa Jepang disebut dengan 外部照応 (gaibushouou) merupakan referensi yang merujuk pada suatu yang terdapat di luar teks. Sebaliknya, referensi endofora atau dalam bahasa Jepang disebut dengan 内部照応 (naibushou) merupakan referensi yang merujuk pada suatu yang terdapat dalam teks. Apabila unsur yang dirujuk terdapat di depan, maka disebut anafora atau dalam bahasa Jepang disebut dengan前方照応 (zenpoushouou). Sebaliknya, apabila unsur yang dirujuk terdapat di belakang, maka disebut katafora atau dalam bahasa Jepang disebut dengan後方照応 (kouhoushouou). Berikut adalah contoh dari referensi endofora:
(2) 	アインシュタインは学校の成績はまるでだめだった。これは有名な話だ。

Ainshutain wa gakkou no seiseki wa marude dame datta. Kore wa yuumeina hanashi da. 

‘Einstein berprestasi buruk di sekolah. Ini adalah kisah yang terkenal.’
(Nitta, 2009: 30) 
Pada contoh (2) terdapat referensi endofora dengan kategori anafora. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa referensi anafora merujuk kepada sesuatu yang terdapat di depan kalimat. Pada contoh 2 kata これ (kore) merujuk kepada kalimat sebelumnya yaitu ainshutain wa gakkou no seiseki wa marude dame datta.

(3) 	これは有名な話だが、アインシュタインは学校の成績はまるでだめだった。

Kore wa yuumeina hanashi da ga, Ainshutain wa gakkou no seiseki wa marude dame datta. 

‘Ini adalah kisah yang terkenal, Einstein berprestasi buruk di sekolah.’
(Nitta, 2009: 31) 
Pada contoh (3) terdapat referensi endofora dengan kategori katafora. Referensi katafora merujuk pada unsur yang terdapat di belakang kalimat. Kata これ (kore) pada contoh (3) merujuk kepada kalimat setelahnya yaitu ainshutain wa gakkou no seiseki wa marude dame datta.
Menurut bentuknya, referensi dibagi menjadi dua yakni referensi pronomina demonstratif dan referensi pronomina persona.

1. Referensi Pronomina Demonstratif
Referensi prononima demonstratif dalam bahasa Jepang disebut dengan 指示代名詞 (shijidaimeishi). Referensi ini ditandai dengan kata tunjuk こ、そ、あ (ko, so, a). Agar lebih mudah dalam memahami kata tunjuk tersebut, berikut disajikan tabel dari kata tunjuk こ、そ、あ (ko, so, a).
[bookmark: _Toc168919161][bookmark: _Toc168919444]Tabel 2. 1 Bentuk Pronomina Demonstratif
	
	指示表現
(Ekspresi petunjuk)
	疑問誤
(Kata tanya)

	
	コ系
(Kelompok ko)
	ソ系
(Kelompok so)
	ア系
(Kelompok a)
	

	もの
(Benda)
	これ
(Ini)
	それ
(Itu)
	あれ
(Itu)
	どれ
(Yangmana)

	名詞修飾
(Penunjuk kata benda)
	この
(Ini)
	その
(Itu)
	あの
(Itu)
	どの
(Yangmana)

	場所
(Tempat)
	ここ
(Di sini)
	そこ
(Di situ)
	あそこ
(Di sana)
	どこ
(Dimana)

	方向
(Arah)
	こちら
(Arah sini)
	そちら
(Arah situ)
	あちら
(Arah sana)
	どちら
(Arah mana)

	
	こっち
(Arah sini)
	そっち
(Arah situ)
	あっち
(Arah sana)
	どっち
(Arah mana)

	属性
(Penunjuk kata sifat)
	こんな
(Seperti ini)
	そんな
(Seperti itu)
	あんな
(Seperti itu)
	どんな
(Seperti apa)

	様態
(Keadaan)
	こう
(Seperti ini)
	そう
(Seperti itu)
	ああ
(Seperti itu)
	どう
(Bagaimana)


(Nitta, 2009: 21)
Nitta membagi referensi pronomina demonstratif menjadi 3 jenis yaitu sebagai berikut (2009: 15):


1) 現場文脈指示 (genba bunmyaku shiji)
Referensi ini merupakan referensi konteks tempat. Objek yang dirujuk biasanya sesuatu yang dapat dirasakan, dilihat, dan didengar di tempat kejadian berlangsung. Menurut konteksnya, referensi ini termasuk ke dalam referensi eksofora. Referensi ini berkaitan dengan kata tunjuk こ、そ、あ (ko, so, a). Kata tunjuk こ(ko) merujuk kepada sesuatu yang dekat dengan pembicara dan jauh dari lawan bicara. Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia memiliki makna “ini”. 
(4)	［話し手が持っている本を指して］これ、君のじゃない？

(Hanashite ga motteiru hon wo sashite) kore, kimi no jyanai?

‘(Menunjuk buku yang sedang dipegang oleh pembicara) bukankah ini buku mu?’
								(Nitta, 2009: 27) 

Pada contoh (4) di atas terdapat referensi pronomina demonstratif konteks tempat berupaこれ (kore) yang berarti “ini”. Kata これ (kore) merujuk pada buku yang sedang dipegang oleh pembicara.
Kata tunjuk そ(so) merujuk kepada sesuatu yang dekat dengan lawan bicara namun jauh dari pembicara. Jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia memiliki makna “itu”. 
(5)	［聞き手の持っているものを指して］それ、何？

  (Kikite no motteiru mono wo sashite) sore, nani?

‘(Menunjuk sesuatu yang sedang dipegang oleh pendengar) itu apa?’
		(Nitta, 2009: 27) 

Pada contoh (5) terdapat referensi pronomina demonstratif konteks tempat berupa kata tunjukそれ(sore) yang berarti “itu”. Kata tunjukそれ(sore) merujuk pada sesuatu yang sedang dipegang oleh lawan bicara atau pendengar. 
Kata tunjuk あ (a) merujuk kepada sesuatu yang jauh dari keduanya (pembicara dan lawan bicara). Apabila diterjemahkan dalam bahasa Indonesia memiliki makna “itu”. 
(6)	［図書館の奥にある机を指して］君が捜している資料って、   あれじゃない？

(Toshoshitsu no oku ni aru tsukue wo sashite) kimi ga sagashiteiru shiryou tte, are janai? 

‘(Menunjuk meja yang ada di dalam perpustakaan) bukankah itu dokumen yang kamu cari?’
(Nitta, 2009: 27)

	Pada contoh (6) di atas terdapat referensi pronomina demonstratif konteks tempat berupa kata tunjuk あれ (are) yang berarti “itu”. Kata tunjuk あれ (are) merujuk pada meja yang ada di dalam perpustakaan. Dimana di atas meja tersebut terdapat dokumen yang sedang dicari oleh lawan bicara. 

2) 言語文脈指示 (gengo bunmyaku shiji)
Referensi ini merupakan referensi konteks kebahasaan. Objek yang dirujuk terdapat di dalam teks atau percakapan. Menurut konteksnya, referensi ini termasuk ke dalam referensi endofora. Referensi ini biasanya banyak menggunakan kata tunjuk そ (so) ketika merujuk suatu kata. 
(7)	先日私たちは恩師を訪ねた。そのときの先生は元気そうだった。

Senjitsu watashitachi wa onshi wo tazuneta. Sono toki no sensei wa genki sou datta.

‘Beberapa hari yang lalu kami mengunjungi guru kami. Pada saat itu guru tampak bersemangat.’
(Nitta, 2009: 30)
 
Pada contoh (7) di atas terdapat referensi pronomina demonstratif konteks kebahasaan atau gengo bunmyaku shiji yang ditandai dengan kata tunjuk そ (so) pada kata そのとき (sono toki). Kata tunjuk tersebut merujuk kepada kalimat sebelumnya yaitu 先日 (senjitsu) yang berarti “beberapa hari yang lalu”.

3) 記憶文脈指示 (kioku bunmyaku shiji)
Referensi ini merupakan referensi pronomina demonstrtaif konteks ingatan di masa lalu. Pembicara dan lawan bicara biasanya mengetahui tentang hal tersebut. Namun, terdapat juga lawan bicara yang tidak mengetahui hal tersebut. Referensi ini biasanya menggunakan kata tunjuk あ (a) dan menggunakan pola kalimat lampau. Berikut adalah contoh dari 記憶文脈指示 (kioku bunmyaku shiji).
	(8)	あの場所は寒かった。

Ano basho wa samukatta.

‘Tempat itu dingin.’
(Nitta, 2009: 34) 
Pada contoh (8) terdapat referensi pronomina demonstratif konteks ingatan atau kioku bunmyaku shiji yang ditandai dengan kata tunjuk あの (ano) pada kata あの場所 (ano basho). Kata tunjuk あの (ano) merujuk pada ingatan di masa lalu bahwa di tempat tersebut suhunya dingin.

Koizumi menambahkan bahwa pronomina demonstratif waktu juga termasuk ke dalam pronomina demonstratif (1993: 299). Berikut pembagian pronomina demonstratif waktu menurut Koizumi:
1. 現在 (genzai) 
Pronomina demonstratif waktu yang menunjukkan masa sekarang. Seperti, 今日 (kyou) atau hari ini、dan 今(ima) atau sekarang.
2. 過去 (kako) 
Pronomina demonstratif waktu yang menunjukkan masa lampau. Seperti, 昨日 (kinou) atau kemarin、dan 先月 (sengetsu) atau bulan lalu. 
3. 未来 (mirai) 
Pronomina demonstratif waktu yang menunjukkan masa depan atau yang akan datang. Seperti, 来月(raigetsu) atau bulan depan dan 来年(rainen) atau tahun depan. 
Selain menggunakan kata tunjuk こ(ko), そ (so), あ (a), referensi pronomina demonstratif juga bisa ditunjukkan dengan menggunakan partikel で (de) dan に(ni) yang mengikuti nomina yang menyatakan nama tempat (Sumarlam, 2009: 26). Berikut contoh referensi yang menggunakan partikel で (de) dan に (ni).
(9)	部屋にテレビがある。

Heya ni terebi ga aru.

‘Di kamar ada Televisi.’
(Sutedi, 2019: 66) 

Pada contoh (9) terdapat penanda referensi demonstratif tempat yang ditandai oleh partikel に (ni). Partikel に (ni) pada kata 部屋に (heya ni) menunjukkan bahwa televisi ada di kamar.

2. Referensi Pronomina Persona
Referensi pronomina persona dalam bahasa Jepang disebut dengan人称代名詞 (ninshoudaimeishi). Referensi ini merupakan referensi yang menunjukkan orang atau sering disebut kata ganti orang. Referensi ini dibagi menjadi 3 yaitu: 
1. 一人称 (ichi ninshou)
Pronomina persona orang pertama yang berarti ‘aku’. Referensi tersebut dapat berbentuk tunggal seperti pada kata 私 (watashi), 私(watakushi), 僕 (boku), 俺 (ore) maupun jamak seperti pada kata 私たち (watashitachi) yang berarti ‘kami’.
2. 二人称 (ni ninshou)
Pronomina persona orang kedua yang berarti ‘kamu’. Sama seperti referensi persona orang pertama, referensi ini juga dapat berbentuk tunggal seperti pada kata あなた (anata), 君 (kimi) maupun jamak seperti pada kataあなたたち (anatatachi) dan 君たち (kimitachi). Selain kata ganti orang kedua yang berarti ‘kamu’, nama panggilan kepada pembicara juga termasuk ke dalam referensi ini seperti pada kata お父さん (otousan), おねえさん (oneesan), 社長 (shacho), 先生 (sensei) dan lain sebagainya. 
3. 三人称 (san ninshou)
Pronomina persona orang ketiga yang berarti ‘dia”. Referensi ini dapat berbentuk tunggal seperti pada kata 彼 (kare), 彼女 (kanojo) maupun jamak seperti pada kata 彼ら(karera) dan 彼女たち (kanojotachi). 

2.2.4.2 Substitusi 
Substitusi adalah pergantian satuan lingual tertentu dengan lingual yang lainnya. Substitusi dalam bahasa Jepang disebut dengan 代用 (daiyou). Substitusi berfungsi untuk menghindari kemonotonan penggunaan bahasa atau dengan kata lain substitusi berfungsi untuk memberikan variasi pada penggunaan kata (Nesi, 2012: 55). Koizumi (2001: 116) membagi substitusi menjadi 3 jenis yaitu:
1. 名詞の代用 (meishi no daiyou) adalah penggantian unsur bahasa menjadi nomina.
2. 動詞の代用 (doushi no daiyou) adalah penggantian unsur bahasa menjadi verba.
3. 節の代用(setsu no daiyou) adalah penggantian unsur bahasa menjadi klausa. 

(10)	私の家族は五人です。みんなは本を読むことが好きです。

Watashi no kazoku wa go nin desu. Minna wa hon o yomu kotoga suki desu. 

‘Keluarga saya berjumlah 5 orang. Semuanya gemar membaca buku.’ 
							(Syamsyar, 2021)

Pada contoh (10) terdapat penanda substitusi dengan kategori substitusi nomina atau meishi no daiyou. Pada data tersebut nomina go nin yang berarti ‘lima orang’ disubstitusikan dengan nomina minna yang berarti ‘semuanya’ pada kalimat kedua. Penggunaan substitusi pada contoh (10) berfungsi untuk memberikan variasi dan menghindari kemonotonan pada wacana tersebut. 

2.2.4.3 Elipsis 
Elipsis atau pelesapan adalah salah satu penanda kohesi gramatikal berupa penghilangkan unsur teretntu yang telah disebutkan sebelumnya. Elipsis dalam bahasa Jepang disebut dengan省 略 (shouryaku). Nitta menjelaskan elipsis sebagai berikut:
省略とは、文法上必要とされる成分を発話から省くことで指示が行われることである。

Shouryaku to wa, bunpoujou hitsuyou to sareru kaku seibun wo hatsuwa kara habuku kotode shiji ga okonawareru kotodearu. 

‘Elipsis ialah penghilangan komponen gramatikal yang diperlukan untuk kepraktisan bahasa.’
							(Nitta, 2009: 43) 
Meskipun terdapat komponen gramatikal yang dihilangkan, wacana tersebut masih dapat dipahami makna dan maksud yang ingin disampaikan. Penghilangan komponen gramatikal ini bertujuan agar komunikasi menjadi lebih praktis, padat, dan mudah dipahami dengan cepat. Elipsis dilambangkan dengan tanda "Ø" untuk menyatakan komponen gramatikal yang dihilangkan. Komponen gramatikal yang biasanya dihilangkan berupa subjek dan predikat. Elipsis dibagi menjadi 3 jenis yaitu elipsis nomina, elipsis verba, dan elipsis klausa. Berikut adalah contoh dari penanda kohesi gramatikal elipsis.
(11)	「見てはいけないとお願いしたのに、とうとうØ見てしまいましたね。」

“Mite wa ikenai to onegaishita noni, toutou Ø mite shimimashitane”. 

“Padahal aku sudah meminta untuk jangan mengintip, Ø akhirnya mengintip ya”. 
(Safina, 2020)

Pada contoh (11) di atas terdapat penanda kohesi gramatikal berupa elipsis atau pelesapan. Elipsis pada contoh tersebut berfungsi agar kalimat tersebut lebih singkat dan efektif sehingga dapat dipahami dengan cepat. Kata yang dilesapkan pada contoh (11) adalah あなた (anata) yang berarti ‘kamu’. Walaupun kata tersebut tidak disertakan dalam kalimat, lawan bicara atau pembaca dapat memahami makna dari kalimat tersebut. 

2.2.4.4 Konjungsi 
Konjungsi atau sering disebut dengan kata hubung adalah unsur kebahasaan yang menghubungkan unsur yang satu dengan unsur lain. Konjungsi dalam bahasa Jepang disebut dengan接続表現 (setsuzoku hyougen). Hirai Masao membagi setsuzokushi atau konjungsi menjadi 7 jenis (Hirai Masao dalam Sudjianto, 2004: 171). 
1. 並列の接続詞 (heiretsu no setsuzokushi) 
Konjungsi yang menunjukkan sesuatu yang berderet dengan yang lainnya yang ada pada bagian sebelumnya. Konjungsi yang termasuk ke dalam kelompok ini seperti また (mata), および (oyobi), dan ならびに (narabini). Berikut adalah contoh dari heiritsu no setsuzokushi.
(12)	兄および弟の二人が来た。

Ani oyobi otoutou no futari ga kita.

‘Kakak laki-laki dan adik laki-laki saya berdua sudah datang.’
(Sudjianto, 2004: 171) 
Pada contoh (12) terdapat penanda kohesi gramatikal berupa konjungsi dengan jenis heiritsu no setsuzokushi. Penanda konjungsi tersebut terdapat pada kata oyobi yang berarti ‘dan’. 

2. 逆説の接続詞 (gyakusetsu no setsuzokushi) 
Konjungsi ini digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang ada pada bagian berikutnya yang tidak sesuai, tidak pantas, atau bertentangan dengan sesuatu yang ada pada bagian sebelumnya. Konjungsi yang termasuk ke dalam konjungsi ini seperti, だが (da ga), が (ga), しかも (shikamo), しかし (shikashi), でも (demo), ですが (desu ga), ところが (tokoro ga) dan lain sebagainya. Berikut adalah contoh dari gyakusetsu no setsuzokushi.
(13)	目が覚めた。でも、また眠った。

Me ga sameta. Demo, mata nemutta.

‘Sudah bangun. Tetapi, tidur lagi.’
(Sudjianto, 2004: 172)  
Pada contoh (13) terdapat penanda konjungsi dengan jenis gyakusetsu no setsuzokushi. Konjungsi tersebut digunakan untuk menunjukkan adanya pertentangan pada kalimat sebelum dan sesudahnya. Penanda konjungsi pada contoh (13) terdapat pada kata demo yang berarti ‘tetapi’. 

3. 順節の接続詞 (junsetsu no setsuzokushi) 
Konjungsi yang digunakan untuk menunjukkan sebab akibat. Konjungsi yang termasuk ke dalam konjungsi ini seperti だから (dakara), それで (sorede), ゆえに (yueni), したがって (shitagatte), そこで (sokode), すると(suruto) dan lain sebaginya. Berikut adalah contoh dari penggunaan junsetsu no setsuzokushi.
(14)	弱いね。だから、負けたのさ。

Yowai ne. Dakara, maketa no sa.

‘Lemah ya. Oleh sebab itu kalah.’
(Sudjianto, 2004: 172) 
Pada contoh (14) terdapat penanda konjungsi dengan kategori junsetsu no setsuzokushi atau konjungsi sebab-akibat. Penanda konjungsi pada contoh (14) terdapat pada kata dakara yang berarti ‘oleh sebab itu’. 

4. 添加の接続詞 (tenka no setsozokushi) 
Konjungsi yang digunakan untuk menggabungkan sesuatu yang ada pada bagian berikutnya dengan sesuatu yang ada pada bagian sebelumnya. Konjungsi yang termasuk ke dalam kelompok ini seperti そして (soshite), それから (sorekara), その上 (sonoue), それに (soreni), しかも (shikamo), dan lain sebagainya. Berikut adalah contoh dari tenka no setsozokushi.
(15)	来た。そして、よく見た。

Kita. Soshite, yoku mita.

‘Datang. Lalu, melihatnya dengan baik.’
(Sudjianto, 2004: 172) 
Pada contoh (15) terdapat penanda kohesi gramatikal berupa konjungsi dengan jenis tenka no setsozokushi. Penanda konjungsi tersebut terdapat pada kata soshite yang berarti ‘lalu’. Konjungsi tersebut digunakan untuk menghubungkan kalimat sebelumnya yaitu kita yang berarti ‘datang’ dengan kalimat setelahnya yoku mita yang ‘melihatnya dengan baik’. 	

5. 穂説の接続詞 (hosetsu no setsuzokushi) 
Konjungsi yang digunakan ketika ingin menambahkan penjelasan atau rincian yang ada pada bagian sebelumnya. Konjungsi yang termasuk ke dalam jenis ini seperti つまり (tsumari), すなわち (sunawachi), たとえば (tatoeba), なぜなら (nazenara), dan lain sebagainya. 
(16)		独立の精神が大切だ。つまり、自分でやるという考え方だよ。

Dokuritsu no seishin ga taisetsu da. Tsumari, jibun de yaru to iu kangaekata dayo.

‘Semangat berdikari itu penting. Yaitu, pemikiran untuk melakukan sesuatu oleh diri sendiri.’
(Sudjianto, 2004: 173) 

Pada contoh (16) terdapat penanda konjungsi dengan kategori hosetsu no setsuzokushi. Penanda konjungsi tersebut terdapat pada kata tsumari yang berarti ‘yaitu’. Konjungsi tersebut berfungsi untuk menambahkan penjelasan pada kalimat sebelumnya yaitu dokuritsu no seishin ga taisetsu da ‘semangat berdikari itu penting’. 

6. 選択の接続詞 (sentaku no setsuzokushi) 
Konjungsi yang digunakan pada saat menyatakan pilihan antara sesuatu yang ada pada bagian sebelumnya dengan bagian berikutnya. Konjungsi yang termasuk ke dalam jenis ini seperti または (matawa), あるいは (aruiwa), それとも (soretomo), dan lain sebaginya. 
(17)	ペンまたはえんぴつで書く。

Pen matawa enpitsu de kaku.

‘Menulis dengan bolpoin atau pensil.’
(Sudjianto, 2004: 173) 
Pada contoh (17) terdapat penanda konjungsi dengan kategori sentaku no setsuzokushi. Penanda konjungsi tersebut terdapat pada kata matawa yang berarti ‘atau’. Konjungsi dengan kategori sentaku no setsuzokushi digunakan untuk menunjukkan adanya pilihan antara kalimat sebelumnya dengan kalimat setelahnya. Pada contoh tersebut terdapat dua pilihan yaitu menulis dengan pen ‘bolpoin’ atau enpitsu ‘pensil’. 


7. 転換の接続詞 (tenkan no setsuzokushi) 
Konjungsi yang digunakan ketika ingin mengubah pokok pembicaraan. Konjungsi yang termasuk ke dalam kelompok ini seperti さて (sate), ところで (tokorode), ときに (tokini), では (dewa) dan lain sebagainya. 
(18)	万事うまくいった。ところで、早速だが…

Banji umaku itta. Tokorode, sassoku daga…

‘Segala sesuatunya berjalan dengan lancar. Tetapi, tiba-tiba…’
(Sudjianto, 2004: 173) 

Pada contoh (18) terdapat konjungsi dengan jenis tenkan no setsuzokushi. Penanda konjungsi tersebut terdapat pada kata tokorode yang berarti ‘tetapi’. Konjungsi tersebut digunakan untuk mengubah pokok pembicaraan. 

[bookmark: _Toc168917944][bookmark: _Toc153565875]2.2.5 	Kohesi Leksikal 
Kohesi leksikal dalam bahasa Jepang disebut dengan 語彙的結束 (goiteki kessokusei). Berbeda dengan bahasa Indonesia, penanda yang termasuk ke dalam jenis kohesi ini yaitu 繰り返し (kurikaeshi) atau repetisi, 類義語 (ruigigo) atau sinonim, 上下関係 (jouge kankei) atau hiponim, 反義関係 (hangi kankei) atau antonim, dan 連語 (rengo) atau kolokasi. 

2.2.5.1 Repetisi 
Repetisi merupakan pengulangan kata yang sama dengan acuan yang sama. Repetisi dalam bahasa Jepang disebut dengan繰り返し (kurikaeshi). Repetisi berfungsi untuk menekankan sebuah unsur bahwa unsur tersebut penting dalam sebuah wacana. Repetisi terbagi menjadi dua jenis yaitu repetisi penuh dan repetisi modifikasi. Repetisi penuh adalah pengulangan kata yang benar-benar sama apa adanya tanpa perubahan bentuk sedikitpun, sedangkan repetisi modifikasi adalah pengulangan kata dengan bentuk lain, baik mendapatkan penambahan atau pengurangan pada kata yang diulang. Berikut adalah contoh dari penanda repetisi.
(19)	「ごめんなさい、ごめんなさい。もうわるいことはしません。どうか、おゆるしください」おにたちは、ももたろうにこうさんし、たくさんのたからものをさしだしました。

“Gomennasai, gomennasai. Mou warui koto wa shimasen. Douka, oyurushi kudasai” onitachi wa, momotarou ni kousanshi, takusan no takaramono o sashidashimashita. 

“Maafkan kami, maafkan kami. Kami tidak akan mengulanginya lagi. Tolong ampuni kami”. Para raksasa menyerah kepada Momotaro dan memberikan banyak harta karun. 
(Syamsyar, 2021)

Pada contoh (19) terdapat salah satu penanda kohesi leksikal yaitu repetisi. Repetisi pada contoh tersebut termasuk ke dalam jenis repetisi penuh. Hal ini dikarenakan, kata ごめんなさい (gomennasai) yang berarti ‘maaf’ pada contoh (19) diulang dua kali dengan bentuk yang sama. Penggunaan repetisi pada contoh tersebut berfungsi untuk memberikan penekanan bahwa para raksasa benar-benar meminta maaf kepada Momotarou. 

2.2.5.2 Sinonim
Sinonim adalah hubungan semantik yang menunjukkan adanya kesamaan makna antara satu ujaran dengan ujaran lainnya (Chaer, 2014: 297). Sinonim dalam bahasa Jepang disebut dengan 類義語 (ruigigo). Pada sebuah wacana, sinonim berfungsi untuk memberikan variasi pada teks agar menjadi lebih variatif, menarik, dan tidak membosankan. Akimoto (2001: 112-113) dalam bukunya yang berjudul “Yoku Wakaru Goi” membagi sinonim menjadi 3 bentuk yaitu: 
1. Sinonim mutlak, yaitu sinonim yang memiliki arti yang sama. Seperti pada kata 卓球 (takkyuu) yang berarti ‘tenis meja’ memiliki arti yang sama dengan ピンポン (pinpon) atau pingpong.  
2. Sinonim bagian dari, yaitu unsur A merupakan bagian dari unsur B. seperti pada kata 父 (chichi) yang berarti ‘ayah’ merupakan satuan dari 親 (oya) yang berarti ‘orang tua’. 
3. Sinonim berpotongan, yaitu unsur A memiliki irisan makna dengan unsur B. Seperti pada kata 森 (mori) yang berarti ‘hutan hujan’ beririsan makna dengan 林 (hayashi) atau hutan. 
Berikut adalah contoh dari penanda sinonim:
(20)	「私は、本当は月の人間です。次の満月が来たら、迎えが来て月の都に帰らなければなりません。それが悲しいです」

“Watashi wa, hontou wa tsuki no ningen desu. Tsugi no mangetsu ga kitara, mukae ga kite tsuki no miyako ni kaeranakerebanarimasen. Sore ga kanashii desu.”

“Aku sebenarnya adalah manusia bulan. Jika bulan purnama berikutnya datang, jemputanku akan datang dan aku harus kembali ke ibukota yang ada di bulan. Itu adalah hal yang menyedihkan.”
(Safina, 2020) 



Pada contoh (20) terdapat penanda kohesi leksikal berupa sinonim. Sinonim pada contoh tersebut tremasuk ke dalam jenis sinonim bagian dari. Hal ini dikarenakan, kata 満月 (mangetsu) yang berarti ‘bulan purnama’ merupakan bagian dari fase 月 (tsuki) atau bulan. Penggunaan sinonim pada contoh tersebut berfungsi untuk memberikan variasi pada teks. 

2.2.5.3 Antonim 
Antonim adalah hubungan semantik antara dua kata yang maknanya menyatakan kebalikan, pertentangan, atau kontras dengan yang lain (Chaer, 2014: 299). Antonim dalam bahasa Jepang disebut dengan反義関係 (hangi kankei). Pada sebuah wacana, antonim berfungsi untuk menunjukkan pertentangan atau perbandingan dari satu kalimat dengan kalimat lain. Akimoto dalam bukunya yang berjudul “Yoku Wakaru Goi” membagi antonim menjadi 7 jenis (Akimoto, 2001: 114-115). Berikut penjelasan rinci mengenai jenis antonim tersebut.
1. Antonim mutlak, seperti pada kata 男 (otoko) yang berarti ‘laki-laki’ dan 女 (onna) yang berarti ‘perempuan’.
2. Antonim sisi berlawanan, seperti pada kata 最高 (saikou) yang berarti ‘paling baik’ dan 最低 (saitei) yang berarti ‘paling buruk’.
3. Antonim bertingkat, seperti pada kata大きい (ookii) yang berarti ‘besar’ dan 小さい(chiisai) yang berarti ‘kecil’. Antonim dengan kategori ini berbentuk adjektiva. 
4. Antonim sudut pandang, seperti pada kata 来る (kuru) yang berarti ‘datang’ dan 行く(iku) yang berarti ‘pergi’. Antonim jenis ini biasanya berbentuk verba.
5. Antonim perpindahan, seperti pada kata 入る (hairu) yang memiliki arti ‘masuk’ dan 出る (deru) yang berarti ‘keluar’.
6. Antonim proses, seperti pada kata 寝る (neru) yang berarti ‘tidur’ dan 起きる (okiru) yang berarti ‘bangun’.
7. Antonim berpasangan, seperti pada kata 夫 (otto) yang berarti ‘suami’ dan 妻 (tsuma) yang berarti ‘istri’. 
Berikut adalah contoh dari penggunaan antonim dalam sebuah wacana:
(21)	「本物の蓬莱山の木かと思っていました。でも、とんでもない偽物だったのですね。
と、玉の木を返してしまいました。

“Honmono no hourai san no ki ka to omotteimashita. Demo, tondemonai nisemono datta no desu ne.”
To, tama no ki o kaeshite shimaimashita.

“Kupikir ini pohon asli dari gunung Hourai. Akan tetapi, bagaimanapun juga ini palsu kan?”
Lalu, pohon gioknya dikembalikan. 
(Safina, 2020) 

Pada contoh (21) terdapat penanda kohesi leksikal berupa antonim dengan jenis sisi berlawanan. Pada contoh tersebut terdapat kata 本物 (honmono) yang berarti ‘asli’ yang memiliki makna berlawanan dengan kata 偽物 (nisemono) yang berarti ‘palsu’. Antonim pada contoh tersebut berfungsi untuk menunjukkan adanya perbandingan atau pertentangan pada kedua kata tersebut. 
2.2.5.4 Hiponim 
Hiponim adalah hubungan semantik antara sebuah bentuk ujaran yang maknanya tercakup dalam makna bentuk ujaran yang lain (Chaer, 2014: 305). Hiponim sering juga disebut dengan pencakupan makna. Hiponim dalam bahasa Jepang dikenal dengan 上下関係 (jouge kankei). Terdapat dua istilah yang perlu diperhatikan dalam hiponim yaitu superordinat dan subordinat. Superordinat adalah unsur hiponim yang maknanya mencakup unsur yang lain, sedangan subordinat adalah unsur yang maknanya tercakup oleh unsur lain. Contohnya pada kata テーブル (teeburu) yang berarti ‘meja’ yang tercakup pada kata 家具 (kagu) yang berarti ‘furnitur’. 
Berikut adalah contoh dari penggunaan hiponim dalam sebuah wacana.
(22)	おばあさんは川で洗濯をしていると、川上から、大きな桃がぷかりぷかりと流れてきました。

Obaasan wa kawa de sentaku o shiteiru to, kawakami kara, ookina momo ga pukari pukari to nagarete kimashita. 

Ketika nenek sedang mencuci di sungai, dari hulu sungai, buah persik yang besar terapung-apung datang mengalir.
(Balqis, 2016) 

Pada contoh (22) terdapat penanda kohesi leksikal berupa hiponim. Hiponim ditunjukkan pada kata 川上 (kawakami) ‘hulu sungai’ yang merupakan bagian dari かわ (kawa) ‘sungai’. Unsur hiponim 川上 (kawakami) ‘hulu sungai’ sebagai subordinat, sedangkan かわ (kawa) ‘sungai’ sebagai superordinat. 


2.2.5.5 Kolokasi  
Kolokasi merupakan penanda yang menunjukkan bidang yang sama. Kolokasi juga sering disebut dengan sanding kata. Kolokasi dalam bahasa Jepang disebut dengan 連語 (rengo). Seperti pada kata大学 (daigaku) yang berarti ‘universitas’ dengan学生 (gakusei) yang berarti ‘murid’. Berikut adalah contoh dari penanda kolokasi.
(23)	結婚を申し込もうと、屋敷の周りには男たちが列をなし、かぐや姫に会おうとします。中には垣根や門の隙間から、一目でかぐや姫を見ようとして、覗き込む男もいるほどでした。

Kekkon o moshikomou to, yashiki no mawari ni wa otokotachi ga retsu o nashi, Kaguya hime ni aou to shimasu. Naka ni wa kakine ya mon no sukima kara, hitome de Kaguya hime o miyou toshite, nozokikomu otoko mo iru hodo deshita. 

‘Lelaki yang hendak melamar putri Kaguya berbaris di sekitar rumah, ingin bertemu putri Kaguya. Di dalam pagar, dan dari celah gerbang banyak lelaki yang berharap melihat putri Kaguya sekilas.’
(Safina, 2020) 

Pada contoh (23) terdapat penanda kolokasi. Pada contoh tersebut terdapat tiga kata yang berkolokasi dengan rumah yakni yashiki no mawari yang berarti ‘sekitar rumah’, kakine yang berarti ‘pagar’, dan mon no sukima yang berarti ‘celah gerbang’

[bookmark: _Toc153565878][bookmark: _Toc168917945]2.2.6 Koherensi 
Seperti yang sudah disinggung sebelumnya, koherensi juga merupakan salah satu aspek penting yang membuat suatu wacana menjadi padu dan utuh. Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyana dalam bukunya yang berjudul “Analisis Wacana”. Mulyana berpendapat bahwa aspek koherensi sangat dibutuhkan dalam suatu wacana untuk menata hubungan antara proposisi yang satu dengan yang lain guna mendapatkan keutuhan. Keraf menjelaskan bahwa koherensi adalah keserasian hubungan timbal balik antar unsur-unsur dalam kalimat serta kekompakan hubungan antar kalimat dalam wacana (Keraf dalam Mulyana, 2020: 30). Koherensi dalam bahasa Jepang disebut dengan一貫性 (ikkansei).  
Apabila dikaitkan dengan aspek bentuk dan makna, maka koherensi mengacu kepada aspek makna (Tarigan, 2009a: 92). Hal tersebut diperkuat oleh Mulyana (2020: 51) yang menjelaskan bahwa beberapa kalimat akan menjadi sebuah wacana karena adanya hubungan makna antarkalimat itu sendiri. Selain terdapat hubungan makna antarkalimat, kemampuan pembaca atau pendengar dalam menginterpretasikan makna juga mepengaruhi tingkat kekoherensian suatu wacana. Jadi, kekoherensian suatu wacana terletak pada kelengkapan antara teks dan pemapahaman pembaca atau pendengar (Brown and Yule, 1986: 224 dalam Mulyana, 2020: 52). 
	Nesi membagi koherensi menjadi dua jenis yaitu koherensi berpenanda dan koherensi tidak berpenanda (Nesi, 2012: 83). Koherensi berpenanda adalah keterkaitan semantis antarbagian wacana yang pengungkapannya ditandai konjungsi. Sebaliknya, koherensi tidak berpenanda adalah keterkaitan semantis yang pengungkapannya tidak ditandai dengan konjungsi namun dapat dipahami dari hubungan unsur-unsurnya (antar kalimatnya). Sumadi membagi koherensi berpenanda menjadi 7 jenis (Sumadi dalam Nesi, 2012: 83). Berikut penjelasan rinci mengenai jenis koherensi berpenanda.  

1. Koherensi Temporal
Koherensi temporal yaitu koherensi yang menunjukkan hubungan makna waktu antara kalimat yang satu dengan kalimat yang lain. Penanda koherensi ini seperti setahun lalu, seminggu sekali, dua minggu sekali, sebulan sekali, dan sekarang. Apabila dalam bahasa Jepang dapat ditandai dengan penanda 先月 (sen getsu) ‘bulan lalu’, 先週 (sen shuu) ‘minggu lalu’, 今 (ima) ‘sekarang, 来週 (raishuu) ‘minggu depan’ dan lain sebagainya. Berikut adalah contoh penanda koherensi temporal. 
(24)	Setahun lalu saya karyawati umur 45, pernah menjalani operasi kanker payudara. Tadinya semingu sekali, lalu dua minggu sekali, dan sekarang sebulan sekali. Selain mahal, juga melelahkan. Tetapi sampai sekarang, tidak ada kepastian apakah payudara saya sudah sehat atau ini akan berlangsung abadi. 
(Nesi, 2012: 84)

Pada contoh (24) terdapat penanda koherensi dengan kategori temporal yang ditandai dengan kata setahun lalu, seminggu sekali, dua minggu sekali, sebulan sekali, dan sekarang. Penanda koherensi tersebut menunjukkan adanya hubungan waktu antara kalimat yang satu dengan kalimat yang lainnya. 

2. Koherensi Intensitas
Koherensi intensitas yaitu koherensi yang menunjukkan hubungan kesungguhan antara kalimat yang satu dengan kalimat yang lain. Penanda dari koherensi intensitas ini seperti pada konjungsi padahal, bahkan, dan lain sebagainya. Apabila dalam bahasa Jepang dapat ditandai dengan konjungsi のに (noni) yang berarti ‘padahal’. Berikut contoh dari penanda koherensi intensitas. 
(25) 	Eksistensi pers berada di antara perangkat hukum yang melindungi kebebasan pers dan yang mengancamnya. Ironisnya, antara perangkat hukum yang melindungi dengan yang mengancamnya justru lebih banyak yang mengancam kebebasan pers. Padahal, jika pemerintah berkomitmen menegakkan pemerintahan yang bersih, seyogyanya melindungi dan memfungsikan pers. 
(Nesi, 2012: 84)


Pada contoh (25) di atas terdapat penanda koherensi intesitas yang ditunjukkan dengan konjungsi padahal. Penanda koherensi tersebut berfungsi untuk menunjukkan hubungan kesungguhan antara kalimat sebelum dan sesudahnya. 

3. Koherensi Kausalitas
Koherensi kausalitas yaitu koherensi yang menyatakan hubungan sebab-akibat antara satu kalimat dengan kalimat yang lain. Penanda koherensi kausalitas seperti oleh karena itu, oleh sebab itu dan lain sebagainya. Apabila dalam bahasa Jepang dapat ditandai dengan konjungsi ですから (desukara) yang berarti ‘oleh karena itu’. Berikut adalah contoh dari koherensi kausalitas.
(26)	Kira-kira mulai tahun 1980-an perkembangan kajian bahasa Indonesia cenderung mengarah ke bidang analisis wacana. Namun, perkembangan tersebut menghadapi kendala, yaitu masih langkanya literatur berbahasa Indonesia mengenai wacana, baik mengenai teori maupun model analisisnya. Oleh sebab itu, penyusunan buku ini dimaksudkan untuk mengisi kerumpangan tersebut.  
(Nesi, 2012: 85)

Pada contoh (26) terdapat penanda koherensi berupa koherensi kausalitas. Penanda koherensi tersebut ditandai dengan konjungsi oleh sebab itu. Konjungsi tersebut berfungsi untuk menunjukkan adanya hubungan sebab akibat antara kalimat sebelum dan sesudahnya. 

4. Koherensi Kontras
Koherensi kontras yaitu koherensi yang menunjukkan hubungan pertentangan antara kalimat yang satu dengan kalimat yang lain, seperti pada konjungsi tetapi, namun, dan lain sebaginya. Apabila dalam bahasa Jepang dapat ditemui pada konjungsi が (ga), ですが (desu ga), でも(demo) yang berarti ‘tetapi’. 
(27)	Sepintas tampaknya ini menguntungkan karena dapat mengimbangi terjadinya pemanasan global. Tetapi, juga menimbulkan kekuatiran baru, yaitu bahwa kita telah memperkirakan terlalu rendah (underestimate) efek GRK pada peningkatan suhu permukaan bumi. 
(Nesi, 2012: 85) 

Pada contoh (27) di atas terdapat penanda koherensi dengan jenis koherensi kontras yang ditunjukkan oleh konjungsi tetapi. Konjungsi tersebut digunakan untuk menunjukkan adanya hubungan pertentangan antara kalimat sebelum dan sesudahnya.

5. Koherensi Aditif
Koherensi aditif yaitu koherensi yang menunjukkan makna penambahan antara kalimat yang satu dengan kalimat yang lain, seperti pada konjungsi di samping itu, lagi pula, dan berikutnya. Apabila dalam bahasa Jepang dapat ditandai dengan konjungsi それから(sorekara), そして(soshite), そに(soreni) dan lain sebagainya. Berikut adalah contoh yang menunjukkan koherensi aditif.
(28)	Agar badan tetap sehat, ada tiga hal yang perlu diperhatikan. Pertama-tama kita harus makan makanan bergizi. Berikutnya kita harus berolahraga secara teratur. Di samping itu, kita harus memiliki cukup waktu untuk beristirahat. 
(Nesi, 2012: 85)

Pada contoh (28) di atas terdapat penanda koherensi aditif yang ditandai oleh konjungsi berikutnya dan di samping itu. Penggunaan konjungsi pada contoh tersebut berfungsi untuk menunjukkan adanya penambahan di kalimat setelahnya. 

6. Koherensi Kronologis
Koherensi kronologis yaitu koherensi yang menyatakan hubungan rangkaian waktu. Koherensi ini lebih menekankan pada waktu terjadinya suatu peristiwa yang secara kronologis. Koherensi ini ditandai dengan konjungsi yang menyatakan temporal (lalu, kemudian, setelah ini), penanda kala (dulu, sekarang), dan penanda aspek (akan, belum, sudah). Apabila dalam bahasa Jepang dapat ditandai dengan konjungsi それから(sorekara), そして(soshite), そに(soreni), 今 (ima) dan lain sebagainya. 
(29)	Setelah berlari, Busrodin masuk ke dalam lubang perlindungan. Terengah-engah lalu meletakkan tubuh sahabatnya di atas tanah. Sekarang mereka berlindung dari tembakan senapan musuh. 
(Nesi, 2012: 86)

Pada contoh (29) terdapat penanda koherensi dengan kategori kronologis. Penanda koherensi tersebut ditandai dengan adanya konjungsi setelah, lalu, dan sekarang. Penggunaan konjungsi tersebut berfungsi untuk menunjukkan adanya suatu peristiwa yang terjadi secara kronologis. 

7. Koherensi Perurutan
Berbeda dengan koherensi kronologis, koherensi ini lebih menekankan pada perbuatan atau langkah-langkah yang harus dilakukan terlebih dahulu secara berurutan. Penanda dari koherensi perurutan seperti pertama kali, dua hari kemudian dan lain sebagainya. Apabila dalam bahasa Jepang dapat ditandai dengan konjungsi まず (mazu) yang berarti ‘pertama-tama’. 
(30)	Saat pertama kali diketahui, bunga yang mekar itu berwarna merah darah seperti pisang. Dua hari kemudian, mahkotanya membuka, sementara bau busuknya berangsur-angsur hilang. 
(Nesi, 2012: 86)

Pada contoh (30) di atas terdapat penanda koherensi perurutan yang ditandai dengan konjungsi pertama kali dan dua hari kemudian. Penanda koherensi tersebut menunjukkan adanya suatu peristiwa yang terjadi secara berurutan. 
Koherensi tidak berpenanda terdiri dari kohererensi perincian dan perian, dan koherensi wacana dialog. Berikut akan dijelaskan secara lebih rinci.
1. Koherensi Perincian dan Perian
Menurut Baryadi, koherensi perincian yaitu koherensi yang menyatakan hubungan makna rincian penjelasan suatu hal secara sistematis. Sedangkan kohesi perian yaitu koherensi yang mendeskripsikan suatu hal secara jelas (Baryadi dalam Nesi, 2012: 87). Berikut contoh dari koherensi perincian dan perian.
(31)	(31.b) Tokoh terdiri atas (31.a) tokoh utama dan tokoh pendamping. Tokoh utama adalah tokoh yang berubah karakternya selama cerita berlangsung. Tokoh pendamping adalah tokoh yang tidak mengalami perubahan sikap atau karakter. Cerita yang baik memiliki tokoh utama yang berkarakter unik dan menarik, sehingga mengesankan siswa. 
(Hidayati, Maya Sari Qhoirul dan Laksono, 2021)
	
	Pada contoh (31) terdapat koherensi tidak berpenanda berupa perincian dan perian. Penanda perian pada contoh tersebut ditunjukkan pada (31.b) yang mendeskripsikan mengenai tokoh. Sedangkan, penanda perincian ditunjukkan pada contoh (31.a) yang menjelaskan secara rinci mengenai jenis-jenis tokoh. 

2. Koherensi Wacana Dialog
Koherensi wacana dialog yaitu koherensi yang didominasi oleh adanya stimulus-respon. Koherensi ini tidak dapat diketahui melalui penanda, melainkan harus dipahami dari hubungan antar kalimatnya. Berikut adalah contoh dari koherensi wacana dialog.
	(32)	A: Berapa harga buah durian ini, Bu?
		B: Cuma dua puluh lima ribu rupiah
		A: Boleh kurang, Bu?
		B: Kurang sedikit, lah!
		A: Lima belas ribu, ya, Bu?
		B: Belum bisa, naik sedikit, lah!
		(Nesi, 2012: 87)

Pada contoh (32) terdapat koherensi berupa wacana dialog. Koherensi pada contoh tersebut berfungsi untuk menunjukkan adanya tawar menawar atau negosisasi antara A dengan B. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa koherensi wacana dialog tidak dapat diketahui melalui penanda, melainkan harus dipahami dari hubungan antar kalimatnya.  

2.2.7 [bookmark: _Toc168917946]Konteks Budaya
Selain terdapat unsur internal, suatu wacana dapat dikatakan padu dan utuh apabila terdapat unsur eksternal di dalamnya. Unsur ekternal merupakan salah satu unsur pembangun keutuhan wacana yang berkaitan dengan hal-hal di luar wacana, seperti inferensi, presuposisi, implikatur, referensi, dan konteks. Konteks merupakan salah satu unsur utama kepaduan dan keutuhan sebuah wacana. Hal ini diperkuat oleh pendapat Mulyana (2020: 149), sebuah wacana pada dasarnya menyimpan segala ide, gagasan, keinginan yang tersembunyi dari penulis atau pembicara. Gagasan tersebut baru menemukan tautannya apabila pembaca atau pendengar dapat menemukan hubungan yang logis dan referensial antara bahasa (teks) dengan lingkungan sosial (konteks) yang melingkupinya.  
Konteks merupakan situasi atau latar terjadinya suatu komunikasi. Van Djik (1992:228) dalam Ratnaningsih, 2019: 42) menjelaskan bahwa konteks merupakan sesuatu yang melingkupi teks sehingga teks tersebut dapat dipahami secara komprehensif. Salah satu jenis konteks dalam wacana yaitu konteks budaya. Mulyana (2020: 152) menjelaskan bahwa konteks wacana budaya terdiri dari (1) gagasan (ideologi), (2) referensi eksofora berkonteks aktivitas budaya, (3) referensi eksofora berkonteks pelaku budaya, (4) referensi eksofora berkonteks barang budaya, dan (5) referensi eksofora berkonteks situasi-kondisi budaya. Berikut dijelaskan lebih rinci mengenai jenis konteks budaya tersebut. 
1. Jenis konteks gagasan (ide) budaya yaitu upaya atau tindakan budaya dalam melestarikan kebudayaan itu sendiri. Misalnya, teks ‘mengembangkan budaya’ pada contoh (33) tidak bermakna apa-apa tanpa mencari konteksnya yaitu aktivitas budaya sebagai bentuk kegiatan mengembangkan kebudayaan. 
(33)	Mengembangkan budaya, termasuk seni Jawa, nyatanya tidak hanya lewat sekolah. Perlu melakukan kerja keras dan implementasi program pelestarian budaya. 
(Mulyana, 2020: 152)


2. Referensi eksofora berkonteks aktivitas budaya yaitu tercermin pada perilaku sebuah kegiatan kebudayaan. Berikut contoh dari referensi eksofora berkonteks aktivitas budaya.
(34)	Tarian tradisional Jathilan sudah pantas tampil di hotel-hotel berbintang. Memang tariannya sudah dimodifikasi. Artinya tidak perlu harus kesurupan seperti biasanya.
(Mulyana, 2020: 153)	

Pada contoh (34) di atas terdapat konteks budaya berupa referensi eksofora berkonteks aktivitas budaya. Aktivitas budaya pada contoh tersebut yaitu mengenai tarian Jathilan yang sudah dimodifikasi.

3. Referensi eksofora berkonteks pelaku budaya yaitu menceritakan mengenai pelaku budaya yang mengembangkan kebudayaan. Berikut adalah contoh dari referensi eksofora yang berkonteks pada pelaku budaya.
(35)	Agak ironis memang, Gesang yang maestro keroncong justru di elu-elukan orang Jepang. Sementara kita? Paling banter hanya memberi piagam dan membangun patungnya. 
(Mulyana, 2020: 153)

Pada contoh (35) terdapat referensi eksofora berkonteks pelaku budaya. Pelaku budaya pada contoh tersebut yaitu Gesang, seorang maestro yang mengembangkan musik langgam keroncong.

4. Referensi eksofora berkonteks barang budaya yaitu menyebutkan nama barang budaya yang dimaksud dengan jelas. Berikut contoh referensi eksofora berkonteks pada barang budaya.
(36)	Mbuh kepiye mula bukane, kabeh wong dadi kepencut marang watu akik. Saiki saben kutha ana pasar tiban watu akik. Ubyung swarane wong kang golek lan dol tinuku watu berharga mau. Watu akik dadi rembugan gayeng ing kantor-kantor nganti tekan angkringan. 

Tidak tahu bagaimana awalnya, semua orang menjadi suka terhadap batu akik. Sekarang setiap kota ada pasar kaget batu akik. Orang-orang banyak mencari dan berjualan batu berharga tersebut. Batu akik menjadi bahan perbincangan di kantor-kantor sampai angkringan. 
(Mulyana, 2020: 154)

Pada contoh (36) terdapat referensi eksofora yang berkonteks pada barang budaya. Barang budaya pada contoh tersebut yaitu batu akik, sejenis batu yang sedang digemari oleh masyarakat.

5. [bookmark: _Toc153565885]Referensi eksofora berkonteks situasi-kondisi budaya yaitu setting dari wacana itu sendiri. Mulyana (2020: 155) menjelaskan bahwa dalam sebuah wacana setting budaya jarang sekali digambarkan secara rinci. Oleh karena itu, setting budaya hanya dapat dipahami apabila pembaca pernah memiliki pengalaman mengenai setting dalam wacana tersebut. Agar dapat lebih memahami, berikut contoh referensi eksofora yang berkonteks pada situasi-kondisi budaya.  
(37)	Malioboro adalah destinasi wisata favorit. Sampai sekarang tetap diminati oleh wisatawan domestik maupun manca. Apalagi di musim liburan sekolah. Jalan macet total. Tapi keindahan dan daya tarik sama sekali tidak berkurang. 
(Mulyana, 2020: 155)
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[bookmark: _Toc168917947]BAB III
[bookmark: _Toc168917948]PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan membahas mengenai analisis keutuhan wacana berupa kohesi dan koherensi (unsur internal) serta konteks budaya (unsur eksternal) yang terdapat dalam cerita rakyat suku Ainu Jepang dengan judul “Fune ni Natta Ki no Kamui”. 
3.1 [bookmark: _Toc168917949]Kohesi
[bookmark: _Hlk172716363]Pada cerita rakyat “Fune ni Natta Ki no Kamui” ditemukan 150 data yang terdiri dari 104 data kohesi gramatikal dan 46 data kohesi leksikal. Penanda kohesi gramatikal yang ditemukan pada cerita rakyat tersebut berupa referensi, substitusi, dan konjungsi. Sedangkan, penanda kohesi leksikal pada cerita rakyat tersebut berupa repetisi, sinonim, antonim, hiponim, dan kolokasi. 

3.1.1 [bookmark: _Toc168917950]Kohesi Gramatikal 
3.1.1.1 Referensi
1. Referensi Pronomina Demonstratif
1) 現場文脈指示 (genba bunmyaku shiji) 
Data 1
「おかしいな。おい、そっちのまさかりをよこせ」
ためしてみても、おなじこと。
「まったくおかしい。おい、そっちのもよこせ」
また、ためしてみても、また、おなじこと。
「シリコロカムイは、いじわるだなあ。まさかりの刃がすっかりこばれてしまったじゃないか」

“Okashi na. Oi, socchi no masakari o yokose”
Tameshite mitemo, onaji koto.
“Mattaku okashi. Oi, socchi no mo yokose”
Mata, tameshitemo, mata, onaji koto.
“Shirikoro Kamui wa, ijiwaru da naa. Masakari no ha ga, sukkari kobarete shimatta janai ka”

“Aneh. Hei, berikan aku kapak yang disitu”
Bahkan jika kamu mencobanya, hal yang sama terjadi.
“Aneh sekali. Hei, berikan aku yang disitu juga”
Lagi dan lagi, meskipun mencobanya, hal yang sama terjadi lagi.
“Shirikoro Kamui memang mengganggu saja! Kamu benar-benar telah menghancurkan bilah kapakku!”

(Ryou, 2014: 22)

Pada data 1 terdapat penanda kohesi gramatikal berupa referensi pronomina demonstratif dengan kategori genba bunmyaku shiji atau referensi konteks tempat. Penanda referensi tersebut terdapat pada kata tunjuk そっち(socchi) yang berarti “disitu”. Kata tunjukそっち(socchi) merujuk kepada まさかり(masakari) “kapak” yang berada di dekat lawan bicara. 
Seperti yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa kata tunjuk そ　(so)　merujuk kepada sesuatu yang dekat dengan lawan bicara namun jauh dari pembicara. Menurut konteksnya, kata tunjuk そっち(socchi) termasuk ke dalam referensi eksofora. Hal ini dikarenakan, kata tunjuk tersebut merujuk pada sesuatu yang di luar teks dan dapat dilihat yaitu まさかり(masakari) “kapak”. 


Data 2
サマイェクㇽたちがめざしたのは、和人たちの住むマトマイのコタン。よい航海ができるようにと、船になった私も、見守りました。そのため、海も日ざしもおだやかで、すばらしい日がつづき、船はぶじ、マトマイのコタンにつきました。

Samaekuru tachi ga mezashita no wa, wajin tachi no sumu Matomai no Kotan. Yoi koukai ga dekiru youni to, fune ni natta watashi mo, mimamorimashita. Sono tame, umi mo hizashi mo odayaka de, subarashii hi ga tsuzuki, fune wa buji, Matomai no Kotan ni tsukimashita.

[bookmark: _Hlk166356878]‘Samayek dan teman-temannya menuju Kotan Matmai, tempat tinggal orang-orang Jepang. Sebagai sebuah kapal, saya juga menjaga mereka agar perjalanan mereka lancar. Alhasil, laut dan matahari tenang, hari tetap cerah, dan perahu pun telah sampai di Kotan Matmai dengan aman.’
(Ryou, 2014: 26)

Pada data 2 ditemukan penanda referensi pronomina demonstratif tempat yang terdapat pada frasa マトマイのコタンに (Matomai no Kotan ni) yang berarti “di Kotan Matmai”. Partikel に (ni) yang berarti “di” pada frasa tersebut menunjukkan suatu tempat yaitu Kotan Matmai (tempat tinggal 和人たち (wajin tachi) “orang-orang Jepang”). Pada kalimat tersebut diceritakan bahwa Samayek dan teman-temannya sudah sampai di Kotan Matmai. 

Data 3
コタンでは、クマの皮やシカの皮を、米や布やうるしの器などと、とりかえたので、船のなかは、おいしいものや、すてきなものでぎっしりです。

Kotan de wa, kuma no kawa ya shika no kawa o, kome ya nuno ya urushi no utsuwa nado to, torikaeta node, fune no naka wa, oishii mono ya, sutekina monode gisshiri desu.

‘Di Kotan, kulit beruang dan kulit rusa ditukar dengan beras, kain, dan pernis, sehingga perahu penuh dengan makanan yang lezat dan indah.’
	(Ryou, 2014: 26)

Pada data 3 terdapat penanda kohesi gramatikal berupa referensi pronomina demonstratif tempat yang ditunjukkan oleh partikel で (de) “di” pada frasa コタンで (Kotan de) yang berarti “di Kotan”. Penggunaan partikel で (de) yang berarti “di” pada frasa tersebut berfungsi untuk menunjukkan tempat yaitu di Kotan. Pada kalimat di atas diceritakan bahwa di Kotan kulit beruang dan rusa ditukar dengan beras, kain, dan pernis, sehingga perahu dipenuhi oleh barang-barang yang menakjubkan. 

Data 4
春になり、サマイェクㇽたちが山からおりてきました。そして、山のような獲物を、私のそばに、ていねいに　おきました。

Haru ni nari, Samaikkuru tachi ga yama kara orite kimashita. Soshite, yama no youna emono o, watashi no soba ni, teinei ni okimashita. 

‘Pada musim semi, Samayek dan teman-temannya turun dari pegunungan. Kemudian, mereka dengan hati-hati menempatkan segunung mangsa di sampingku.’
(Ryou, 2014: 25)

Pada data 4 juga ditemukan penanda kohesi gramatikal berupa referensi demonstratif tempat yang terdapat pada frasa 私のそばに (watashi no sobani) yang berarti “di sampingku”. Partikel に (ni) yang berarti “di” pada frasa tersebut berfungsi menunjukkan tempat diletakkannya segunung mangsa yang ditujukan untuk Shirikoro Kamui. Pada data 4 dijelaskan bahwa mangsa tersebut diletakkan di samping Shirikoro Kamui.

2) Gengo Bunmyaku Shiji 
Data 5
ある日のこと、川下のほうから人間の声が聞こえてきました。人間たちは、森のぬけ、草原をこえて、わたしのところへ、やってきました。そのなかに、若いオキキリマがいたのです。

Aruhi no koto, kawashimo no hou kara ningen no koe ga kikoetekimashita. Ningen tachi wa, mori o nuke, sougen o koete, watashi no tokoro e, yattekimashita. Sono naka ni, wakai Okikirima ga ita no desu. 

‘Suatu hari, saya mendengar suara manusia yang datang dari hilir. Para manusia mendatangi saya melalui hutan dan melintasi padang rumput. Di antara mereka ada seorang Okikirima muda.’
(Ryou, 2014: 16)

Pada data 5 terdapat penanda kohesi grmatikal berupa referensi pronomina demonstratif dengan kategori gengo bunmyaku shiji atau referensi konteks kebahasaan. Referensi tersebut terdapat pada frasa その中に (sono naka ni) yang berarti “di antara mereka”. Kata tunjuk その (sono) “itu” pada frasa tersebut merujuk pada kata 人間たち (ningen tachi) “para manusia” yang terdapat pada kalimat sebelumnya. Menurut konteksnya, referensi pada data 5 termasuk ke dalam referensi endofora dengan jenis anafora. Hal ini dikarenakan unsur yang dirujuk berada di kalimat sebelumnya. 


Data 6
オキキリマたちは、お礼のお祈りを始めました。ところが、どういうことでしょうか。ヌサも立てないまま、捧げられたのは、ほんの小さなイナウと、まずい脂身と、筋ばかりのかたい肉。

Okikirima tachi wa, orei no oinori o hajimemashita. Tokoro ga, dou iu koto deshouka. Nusa mo tatenai mama, sasagerareta no wa, hon no chiisana inau to, mazui aburami to, suji bakari no katai niku. 

‘Okikirima dan teman-temannya mulai berdoa sebagai ucapan terima kasih. Namun, bagaimana maksudnya? Nusa pun tidak bisa berdiri tegak, yang ditawarkan hanyalah inau kecil, sepotong lemak yang tidak enak, dan sepotong daging yang keras penuh dengan urat.’
(Ryou, 2014: 20)

Pada data 6 terdapat penanda referensi pronomina demonstratif dengan kategori gengo bunmyaku shiji atau referensi konteks kebahasaan. Penanda referensi pada data tersebut terdapat pada frasa どういうことでしょうか (dou iu koto deshouka) yang berarti “bagaimana maksudnya?”. Kata tunjuk keadaanどう(dou) yang berarti “bagaimana” berfungsi untuk merefer atau merujuk kalimat setelahnya yaitu nusa mo tatenai mama, sasagerareta no wa, hon no chiisana inau to, mazui aburami to, suji bakari no katai niku. 
Pada data tersebut, diceritakan bahwa Okikirima dan teman-temannya sudah mendapatkan apa yang mereka inginkan. Namun, persembahan yang mereka berikan kepada Shirikoro Kamui tidak berkualitas baik, seperti nusa yang tidak berdiri tegak, inau yang dipersembahkan berukuran kecil, daging yang keras penuh dengan urat dan lemaknya tidak enak. Menurut konteksnya, referensi pada data tersebut termasuk ke dalam jenis referensi endofora dengan kategori katafora. Hal ini dikarenakan, referensi pada data tersebut merujuk kepada kalimat setelahnya. 

Data 7
そのうえ、こんなことまで、いうのです。

[bookmark: _Hlk161349283]「これから山をおりますが、すぐにもどってきます。そのときは、あなたを切りたおして、船を作り、海の向こうへ、交易にいくのです。交易がうまくいったら、また、たっぷりお礼をしますからね」

Sono ue, konna koto made, iu no desu.

“Korekara yama o orimasu ga, sugu ni modotte kimasu. Sono toki wa, anata o kiritaoshite, fune o tsukuri, umi no mukou e, koueki ni iku no desu. Koueki ga umaku ittara, mata, tappuri orei o shimasu kara ne”. 

Terlebih lagi, dia bahkan mengatakan hal seperti ini.

“Aku akan meninggalkan gunung ini sekarang, tapi aku akan segera kembali. Kemudian aku akan menebangmu, membuat perahu, dan pergi ke seberang lautan untuk berdagang. Jika perdagangan berjalan lancar, aku akan berterima kasih lagi. Aku akan melakukannya”. 
(Ryou, 2014: 20)

Pada data 7 terdapat penanda referensi pronomina demonstratif dengan kategori gengo bunmyaku shiji atau referensi konteks kebahasaan. Referensi pada data tersebut ditandai oleh frasa こんなことまで いうのです (konna koto made iu no desu) yang berarti “bahkan mengatakan hal seperti ini”. Kata tunjuk こんな (konna) “seperti ini” berfungsi untuk merujuk pada kalimat setelahnya yaitu korekara yama o orimasu ga, sugu ni modotte kimasu. Sono toki wa, anata o kiritaoshite, fune o tsukuri, umi no mukou e, koueki ni iku no desu. Koueki ga umaku ittara, mata, tappuri orei o shimasu kara ne. Menurut konteksnya, referensi pada data tersebut termasuk ke dalam jenis referensi endofora dengan kategori katafora. Hal ini dikarenakan, kata tunjuk こんな (konna) “seperti ini” merujuk pada kalimat setelahnya. 

Data 8

「さあさあ、シリコロカムイよ。船を作るために、切らせてもらいますよ」オキキリマは、そういって、まさかりをふりおろしました。

“Saa saa, Shirikoro Kamui yo. Fune o tsukuru tame ni, kirasete moraimasu yo” Okikirima wa, sou itte, masakari o furi oroshimashita. 

“Shirikoro Kamui. Aku akan menebangmu untuk dijadikan kapal ya”, Okikirima mengatakan seperti itu sambil menurunkan kapaknya.
(Ryou, 2014: 22)

Pada data 8 ditemukan penanda referensi pronomina demonstratif dengan kategori gengo bunmyaku shiji atau referensi konteks kebahasaan. Penanda referensi pada data tersebut terdapat pada frasa そういって (sou itte) yang berarti “mengatakan seperti itu”. Kata tunjuk そう (sou) yang berarti “seperti itu” merujuk kepada kalimat sebelumnya yaitu saa saa, Shirikoro Kamui yo. Fune o tsukuru tame ni, kirasete moraimasu yo. 
Menurut konteksnya, referensi pada data tersebut termasuk ke dalam jenis endofora dengan kategori anafora karena merujuk kepada kalimat sebelumnya. Pada data tersebut, diceritakan bahwa Okikirima akan menebang pohon yang dipercaya sebagai tempat tinggal Shirikoro Kamui untuk dijadikan sebuah kapal. 

Data 9
「さあ、みんな、イナウを作る木を切ろう。シリコロカムイにお祈りするために！」 

サマイェクㇽは、そういい、みんなといっしょに、木を切り、イナウをけずり、ヌサに立てて、カムイである私に捧げてくれました。そして、二回祈って、三回祈って、こう言いました。

“Sa, minna, inau o tsukuru ki o kirou. Shirikoro Kamui ni oinorisuru tameni!”

Samaikuru wa, sou ii, minna to isshoni, ki o kiri, inau o kezuri, nusa ni tatete, Kamui de aru watashi ni sasagete kuremashita. Soshite, ni kai inotte, san kai inotte, kou iimashita.

“Ayo, semuanya, mari kita menebang pohon untuk membuat inau. untuk berdoa kepada Shirikorokamui!”

‘Samayek mengatakan seperti itu, dan bersama dengan yang lainnya, ia menebang pohon, memahat sebuah inau, menaruhnya di atas nusa dan mempersembahkannya pada saya, Kamui. Kemudian dia berdoa dua kali, berdoa untuk ketiga kalinya, dan berkata.’
(Ryou, 2014: 24)

Pada data 9 ditemukan penanda referensi pronomina demonstratif dengan kategori gengo bunmyaku shiji atau referensi konteks kebahasaan. Penanda referensi pada data tersebut terdapat pada frasa そういい (sou ii) yang berarti “mengatakan seperti itu”. Kata tunjuk keadaan そう (sou) yang berarti “seperti itu” berfungsi untuk merefer atau merujuk kepada kalimat sebelumnya yaitu saa, minna, inau o tsukuru ki o kirou. Shirikoro Kamui ni oinorisuru tameni yang berarti “Ayo, semuanya, mari kita menebang pohon untuk membuat inau untuk berdoa kepada Shirikoro Kamui!”.
Menurut konteksnya, referensi pada data tersebut termasuk ke dalam jenis referensi endofora dengan kategori anafora. Pada data 9 diceritakan bahwa orang Samayek dan lainnya bersama-sama membuat inau sebagai persembahan kepada Shirikoro Kamui. Setelah itu, inau diletakkan di sebuah nusa dan dilanjutkan dengan berdoa. 

3) Referensi Pronomina Demonstratif Waktu 
Data 10
わたしはいま、コタンでたくさんのイナウに囲まれ、あたらしい船とともに、祈りを捧げられています。

Watashi wa ima, Kotan de takusan no inau ni kakomare, atarashii fune totomoni, inori o sasagerarrete imasu. 

‘Saya sekarang dikelilingi banyak inau di Kotan, bersamaan dengan perahu baru, do’a dipanjatkan.’
(Ryou, 2014: 30)

Pada data 10 ditemukan penanda kohesi gramatikal berupa referensi pronomina demonstratif waktu. Penanda referensi tersebut terdapat pada kata いま (ima) yang berarti “sekarang”. Penanda tersebut termasuk ke dalam jenis 現在 (genzai) yaitu pronomina demonstratif waktu yang menunjukkan waktu sekarang. Pada data 10 diceritakan bahwa Shirikoro Kamui sekarang dikelilingi banyak sekali inau di Kotan.


Data 11
春になり、山からおりてきたら、あなたさまに、たっぷりお礼をさせていただきますから」

Haru ni nari, yama kara orite kitara, anatasama no tappuri orei o sasete itadakimasu kara”.

Ketika musim semi tiba, dan kami turun dari gunung, kami akan sangat berterima kasih padamu.'' 
(Ryou, 2014: 19)

Pada data 11 terdapat penanda referensi pronomina demonstratif waktu dengan kategori mirai. Penanda referensi pada data tersebut terdapat pada frasa 春になり (haru ni nari) yang berarti “ketika musim semi tiba”. Frasa tersebut termasuk ke dalam referensi pronomina demonstratif waktu dengan kategori mirai dikarenakan menunjukkan masa yang akan datang yaitu ketika musim semi tiba. Pada data tersebut diceritakan bahwa ketika musim semi tiba, Okikirima akan turun dari gunung dan akan berterima kasih kepada Shirikoro Kamui. 

2. Referensi Pronomina Persona 
1) 一人称  (ichi ninshou)
Data 12
サマイェクㇽたちは、わたしのかわりになる、あたらしい船を作りました。そして、私は、陸に引きあげられました。

Samaekuru tachi wa, watashi no kawari ni naru, atarashii fune o tsukurimashita. Soshite, watashi wa, riku ni hiki ageraremashita. 

‘Samayek dan lainnya membuatkan sebuah perahu baru untuk menggantikan saya. Kemudian,  saya ditarik ke darat.’
(Ryou, 2014: 28)

Pada data 12 terdapat penanda kohesi gramatikal berupa referensi pronomina persona. Referensi persona pada data tersebut ditunjukkan pada kata わたし(watashi) yang berarti “saya”. Referensi tersebut termasuk ke dalam jenis referensi pronomina persona pertama tunggal atau dalam bahasa Jepang disebut dengan 一人称 (ichi nin shou). Watashi pada data tersebut merujuk kepada Shirikoro Kamui. Pada data tersebut diceritakan bahwa Samayek telah membuat perahu baru untuk menggantikan perahu yang di dalamnya terdapat Shirikoro Kamui. 

Data 13
わたしはいま、コタンでたくさんのイナウに囲まれ、あたらしい船とともに、祈りを捧げられています。わたしはほんとうに、しあわせな船です。わたしを大切にしてくれたサマイェクㇽたちを、私は、いつまでもいつまでも、見守っていったのです。

Watashi wa ima, Kotan de takusan no inau ni kakomare, atarashii fune totomoni, inori o sasagerarrete imasu. Watashi wa, hontouni, shiawasena fune desu. Watashi o taisetsu ni shitekureta Samaikkuru tachi o, watashi wa, itsu mademo itsu mademo, mimamotte itta no desu. 

‘Saya sekarang dikelilingi banyak inau di Kotan, bersamaan dengan perahu baru, do’a dipanjatkan. Saya benar-benar kapal yang bahagia. Saya akan selalu dan selamanya menjaga Samayek yang merawatku.’
(Ryou, 2014: 30)

Pada data 13 didapatkan penanda referensi berupa pronomina persona pertama tunggal. Penanda referensi tersebut terdapat pada kata わたし(watashi) yang berarti “saya”. Seperti pada data 12, kata ganti orang pertama tunggal watashi merujuk kepada Shirikoro Kamui. Pada data 13 diceritakan bahwa watashi yaitu Shirikoro Kamui merupakan kapal yang bahagia karena ia sekarang dikelilingi banyak inau. Dia juga selamanya akan menjaga Samayek yang telah menyayanginya. 

Data 14
[bookmark: _Hlk168631906]帰り道も、これがまた、じつによいお天気で、14a私たちは、とくい顔で、もどってきたのでした。サマイェクㇽたちは、さっそく、すばらしくりっぱなイナウと、いい香りのするお酒を作って、14b私に捧げてくれました。14b私も、よかったよかったと、みんなとともによろこびました。

Kaeri michi mo, kore ga mata, jitsu ni yoi otenki de, 14a watashi tachi wa, tokui kao de, modotte kita no deshita. Samaikuru tachi wa, sassoku, subarashiku rippana inau to, ii kaori no suru osake o tsukutte, 14b watashi ni sasagete kuremashita. 14b Watashi mo, yokatta yokatta to, minna totomoni yorokobimashita. 

[bookmark: _Hlk172717123]‘Dalam perjalanan pulang, cuacanya juga sangat cerah, dan 14a kami kembali dengan senyum lebar di wajah kami. Orang Samayek dan yang lainnya segera membuatkan saya inau yang indah dan minuman yang harum, lalu menawarkannya kepada 14b ku. 14b Saya merasa senang dan bersukacita bersama mereka.’
(Ryou, 2014: 28)

[bookmark: _Hlk168631987]		Pada data 14 terdapat penanda referensi berupa pronomina persona 
pertama atau一人称 (ichi nin shou). Penan	da referensi pronomina persona pada data tersebut ditunjukkan pada data 14a yaitu 私たち (watashi tachi) yang berarti “kami” dan 14b yaitu 私(watashi) yang berarti “saya”. Prononima persona watashi pada data 14b merupakan referensi pronomina persona pertama tunggal, sedangkan watashi tachi pada data 14a merupakan referensi pronomina persona pertama jamak. Watashi pada data 14b merujuk kepada Shirikoro Kamui, sedangkan watashi tachi pada data 14a merujuk kepada orang-orang Samayek dan Shirikoro Kamui yang telah berubah menjadi perahu. 

2) 二人称 (ni ninshou)
Data 15
「これから山をおりますが、またもどってきます。そのときは、あなたを切りたおして、船を作り、海の向こうへ、交易にいきたいと思っています。」

“Korekara yama o orimasu ga, mata modotte kimasu. Sono toki wa, anata o kirita oshite, fune o tsukuri, umi no mukou e, koueki ni ikitai to omotte imasu”

“Aku akan meninggalkan gunung sekarang, tapi aku akan kembali lagi. Ketika aku kembali, aku ingin menebangmu, membuat perahu, dan pergi ke seberang laut untuk berdagang.'' 
(Ryou, 2014: 25)

Pada data 15 ditemukan penanda kohesi gramatikal berupa referensi pronomina persona kedua tunggal atau 二人称 (ni ninshou). Penanda referensi pada data tersebut terdapat pada kata あなた (anata) yang berarti “kamu”. Kata ganti orang kedua anata pada data tersebut merujuk kepada Shirikoro Kamui yang tinggal di sebuah pohon. Pada data 15, diceritakan bahwa Okikirima dan teman-temannya bermaksud ingin memotong pohon yang didiami oleh Shirikoro Kamui untuk dijadikan kapal. Hal tersebut dibuktikan pada kalimat sono toki wa, anata o kirita oshite, fune o tsukuri, umi no mukou e, koueki ni ikitai to omotte imasu.

Data 16
オキキリマは、二回祈って、三回祈って、こう言いました。

「私たちは、これから、山に猟に行きます。シリコロカムイよ、どうか私たちを見守ってください。メスのクマの皮二十枚を六包み、オスのクマの皮二十枚を六包み、オスのシカの皮二十枚を六包み、さずかるように、見守ってください。春になり、山からおりてきたら、あなたさまに、たっぷりお礼をさせていただきますから」

Okikirima wa, ni kai inotte, san kai inotte, kou iimashita.

“Watashi tachi wa, korekara, yama ni ryou ni ikimasu. Shirikoro Kamui yo, douka watashi tachi o mimamotte kudasai. Mesu no kuma no kawa ni juu mai o rokutsutsumi, osu no kuma no kawa ni juu mai o rokutsutsumi, osu no shika no kawa ni juu mai o rokutsutsumi, sazukaruyouni mimamotte kudasai. Haru ni nari, yama kara orite kitara, anatasama no tappuri orei o sasete itadakimasu kara”.

Okikirima berdoa dua, tiga kali dan berkata seperti ini:

"Kami akan pergi ke gunung untuk berburu. Wahai Shirikoro Kamui, tolong jaga kami. Kalau kami mendapatkan dua puluh lembar kulit beruang betina, kami akan mempersembahkan enam kali lipat; jika kami mendapatkan dua puluh kulit beruang jantan, kami akan membersembahkan enam kali lipat; jika kami mendapatkan dua puluh kulit rusa jantan, kami akan mempersembahkan enam kali lipat, tolong jaga kami agar Anda bisa menerimanya. Ketika musim semi tiba, dan kami turun dari gunung, kami akan sangat berterima kasih kepada Anda.'' 
(Ryou, 2014: 19)

Pada data 16 terdapat penanda referensi berupa pronomina persona kedua tunggal yang ditandai oleh kata あなたさま (anatasama) yang berarti “anda”. Kata anatasama pada data tersebut merujuk kepada Shirikoro Kamui. Penambahan kata sama pada kata anatasama berfungsi sebagai bentuk rasa hormat Okikirima dan teman-temannya kepada Shirikoro Kamui. Pada data tersebut diceritakan bahwa apabila Okikirima dan teman-temannya mendapatkan hasil perburuan yang diinginkan, maka mereka akan sangat berterima kasih kepada Shirikoro Kamui.

3) 三人称 (san ninshou) 
Data 17
春になり、サマイェクㇽたちが山からおりてきました。そして、山のような獲物を、私のそばに、ていねいに　おきました。かれらの望んだ獲物は、すべて手にはいったのです。

Haru ni nari, Samaikkuru tachi ga yama kara orite kimashita. Soshite, yama no youna emono o, watashi no soba ni, teinei ni okimashita. Karera no nozonda emono wa, subete te ni wa itta no desu. 

‘Pada musim semi, Samayek dan teman-temannya turun dari pegunungan. Kemudian, mereka dengan hati-hati menempatkan segunung mangsa di sampingku. Mereka mendapatkan semua yang mereka inginkan.’
(Ryou, 2014: 25)

Pada data 17 ditemukan penanda kohesi gramatikal berupa pronomina persona ketiga jamak atau三人称 (san ninshou). Penanda referensi pada data tersebut terdapat pada kata 彼ら (karera) yang berarti “mereka”. Pronomina persona ketiga karera merujuk kepada Samaikkuru tachi yang berarti “Samayek dan teman-temannya”. Menurut konteksnya, pronomina persona ketiga karera termasuk ke dalam referensi endofora dengan kategori anafora. Hal ini dikarenakan, kata karera merujuk pada kata Samaikkuru tachi yang terdapat di kalimat sebelumnya. 


Data 18
わたしは,　森の大きな木。大地の生き物たちを見守るシリコロカムイです。

Watashi wa, mori no ookina ki. Daichi no ikimono tachi o mimamoru Shirikoro Kamui desu. 

‘Aku adalah pohon besar di hutan. Aku adalah dewa Shirikoro, pohon besar di hutan yang menjaga para makhluk hidup di bumi.’
(Ryou, 2014: 16)

Pada data 18 terdapat penanda referensi berupa pronomina persona ketiga jamak. Referensi tersebut ditunjukkan pada kata 生き物たち (ikimono tachi) yang berarti “para makhluk hidup”. Penambahan たち (tachi) pada kata 生き物たち (ikimono tachi) menunjukkan bahwa Shirikoro Kamui mengawasi semua makhluk hidup yang ada di bumi. Pada data tersebut diceritakan bahwa Shirikoro Kamui merupakan pohon besar yang terdapat di dalam hutan yang bertugas untuk mengawasi seluruh makhluk hidup yang ada di bumi. 

Data 19
ある日のこと、川下のほうから人間の声が聞こえてきました。人間たちは、森のぬけ、草原をこえて、わたしのところへ、やってきました。

Aruhi no koto, kawashimo no hou kara ningen no koe ga kikoetekimashita. Ningen tachi wa, mori o nuke, sougen o koete, watashi no tokoro e, yattekimashita. 

‘Suatu hari, saya mendengar suara manusia yang datang dari hilir. Para manusia mendatangi saya melalui hutan dan melintasi padang rumput.’
(Ryou, 2014: 16)
Pada data 19 terdapat penanda referensi pronomina persona ketiga jamak atau三人称 (san ninsou). Penanda referensi tersebut ditunjukkan pada kata 人間たち (ningen tachi) yang berarti “para manusia”. Pronomina persona ketiga jamak ningen tachi merujuk kepada kawashimo no hou kara ningen no koe ga kikoetekimashita yang terdapat dikalimat sebelumnya. Pada data tersebut diceritakan bahwa para manusia dari hilir mendatangi Shirikoro Kamui melalui hutan dan melintasi padang rumput. 

Data 20
私がムカムカしていると、二、三日して、オキキリマたちが、まさかりをかついで、やってきました。

Watashi ga mukamukashite iru to, ni, san nichi shite, Okikirima tachi ga, masakari o katsuide, yatte kimashita. 

‘Saat saya merasa kesal, dua atau tiga hari kemudian, Okikirima dan teman-temannya datang sambil membawa kapak.’
(Ryou, 2014: 22)

Pada data 20 didapatkan penanda referensi berupa pronomina persona ketiga jamak yang ditunjukkan pada kata オキキリマたち (okikirima tachi) yang berarti “para okikirima”. Penambahan たち (tachi) pada kata オキキリマたち (okikirima tachi) menunjukkan bahwa jumlah Okikirima yang lebih dari satu. Pada data tersebut diceritakan bahwa para Okikirima datang ke hutan dengan membawa kapak untuk menebang pohon yang didiami oleh Shirikoro Kamui. 

Data 21
待ちどおしいような気持でいると、二、三日して、サマイェクㇽたちが、まさかりをかついでやってきました。

Machi dooshii youna kimochi de iru iru to, ni, san nichi shite, Samaikuru tachi ga, masakari o katsuide yatte kimashita. 

‘Saya dengan cemas menunggu kedatangan Samayek dan teman-temannya, namun beberapa hari kemudian, Samayek dan teman-temannya tiba membawa kapak.’
(Ryou, 2014: 26)
	Pada data 21 terdapat penanda referensi berupa pronomina persona ketiga jamak atau三人称 (san ninsou). Penanda referensi pada data tersebut terdapat pada kata サマイェクㇽたち (samaikkuru tachi) yang berarti “Samayek dan teman-temannya”. Penambahan たち(tachi) pada kata tersebut menunjukkan bahwa jumlah Samayek yang lebih dari satu. Pada data 21 diceritakan bahwa Shirikoro Kamui menunggu kedatangan Samayek dan teman-temannya dengan cemas. Beberapa hari kemudian akhirnya mereka datang sambil membawa kapak. 

Data 22
「さあさあ、シリコロカムイよ。船を作るために、切らせてもらいますよ」
サマイェクㇽは、そういって、まさかりを振りおろしました。

“Saa saa, Shirikoro Kamui yo. Fune o tsukuru tame ni, kirasete moraimasu yo”
Samaikkuru wa, sou itte, masakari o furi oroshimashita.

"Shirikoro Kamui. Saya akan menebangmu untuk membuat perahu.”
‘Samayek mengatakan itu dan menurunkan kapak.’
(Ryou, 2014: 26)

Pada data 22 terdapat penanda referensi pronomina persona ketiga atau三人称 (san ninsou). Penanda referensi pada data tersebut ditunjukkan pada kata サマイェクㇽ (Samaikkuru) yang berarti “Samayek”. Referensi tersebut termasuk ke dalam pronomina persona ketiga tunggal. Pada data tersebut diceritakan bahwa Samayek akan menebang pohon yang didiami oleh Shirikoro Kamui untuk dijadikan perahu. 

Data 23
サマイェクㇽたちがめざしたのは、和人たちの住むマトマイのコタン。

Samaikuru tachi ga mezashita no wa, wajin tachi no sumu Matomai no Kotan. 

‘Samayek dan teman-temannya menuju Kotan Matmai, tempat tinggal orang-orang Jepang.’ 
(Ryou, 2014: 26)

Pada data 23 ditemukan penanda referensi berupa pronomina persona ketiga jamak. Penanda referensi pada data tersebut ditunjukkan oleh kata 和人たち (wajin tachi) yang berarti “orang-orang Jepang”. Penambahan たち(tachi) pada kata 和人たち (wajin tachi) menunjukkan bahwa jumlah orang-orang Jepang yang lebih dari satu. Pada data tersebut diceritakan bahwa Samayek dan teman-temannya menuju ke Matmai Kotan yaitu tempat tinggal orang-orang Jepang. 

 
3.1.1.2 Substitusi  
Data 24
[bookmark: _Hlk172717610]さすがの24aまさかりも、わたしのかたさにはかなわず。24a刃が、ボロボロにこばれてしまいました。

「おかしいな。おい、そっちの24bまさかりをよこせ」
ためしてみても、おなじこと。
「まったくおかしい。おい、そっち24bのもよこせ」
また、ためしてみても、また、おなじこと。

[bookmark: _Hlk172717663]Sasuga no 24a masakari mo, watashi no katasa ni wa kanawazu. 24a ha ga, boroboro ni kobarete shimaimashita. 
“Okashi na. Oi, socchi no 24b masakari o yokose”
Tameshite mitemo, onaji koto.
“Mattaku okashi. Oi, socchi 24b no mo yokose”
Mata, tameshitemo, mata, onaji koto.

[bookmark: _Hlk172717806]Bahkan 24a kapak yang berkualitas bagus pun tidak sebanding dengan kekerasanku. 24a Bilah nya terkoyak-koyak.　
“Aneh. Hei, berikan aku 24b kapak yang disitu”
Bahkan jika kamu mencobanya, hal yang sama terjadi.
“Aneh sekali. Hei, berikan aku 24b yang disitu juga”
Lagi dan lagi, meskipun mencobanya, hal yang sama terjadi lagi.
(Ryou, 2014: 22)

[bookmark: _Hlk172723817]Pada data 24 ditemukan penanda kohesi gramatikal berupa substitusi atau dalam bahasa Jepang disebut dengan 代用 (daiyou). Penanda subtitusi pada data tersebut ditunjukkan pada data 24a dan 24b. Pada data 24a termasuk ke dalam kategori substitusi nomina atau dalam bahasa Jepang disebut dengan 名詞の代用 (meishi no daiyou). Pada data tersebut nomina masakari yang berarti ‘kapak’ disubstitusikan dengan nomina ha yang berarti ‘bilah’. Adanya penggantian nomina pada data 24a tersebut berfungsi untuk memberikan variasi dan menghindari kemonotonan. 
Pada data 24b juga termasuk substitusi dengan kategori nomina atau 名詞の代用 (meishi no daiyou). Pada data tersebut nomina masakari yang berarti ‘kapak’ pada klausa socchi no masakari o yokose disubstitusikan dengan partikel no pada klausa socchi no mo yokose. Partikel no pada data tersebut digunakan agar tidak mengulang kata yang sama, sehingga kepraktisan bahasa dapat tercapai. 

	Data 25 
イナウは、私への捧げもの、すばらしい贈り物です。人間たちは、みんなで木を切り、イナウをけずりました。そして、祭壇であるヌサに立てて、カムイのわたしに、捧げてくれました。

Inau wa, watashi e no sasagemono, subarashii okurimono desu. Ningen tachi wa, minna de ki o kiri, inau o kezurimashita. Soshite, saidan de aru nusa ni tatete, Kamui no watashi ni, sasagetekuremashita. 

‘Inau adalah persembahan bagiku, sebuah hadiah yang luar biasa. Para manusia semuanya menebang pohon dan memahat inau. Lalu, dia menaruhnya di atas nusa, sebuah altar, dan mempersembahkannya kepadaku, Kamui.’
(Ryou, 2014: 16)

Pada data 25 juga ditemukan penanda kohesi gramatikal berupa substitusi dengan kategori substitusi nomina atau (meishi ni daiyou). Substitusi pada data tersebut ditunjukkan pada nomina minna yang berarti ‘semuanya’. Nomina minna pada data tersebut merujuk dan menggantikan nomina ningen tachi yang berarti ‘para manusia’. Penggunaan substitusi pada data tersebut digunakan untuk memberikan variasi dan menghindari kemonotonan pada kalimat tersebut. 
3.1.1.3 Konjungsi 
1. 並列の接続詞 (heiretsu no setsuzokushi)
Data 26
森 りのなかで、天 空にのびた手を、ゆらゆらと、ゆりうごかし、大地に伸びた手を、ゆらゆらと、ゆりうごかし、わたしは, ゆったりと暮らしていました。

Mori no naka de, tenkuu ni nobita te o, yurayura to, yuri ugokashi, daichi ni nobita te o, yurayura to, yuri ugokashi, watashi wa, yuttari to kurashite imashita. 

[bookmark: _Hlk166358714]‘Di tengah hutan, aku hidup dengan damai, dengan tanganku yang menggapai ke langit, bergoyang dan bergelombang, dan tanganku yang menggapai ke bumi, bergoyang dan bergelombang.’
(Ryou, 2014: 16)

Pada data 26 terdapat penanda kohesi gramatikal berupa konjungsi atau卒族表現 (sostuzoku hyougen). Penanda konjungsi pada data tersebut ditunjukkan pada kata と(to) yang berarti “dan”. Konjungsi tersebut termasuk ke dalam kategori heiretsu no setsuzokushi. Hal ini dikarenakan konjungsi と(to) berfungsi untuk menunjukkan sesuatu yang berderet yang ada pada bagian sebelumnya yaitu yurayura “bergoyang” dengan bagian setelahnya yaitu yuri ugokashi yang berarti “berayun”.
Data 27
コタンでは、クマの皮やシカの皮を、米や布やうるしの器などと、とりかえたので、船のなかは、おいしいものや、すてきなものでぎっしりです。

Kotan de wa, kuma no kawa ya shika no kawa o, kome ya nuno ya urushi no utsuwa nado to, torikaeta node, fune no naka wa, oishii mono ya, sutekina monode gisshiri desu. 

‘Di Kotan, kulit beruang dan kulit rusa ditukar dengan beras, kain, dan pernis, sehingga kapal dipenuhi dengan makanan yang lezat dan indah.’
(Ryou, 2014: 26)

Pada data 27 juga ditemukan penanda konjungsi dengan kategori sostuzoku hyougen. Penanda konjungsi pada data tersebut ditunjukkan pada kata や (ya) yang berarti “dan”. Konjungsi や (ya) pada data tersebut digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang berderet yang ada pada bagian sebelumnya dengan bagian setelahnya. Seperti pada frasa kuma no kawa “kulit beruang” dan shika no kawa “kulit rusa” yang keduanya dihubungkan oleh konjungsi や (ya). 

2. 逆説の接続詞 (gyakusetsu no setsuzokushi)
Data 28
春になり、みんなが山からおりてきました。そして、山のような獲物を、私のそばに、どさりと、おきました。かれらの望んだ獲物は、すべて手にはいったのです。オキキリマたちは、お礼のお祈りを始めました。ところが、どういうことでしょうか。ヌサも立てないまま、捧げられたのは、ほんの小さなイナウと、まずい脂身と、筋ばかりのかたい肉。

Haru ni nari, minna ga yama kara oritekimashita. Soshite, yama no youna emono o, watashi no soba ni, dosari to, okimashita. Karera no nozonda emono wa, subete te ni wa itta no desu. Okikirima tachi wa, orei no oinori o hajimemashita. Tokoro ga, dou iu koto deshouka. Nusa mo tatenai mama, sasagerareta no wa, hon no chiisana inau to, mazui aburami to, suji bakari no katai niku. 

‘Pada musim semi, semua orang turun dari gunung. Lalu dia menempatkan segunung mangsa di sampingku dengan bunyi gedebuk (どさりと). Mereka mendapatkan semua yang mereka inginkan. Okikirima dan teman-temannya mulai berdoa sebagai ucapan terima kasih. Namun, bagaimana maksudnya? Nusa pun tidak bisa berdiri tegak, yang ditawarkan hanyalah inau kecil, sepotong lemak yang tidak enak dan sepotong daging yang keras dan penuh urat.’ 
(Ryou, 2014: 20)

Pada data 28 ditemukan penanda kohesi gramatikal berupa konjungsi dengan kategori gyakusetsu no setsuzokushi. Penanda konjungsi pada data tersebut ditunjukkan pada kata ところが (tokoro ga) yang berarti “namun”. Konjungsi ところが (tokoro ga) pada data tersebut digunakan untuk menunjukkan adanya pertentangan pada kalimat sebelumnya yaitu Okikirima tachi wa, orei no oinori o hajimemashita dengan kalimat setelahnya yaitu nusa mo tatenai mama, sasagerareta no wa, hon no chiisana inau to, mazui aburami to, suji bakari no katai niku. 
Pada data 28 diceritakan bahwa Okikirima dan teman-temannya sudah mendapatkan apa yang mereka inginkan. Lalu, mereka pun berdo’a dengan penuh syukur. Namun, sangat disayangkan persembahan yang mereka sajikan kepada Shirikoro Kamui berbading terbalik dengan apa yang telah Shirikoro Kamui berikan kepada Okikirima dan teman-temannya. Mereka hanya mempersembahkan inau yang berukuran kecil, daging keras yang penuh dengan urat, lemaknya juga tidak enak, dan nusanya pun tidak berdiri tegak. 

Data 29
二回祈って、三回祈って、両手をすりあわせて祈り、両手をなでおろして祈り、コタンへと、もどっていきました。形だけは、祈りの作法にかなっていましたが、じょうだんではありません。

Ni kai inotte, san kai inotte, ryoute o suriawasete inori, ryoute o nadeoroshite inori, Kotan e to, modotte ikimashita. Katachi dake wa, inori no sahou ni kanatte imashita ga, joudan dewa arimasen. 
‘Mereka berdoa dua kali, tiga kali, menggosokkan kedua tangan mereka, berdoa dengan tangan ke bawah, dan kembali ke kotan. Itu adalah hanya sebuah formalitas, sebuah cara berdoa, tetapi bukan sebuah lelucon.’ 
(Ryou, 2014: 20)

Pada data 29 terdapat penanda konjungsi dengan kategori gyakusetsu no setsuzokushi.  Penanda konjungsi pada data tersebut ditunjukkan pada kata が (ga) yang berarti “tetapi”. Konjungsi が (ga) pada data tersebut digunakan untuk menunjukkan adanya pertentangan antara bagian sebelumnya yaitu katachi dake wa, inori no sahou ni kanatte imashita dengan bagian setelahnya yaitu joudan dewa arimasen. Pada data 29 diceritakan bahwa Okikirima dan teman-temannya sedang berdoa. Mereka menganggap hal tersebut hanya sebuah formalitas, tetapi juga bukan sebuah lelucon. 

3. 順節の接続詞  (junsetsu no setsuzokushi)
Data 30
「私たちは、これから、山に猟に行きます。シリコロカムイよ、どうか私たちを見守ってください。メスのクマの皮二十枚を六包み、オスのクマの皮二十枚を六包み、オスのシカの皮二十枚を六包み、さずかるように、見守ってください。春になり、山からおりてきたら、あなたさまに、たっぷりお礼をさせていただきますから」

そしてまた、二回祈って、三回祈って、両手をすりあわせて祈り、両手をなでおろして祈り、冬の山へと、でかけていきました。

そこで、私もがんばって、サマイェクㇽたちの猟がうまくいくように、しっかり、見守ってあげたのです。

“Watashi tachi wa, korekara, yama ni ryou ni ikimasu. Shirikoro Kamui yo, douka watashi tachi o mimamotte kudasai. Mesu no kuma no kawa ni juu mai o rokutsutsumi, osu no kuma no kawa ni juu mai o rokutsutsumi, osu no shika no kawa ni juu mai o rokutsutsumi, sazukaruyouni mimamotte kudasai. Haru ni nari, yama kara orite kitara, anatasama no tappuri orei o sasete itadakimasu kara”.

Soshite mata, ni kai inotte, san kai inotte, ryou te o suriawasete inori, ryou te o na de oroshite inori, fuyu no yama e to, dekakete ikimashita. 

Sokode, watashi mo ganbatte, Samaikuru tachi no ryou ga umaku iku youni, shikari, mimamotte ageta no desu.

[bookmark: _Hlk166357245][bookmark: _Hlk166357923]"Kami sekarang akan pergi berburu di pegunungan. Oh Shirikoro Kamui, tolong jaga kami. Kalau kami mendapatkan dua puluh lembar kulit beruang betina, kami akan mempersembahkan enam kali lipat; jika kami mendapatkan dua puluh kulit beruang jantan, kami akan membersembahkan enam kali lipat; jika kami mendapatkan dua puluh kulit rusa jantan, kami akan mempersembahkan enam kali lipat, tolong jaga kami agar Anda bisa menerimanya. Ketika musim semi tiba, dan kami turun dari gunung, kami akan sangat berterima kasih kepada Anda.'' 

‘Kemudian dia berdoa lagi, dua kali, tiga kali, menggosokkan kedua tangan, berdoa dengan kedua telapak tangan, dan berangkat ke pegunungan musim dingin.’

‘Oleh karena itu, saya juga melakukan yang terbaik untuk menjaga Samayel dan yang lainnya agar perburuan mereka berhasil.’
(Ryou, 2014: 24-25)

Pada data 30 ditemukan penanda berupa konjungsi dengan kategori junsetsu no setsuzokushi. Penanda konjungsi pada data tersebut ditunjukkan pada kata そこで (soko de) yang berarti “oleh karena itu”. Konjungsi そこで (soko de) pada data 30 digunakan untuk menunjukkan sebab-akibat. Kalimat sebelum penanda konjungsi merupakan “sebab”. Sedangkan, “akibat” dari penggalaan wacana tersebut terdapat pada kalimat setelah konjungsi soko de yaitu watashi mo ganbatte, Samaikuru tachi no ryou ga umaku iku youni, shikari, mimamotte ageta no desu. Pada data tersebut diceritakan bahwa Samayek dan teman-temannya berdo’a terlebih dahulu kepada Shirikoro Kamui sebelum berangkat berburu. Oleh karena itu, Shirikoro Kamui juga berusaha menjaga Samayek dan teman-temannya agar perburuan mereka berhasil. 

4. 添加の接続詞 (tenka no setsuzokushi)
Data 31
オキキリマたちは、お礼のお祈りを始めました。ところが、どういうことでしょうか。ヌサも立てないまま、捧げられたのは、ほんの小さなイナウと、まずい脂身と、筋ばかりのかたい肉。そのうえ、こんなことまで、いうのです。

「これから山をおりますが、すぐにもどってきます。そのときは、あなたを切りたおして、船を作り、海の向こうへ、交易にいくのです。交易がうまくいったら、また、たっぷりお礼をしますからね」

Okikirima tachi wa, orei no oinori o hajimemashita. Tokoro ga, dou iu koto deshouka. Nusa mo tatenai mama, sasagerareta no wa, hon no chiisana inau to, mazui aburami to, suji bakari no katai niku. Sono ue, konna koto made, iu no desu.

“Korekara yama o orimasu ga, sugu ni modotte kimasu. Sono toki wa, anata o kiritaoshite, fune o tsukuri, umi no mukou e, koueki ni iku no desu. Koueki ga umaku ittara, mata, tappuri orei o shimasu kara ne”. 

Okikirima dan teman-temannya mulai berdoa sebagai ucapan terima kasih. Namun, bagaimana maksudnya? Nusa pun tidak bisa berdiri tegak, yang ditawarkan hanyalah inau kecil, sepotong lemak yang tidak enak dan sepotong daging yang keras dan penuh urat. Terlebih lagi, dia bahkan mengatakan hal seperti ini.

“Aku akan meninggalkan gunung ini sekarang, tapi aku akan segera kembali. Kemudian aku akan menebangmu, membuat perahu, dan pergi ke seberang laut untuk berdagang. Jika perdagangan berjalan lancar, aku akan berterima kasih lagi. Aku akan melakukannya”. 
(Ryou, 2014: 20)

Pada data 31 ditemukan penanda konjungsi dengan kategori tenka no setsuzokushi. Penanda konjungsi pada data tersebut ditunjukkan pada kata そのうえ (sono ue) yang berarti “terlebih lagi”. Konjungsi sono ue pada data tersebut berfungsi untuk menghubungkan kalimat sebelumnya dengan kalimat setelahnya. Pada kalimat sebelumnya diceritakan bahwa persembahan yang diberikan kepada Shirikoro Kamui tidak sebanding dengan apa yang telah Shirikoro Kamui berikan kepada Okikirima dan teman-temannya. Hal tersebut dibuktikan pada kalimat nusa mo tatenai mama, sasagerareta no wa, hon no chiisana inau to, mazui aburami to, suji bakari no katai niku. Selain itu, tanpa merasa bersalah Okikirima bahkan mengatakan akan menebang pohon yang didiami oleh Shirikoro Kamui untuk dijadikan perahu. 

Data 32
さて、それからのわたしは、いつものように、天空にのびた手を、ゆらゆらと、ゆりうごかし、大地にのびた手を、ゆらゆらと、ゆりうごかし、ゆったりと暮らしていたのです。すると、ある日、川下のほうから、人間の声が聞こえてきました。

Sate, sorekara no watashi wa, itsumo no youni, tenkuu ni nobita te o, yirayira to, yuri ugokashi, daichi ni nobita te o, yurayura to, yuri ugokashi, yuttari to kurashite ita no desu. Suruto, aruhi, kawashimo no hou kara ningen no koe ga kikoete kimashita. 

‘Nah, sejak saat itu, saya menjalani hidup saya seperti biasa, dengan tangan saya menggapai ke langit, bergoyang dan bergelombang, dan tangan saya menggapai ke bawah ke bumi, bergoyang dan bergelombang, dengan santai. Lalu suatu hari, terdengar suara manusia datang dari arah hilir.’
	(Ryou, 2014: 24)

Pada data 32 juga ditemukan penanda konjungsi dengan kategori tenka no setsuzokushi. Penanda tersebut terdapat pada kata すると (suru to) yang berarti “lalu”. Konjungsi すると (suru to) pada data tersebut digunakan untuk menghubungkan kalimat sebelumnya yaitu sate, sorekara no watashi wa, itsumo no youni, tenkuu ni nobita te o, yirayira to, yuri ugokashi, daichi ni nobita te o, yurayura to, yuri ugokashi, yuttari to kurashite ita no desu dengan kalimat berikutnya yaitu aruhi, kawashimo no hou kara ningen no koe ga kikoete kimashita. Pada data 32 diceritakan bahwa Shirikoro Kamui kembali menjalani kehidupan seperti biasanya. Lalu, suatu hari terdengar suara manusia dari arah hilir. 

Data 33
[bookmark: _Hlk172724440]とうとう引退する日がやってきたのです。サマイェクㇽたちは、わたしのかわりになる、あたらしい船を作りました。そして、私は、陸に引きあげられました。

Toutou intaisuru hi ga yatte kita no desu. Samaekuru tachi wa, watashi no kawari ni naru, atarashii fune o tsukurimashita. Soshite, watashi wa, riku ni hiki ageraremashita. 

[bookmark: _Hlk172724497]‘Hari itu akhirnya tiba ketika saya harus pensiun. Samayek dan lainnya membuatkan sebuah perahu baru untuk menggantikan saya. Kemudian,  saya ditarik ke darat.’
(Ryou, 2014: 28)

[bookmark: _Hlk172724578]Pada data 33 juga terdapat penanda konjungsi tenka no setsuzokushi yang ditandai oleh kata そして (soshite) “kemudian”. Konjungsi そして (soshite) pada data tersebut digunakan untuk menghubungkan kalimat sebelumnya yaitu samaekuru tachi wa, watashi no kawari ni naru, atarashii fune o tsukurimashita “Samayek dan yang lainnya membuat perahu baru untuk menggantikanku” dengan kalimat setelahnya yaitu watashi wa, riku ni hiki ageraremashita. “Saya ditarik ke darat”. Pada data 33 diceritakan bahwa Samayek dan teman-temannya membuat perahu baru untuk menggantikan perahu yang didiami oleh Shirikoro Kamui. Kemudian, perahu tersebut ditarik ke daratan.  

5. 転換の接続詞 (tenkan no setsuzokushi)
Data 34
オキキリマたちは、私の悪口をいいながら、コタンへとかえっていきました。

さて、それからのわたしは、いつものように、天空にのびた手を、ゆらゆらと、ゆりうごかし、大地にのびた手を、ゆらゆらと、ゆりうごかし、ゆったりと暮らしていたのです。すると、ある日、川下のほうから、人間の声が聞こえてきました。人間たちは、森をぬけ、草原をこえて、わたしのところへやってきました。そのなかに、若いサマイェクㇽがいたのです。

Okikirima tachi wa, watashi no waruguchi o ii nagara, Kotan e to kaette ikimashita. 

Sate, sorekara no watashi wa, itsumo no youni, tenkuu ni nobita te o, yirayira to, yuri ugokashi, daichi ni nobita te o, yurayura to, yuri ugokashi, yuttari to kurashite ita no desu. Suruto, aruhi, kawashimo no hou kara ningen no koe ga kikoete kimashita. Ningen tachi wa, mori o nuke, sougen o koete, watashi no tokoro e yatte kimashita. Sono naka ni, wakai Samaekuru ga ita no desu. 

‘Okikirima dan yang lainnya kembali ke Kotan sambil mengatakan hal-hal buruk tentang saya.’

[bookmark: _Hlk166360124]‘Nah, sejak saat itu, saya menjalani hidup saya seperti biasa, dengan tangan saya menggapai ke langit, bergoyang dan bergelombang, dan tangan saya menggapai ke bawah ke bumi, bergoyang dan bergelombang, dengan santai. Lalu suatu hari, terdengar suara manusia datang dari arah hilir. Mereka datang melalui hutan, melintasi padang rumput dan mendatangi saya. Di antara mereka ada Samayek muda.’

(Ryou, 2014: 24)

Pada data 34 ditemukan penanda konjungsi dengan kategori tenkan no setsuzokushi. Penanda tersebut terdapat pada kata さて (sate) yang berarti “nah”. Konjungsi さて (sate) pada data tersebut digunakan untuk mengubah atau mengalihkan pokok pembicaraan. Pada kalimat sebelumnya masih bercerita mengenai Okikirima yang pada akhirnya kembali ke Kotan karena tidak berhasil menebang pohon yang didiami oleh Shirikoro Kamui untuk dijadikan perahu. Kemudian cerita dialihkan mengenai perjalanan awal Samayek dan teman-temannya dengan ditambahkannya konjungsi さて (sate). 

3.1.2 [bookmark: _Toc168917951]Kohesi Leksikal
3.1.2.1 Repetisi   
Data 35
オキキリマは、二回祈って、三回祈って、こう言いました。

「私たちは、これから、山に猟に行きます。シリコロカムイよ、どうか私たちを35a見守ってください。35bメスのクマの皮二十枚を六包み、35bオスのクマの皮二十枚を六包み、35bオスのシカの皮二十枚を六包み、さずかるように、35a見守ってください。春になり、山からおりてきたら、あなたさまに、たっぷりお礼をさせていただきますから」

Okikirima wa, ni kai inotte, san kai inotte, kou iimashita.

“Watashi tachi wa, korekara, yama ni ryou ni ikimasu. Shirikoro Kamui yo, douka watashi tachi o 35a mimamotte kudasai. 35b Mesu no kuma no kawa ni juu mai o rokutsutsumi, 35b osu no kuma no kawa ni juu mai o rokutsutsumi, 35b osu no shika no kawa ni juu mai o rokutsutsumi, sazukaruyouni 35a mimamotte kudasai. Haru ni nari, yama kara orite kitara, anatasama no tappuri orei o sasete itadakimasu kara”.

Okikirima berdoa dua, tiga kali dan berkata seperti ini:

"Kami sekarang akan pergi berburu di pegunungan. Oh Shirikoro Kamui, 35a tolong jaga kami. 35b Kalau kami mendapatkan dua puluh lembar kulit beruang betina, kami akan mempersembahkan enam kali lipat; 35b jika kami mendapatkan dua puluh kulit beruang jantan, kami akan membersembahkan enam kali lipat; 35b jika kami mendapatkan dua puluh kulit rusa jantan, kami akan mempersembahkan enam kali lipat, 35a tolong jaga kami agar Anda bisa menerimanya. Ketika musim semi tiba, dan kami turun dari gunung, kami akan sangat berterima kasih padamu.'' 
(Ryou, 2014: 19)

	Pada data 35 terdapat penanda kohesi leksikal berupa repetisi atau dalam bahasa Jepang disebut dengan 繰り返し (kurikaeshi). Penanda repetisi pada data tersebut ditunjukkan pada data 35a dan 35b. Pada data 35a termasuk ke dalam jenis repetisi penuh. Hal ini dikarenakan, frasa 見守ってください (mimamotte kudasai) yang berarti “tolong jaga kami” diulang dua kali dengan bentuk yang sama tanpa adanya perubahan. Penggunaan repetisi pada data 35a berfungsi untuk memberikan penekanan bahwa Okikirima dan teman-temannya benar-benar meminta tolong kepada Shirikoro Kamui untuk menjaga mereka selama berburu di pegunungan. 
Pada data 35b termasuk ke dalam jenis repetisi modifikasi. Hal ini dikarenakan, frasa六包み (roku tsutsumi) yang berarti “enam kali lipat” diulang tiga kali dengan menambahkan frasa メスのクマの皮二十枚 “mesu no kuma no kawa ni juu mai” yang berarti “dua puluh kulit beruang betina”, オスのクマの皮二十枚 “osu no kuma no kawa ni juu mai” yang berarti “dua puluh kulit beruang jantan”, dan オスのシカの皮二十枚 “osu no shika no kawa ni juu mai” yang berarti “dua puluh kulit rusa jantan” pada masing-masing data. Repetisi pada data 35b digunakan untuk memberi penekanan bahwa apabila Okikirima dan teman-temannya mendapatkan dua puluh kulit beruang betina dan jantan, serta dua puluh kulit rusa jantan, maka mereka akan mempersembahkan enam kali lipat kepada Shirikoro Kamui. 

Data 36
帰り道も、これがまた、じつによいお天気で、私たちは、とくい顔で、もどってきたのでした。サマイェクㇽたちは、さっそく、すばらしくりっぱなイナウと、いい香りのするお酒を作って、私に捧げてくれました。私も、よかったよかったと、みんなとともによろこびました。

Kaeri michi mo, kore ga mata, jitsu ni yoi otenki de, watashi tachi wa, tokui kao de, modote kita no deshita. Samaikuru tachi wa, sassoku, subarashiku rippana inau to, ii kaori no suru osake o tsukutte, watashi ni sasagete kuremashita. Watashi mo, yokatta yokatta to, minna totomoni yorokobimashita. 

‘Dalam perjalanan pulang, cuacanya juga sangat cerah, dan kami kembali dengan senyum lebar di wajah kami. Orang Samayek dan yang lainnya segera membuatkan saya inau yang indah dan minuman yang harum, lalu menawarkannya kepada ku. Saya merasa sangat senang dan bergembira bersama mereka.’
(Ryou, 2014: 28)

Pada data 36 ditemukan penanda repetisi dengan kategori repetisi penuh. Penanda repetisi pada data tersebut terdapat pada kata よかった (yokatta) “senang” yang diulang dua kali dengan bentuk yang sama tanpa perubahan apapun. Penggunaan repetisi よかったよかった (yokatta yokatta) pada data tersebut, berfungsi untuk menunjukkan bahwa Shirikoro Kamui sangat senang sekali dan bergembira bersama Samayek dan teman-temannya.
Data 37
[bookmark: _Hlk168632499]わたしはほんとうに、しあわせな船です。わたしを大切にしてくれたサマイェクㇽたちを、私は、いつまでもいつまでも、見守っていったのです。

Watashi wa, hontouni, shiawasena fune desu. Watashi o taisetsu ni shitekureta Samaikkuru tachi o, watashi wa, itsu mademo itsu mademo, mimamotte itta no desu. 

[bookmark: _Hlk172725118]‘Saya benar-benar perahu yang bahagia. Saya akan selalu dan selamanya menjaga Samayek yang merawatku.’
(Ryou, 2014: 30)

[bookmark: _Hlk168632549][bookmark: _Hlk172725190]	Pada data 37 juga ditemukan penanda repetisi dengan kategori repetisi penuh. Penanda repetisi pada data tersebut, ditunjukkan pada frasa いつまでも (itsu mademo) yang berarti “sampai kapan pun”. Frasa tersebut diulang dua kali dengan bentuk yang sama tanpa perubahan sedikit pun. Penggunaan repetisi いつまでもいつまでも (itsu mademo itsu mademo) pada data tersebut berfungsi untuk memberikan penekanan bahwa Shirikoro Kamui sampai kapan pun akan selalu dan selamanya menjaga Samayek yang telah merawatnya dengan penuh kasih sayang. 

Data 38
さて、それからのわたしは、いつものように、天空にのびた手を、ゆらゆらと、ゆりうごかし、大地にのびた手を、ゆらゆらと、ゆりうごかし、ゆったりと暮らしていたのです。

Sate, sorekara no watashi wa, itsumo no youni, tenkuu ni nobita te o, yurayura to, yuri ugokashi, daichi ni nobita te o, yurayura to, yuri ugokashi, yuttari to kurashite ita no desu. 

‘Nah, sejak saat itu, saya menjalani hidup saya seperti biasa, dengan tangan saya menggapai ke langit, bergoyang dan bergelombang, dan tangan saya menggapai ke bawah ke bumi, bergoyang dan bergelombang, dengan santai. ‘
(Ryou, 2014: 24)
Pada data 38 juga terdapat repetisi dengan kategori repetisi penuh yang terdapat pada frasa ゆらゆらと、ゆりうごかし (yurayura to, yuriugokashi) yang berarti “bergoyang dan bergelombang”. Frasa tersebut diulang dua kali dengan bentuk yang sama tanpa adanya perubahan sama sekali. Repetisi ゆらゆらと、ゆりうごかし (yurayura to, yuriugokashi) yang diulang dua kali berfungsi untuk memberikan penakanan bahwa Shirikoro Kamui hidup damai dengan tangannya yang menggapai ke langit bergoyang dan bergelombang. Selain itu, tangannya yang menggapai ke bumi juga bergoyang dan bergelombang. 

3.1.2.2 Sinonim  
Data 39
さすがのまさかりも、わたしのかたさにはかなわず。刃が、ボロボロにこばれてしまいました。

「おかしいな。おい、そっちのまさかりをよこせ」
ためしてみても、おなじこと。
「まったくおかしい。おい、そっちのもよこせ」
また、ためしてみても、また、おなじこと。
「シリコロカムイは、いじわるだなあ。まさかりの刃がすっかりこばれてしまったじゃないか」

Sasuga no masakari mo, watashi no katasa ni wa kanawazu. ha ga, boroboro ni kobarete shimaimashita. 

“Okashi na. Oi, socchi no masakari o yokose”
Tameshite mitemo, onaji koto.
“Mattaku okashi. Oi, socchi no mo yokose”
Mata, tameshitemo, mata, onaji koto.
“Shirikoro Kamui wa, ijiwaru da naa. Masakari no ha ga, sukkari kobarete shimatta janai ka”

Bahkan kapak yang berkualitas bagus pun tidak sebanding dengan kekerasanku. Bilah nya terkoyak-koyak.　
“Aneh. Hei, berikan aku kapak yang disitu”
Bahkan jika kamu mencobanya, hal yang sama terjadi.
“Aneh sekali. Hei, berikan aku yang disitu juga”
Lagi dan lagi, meskipun mencobanya, hal yang sama terjadi lagi.
“Shirikoro Kamui, kamu mengganggu saja! Bilah kapaknya telah hancur total!”
(Ryou, 2014: 22)

	Pada data 39 ditemukan penanda kohesi leksikal berupa sinonim atau dalam bahasa Jepang disebut dengan 類義語 (ruigigo). Penanda sinonim pada data tersebut ditunjukkan pada frasa ボロボロにこばれてしまいました (boroboro ni kobarete shimaimashita) yang berarti “terkoyak-koyak” dan frasa すっかりこばれてしまった (sukkari kobarete shimatta) yang berarti “hancur total”. Kedua frasa tersebut termasuk ke dalam sinonim mutlak. Adverbia ボロボロ (boroboro) merupakan onomatope yang menggambarkan sesuatu yang terkoyak-koyak. Adverbia すっかり(sukkari) juga memiliki makna yang sama yaitu terkoyak-koyak sampai hancur total. Pada data 39, diceritakan bahwa bilah kapak milik Okikirima dan lainnya telah terkoyak-koyak sampai hancur total.        

Data 40
私がムカムカしていると、二、三日して、オキキリマたちが、まさかりをかついで、やってきました。
私は、怒りにまかせ、かたい肉をおもいっきり表に出し、やわらかい肉を、ぐっと内側にしまったのです。

Watashi ga mukamukashite iru to, ni, san nichi shite, Okikirima tachi ga, masakari o katsuide, yatte kimashita. 
Watashi wa, ikari ni makase, katai niku o omoikkiri omote ni dashi, yawarakai niku o, gutto uchigawa ni shimatta no desu. 

‘Saat saya merasa kesal, dua atau tiga hari kemudian, Okikirima dan teman-temannya datang sambil membawa kapak.
Dengan penuh kemarahan, aku memperlihatkan seluruh dagingku yang keras dan menyimpan daging lembutku di dalam.’
(Ryou, 2014: 22)

Pada data 40 terdapat penanda sinonim dengan jenis sinonim mutlak. Hal ini dikarenakan, frasa ムカムカしている (mukamuka shiteiru) dan 怒りにまかせ (ikari ni makase) memiliki makna yang sama yaitu “kesal atau marah”.  Pada data tersebut, nomina 怒り(ikari) yang memiliki makna “kemarahan” digambarkan juga oleh adverbia ムカムカ(mukamuka). Adverbia ムカムカ(mukamuka) merupakan onomatope yang menggambarkan kekesalan atau kemarahan. Pada data tersebut diceritakan bahwa dengan penuh kemarahan, Shirikoro Kamui memperlihatkan daging kayu yang keras dan menyembunyikan daging kayu yang lembut. 

Data 41
すると、ある日、川下のほうから人間の声が聞こえてきました。人間たちは、森のぬけ、草原をこえて、わたしのところへ、やってきました。そのなかに、若いサマイェクㇽがいたのです。

Suruto, aruhi, kawashimo no hou kara ningen no koe ga kikoetekimashita. Ningen tachi wa, mori o nuke, sougen o koete, watashi no tokoro e, yattekimashita. Sono naka ni, wakai Samaikuru ga ita no desu. 

‘Lalu, suatu hari, terdengar suara manusia datang dari arah hilir. Mereka datang melalui hutan, melintasi padang rumput dan mendatangi saya. Di antara mereka ada seorang Samayek muda.’
(Ryou, 2014: 24)

	Pada data 41 juga ditemukan penanda sinonim dengan jenis sinonim mutlak. Penanda sinonim pada data tersebut ditunjukkan pada verba ぬけ (nuke) yang berarti “melalui” dan verba こえて (koete) yang berarti “melintasi”. Kedua verba tersebut memiliki makna yang sama yaitu melewati suatu tempat. Penggunaan sinonim pada data tersebut berfungsi untuk memberikan variasi pada teks agar lebih variatif, menarik, dan tidak membosankan. 

3.1.2.3 Antonim 
Data 42
オキキリマたちは、お礼のお祈りを始めました。ところが、どういうことでしょうか。42aヌサも立てないまま、捧げられたのは、42bほんの小さなイナウと、42cまずい脂身と、42d筋ばかりのかたい肉。

Okikirima tachi wa, orei no oinori o hajimemashita. Tokoro ga, dou iu koto deshouka. 42a Nusa mo tatenai mama, sasagerareta no wa, 42b hon no chiisana inau to, 42c mazui aburami to, 42d suji bakari no katai niku. 

‘Okikirima dan teman-temannya mulai berdoa sebagai ucapan terima kasih. Namun, bagaimana maksudnya? 42a Nusa pun tidak bisa berdiri tegak, yang ditawarkan hanyalah 42b inau kecil, 42c sepotong lemak yang tidak enak dan 42d sepotong daging yang keras dan penuh urat. ‘
(Ryou, 2014: 20)

サマイェクㇽたちは、42aりっぱなヌサを立てて、お礼のお祈りを始めました。捧げられたのは、42b大きくてりっぱなイナウと、42cとろりとおいしい脂身と、42dやわらかいよい肉でした。

Samaikkuru tachi wa, 42a rippana nusa o tate te, orei no oinori o hajimemashita. Sasagerareta no wa, 42b ookikute rippana inau to, 42c torori to oishii aburami to, 42d yawarakai yoi niku deshita.

‘Orang Samayek dan yang lainnya 42a mendirikan nusa yang bagus dan mulai berdoa untuk mengucap syukur. Mereka mempersembahkan 42b inau yang besar dan indah, 42c lemak yang tebal dan lezat serta 42d daging yang empuk.’
(Ryou, 2014: 25)

Pada data 42 ditemukan penanda kohesi leksikal berupa antonim atau dalam bahasa Jepang disebut dengan 反義関係 (hangi kankei). Penanda antonim pada data tersebut terdapat pada data 42a, 42b, 42c, dan 42d. Data 42a merupakan antonim dengan kategori antonim sisi berlawanan. Frasa ヌサも立てないまま (nusa mo tatenai mama) yang berarti “nusa pun tidak bisa berdiri tegak” memiliki makna yang berlawanan dengan frasa りっぱなヌサを立てて (rippana nusa o tatete) yang berarti “mendirikan nusa yang bagus”. 
Berbeda dengan data 42a, pada data 42b termasuk antonim dengan kategori antonim bertingkat. Hal ini dikarenakan frasa ほんの小さなイナウ (hon no chiisana inau) yang berarti “inau yang kecil” dan frasa 大きくてりっぱなイナウ (ookikute rippana inau) yang berarti “inau yang besar dan indah” merupakan antonim yang menggambarkan derajat. Selain itu, antonim dengan kategori bertingkat biasanya berbentuk adjektiva, seperti pada data 42b yaitu terdapat adjektiva chiisai yang berarti “kecil” dan ookii yang berarti “besar”. 
Pada data 42c juga termasuk antonim dengan kategori antonim bertingkat. Hal ini dikarenakan frasa まずい脂身 (mazui aburami) yang berarti “lemak yang tidak enak” dan frasa とろりとおいしい脂身 (torori to oishii aburami) yang berarti “lemak yang tebal dan lezat” merupakan antonim yang menunjukkan derajat. Antonim dengan kategori ini ditandai dengan adanya adjektiva. Pada data 42c terdapat dua adjektiva yang memiliki makna berlawanan, yaitu mazui yang berarti “tidak enak” dan oishii yang berarti “enak”. 
Data 42d juga termasuk ke dalam kategori antonim bertingkat. Seperti yang sudah sebelumnya bahwa antonim dengan kategori bertingkat biasanya ditunjukkan oleh adjektiva. Hal ini terbukti pada data 42d terdapat dua adjektiva yang maknanya saling berlawanan yaitu pada adjektiva かたい (katai) yang berarti “keras” dan やわらかい (yawarakai) yang berarti “lembut”. 

Data 43
わたしは,　森の大きな木。大地の生き物たちを見守るシリコロカムイです。森 りのなかで、天空にのびた手を、ゆらゆらと、ゆりうごかし、大地に伸びた手を、ゆらゆらと、ゆりうごかし、わたしは, ゆったりと暮らしていました。

Watashi wa, mori no ookina ki. Daichi no ikimono tachi o mimamoru shirikoro kamui desu. Mori no naka de, tenkuu ni nobita te o, yurayura to, yuriugokashi, daichi ni nobita te o, yurayura to, yuriugokashi, watashi wa, yuttari to kurashite imashita.   

‘Aku adalah pohon besar di hutan. Aku adalah dewa Shirikoro, pohon besar di hutan yang menjaga makhluk-makhluk di bumi. Di tengah hutan, aku hidup dengan damai, dengan tanganku yang menggapai ke langit, bergoyang dan bergelombang, dan tanganku yang menggapai ke bumi, bergoyang dan bergelombang.’
(Ryou, 2014: 16)

	Pada data 43 ditemukan penanda berupa antonim dengan kategori antonim mutlak. Hal ini dikarenakan, kata 天空 (tenkuu) yang berarti “langit” memiliki makna pertentangan yang mutlak atau sudah pasti berlawanan dengan kata 大地 (daichi) yang berarti “bumi”. Pada data tersebut diceritakan bahwa Shirikoro Kamui hidup dengan damai di tengah hutan. Tangannya yang menggapai ke langit dan bumi bergoyang dan bergelombang. 

Data 44
春になり、みんなが山からおりてきました。そして、山のような獲物を、私のそばに、どさりと、おきました。

Haru ni nari, minna ga yama kara oritekimashita. Soshite, yama no youna emono o, watashi no soba ni, dosari to, okimashita. 

‘Pada musim semi, semua orang turun dari gunung. Lalu dia menempatkan segunung mangsa di sampingku dengan bunyi gedebuk (どさりと).’
(Ryou, 2014: 20)
春になり、サマイェクㇽたちが山からおりてきました。そして、山のような獲物を、私のそばに、ていねいに　おきました。

Haru ni nari, Samaikkuru tachi ga yama kara orite kimashita. Soshite, yama no youna emono o, watashi no soba ni, teinei ni okimashita. 

‘Pada musim semi, Samayek dan teman-temannya turun dari pegunungan. Kemudian, mereka dengan hati-hati menempatkan segunung mangsa di sampingku.’
(Ryou, 2014: 25)

	Pada data 44 juga ditemukan penanda berupa antonim. Namun berbeda dengan data sebelumnya, antonim pada data ini termasuk ke dalam antonim sisi berlawanan. Hal ini dikarenakan frasa どさりと (dosari to) “dengan bunyi gedebug” yang juga merupakan sebuah onomatope memiliki makna yang berlawanan dengan frasa ていねいに (teinei ni) yang berarti “dengan hati-hati”. 
Pada data tersebut diceritakan bahwa terdapat perbedaan diantara Okikirima dan Samayek ketika menyajikan mangsa kepada Shirikoro Kamui. Samayek dan teman-temannya menyajikannya dengan penuh hati-hati. Sebaliknya, Okikirima menyajikan mangsa dengan tidak sopan sampai berbuyi “gedebug”. 


Data 45
そしてまた、二回祈って、三回祈って、両手をすりあわせて祈り、両手をなでおろして祈り、みんなで、冬の山へと、でかけていきました。

そこで、私もがんばって、サマイェクㇽたちの猟がうまくいくように、しっかり、見守ってあげたのです。春になり、サマイェクㇽたちが山からおりてきました。

Soshite mata, ni kai inotte, san kai inotte, ryou te o suriawasete inori, ryou te o na de oroshite inori, minna de, fuyu no yama e to, dekakete ikimashita. 

Sokode, watashi mo ganbatte, Samaikuru tachi no ryou ga umaku iku youni, shikari, mimamotte ageta no desu. Haru ni nari, Samaikuru tachi ga yama kara oritekimashita. 

‘Kemudian mereka berdoa lagi, dua kali, tiga kali, menggosokkan kedua tangan, berdoa dengan kedua telapak tangan dan kemudian kami semua berangkat ke pegunungan musim dingin.’ 

‘Oleh karena itu, saya juga melakukan yang terbaik untuk menjaga Samayek dan yang lainnya agar perburuan mereka berhasil. Pada musim semi, semua orang turun dari gunung.’
(Ryou, 2014: 24-25)

Pada data 45 terdapat penanda antonim dengan kategori antonim sudut pandang. Penanda antonim pada data tersebut ditunjukkan pada frasa でかけていきました (dekakete ikimashita) yang berarti “berangkat” dan frasa おりてきました (orite kimashita) yang berarti “turun”. Seperti yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa antonim dengan kategori ini biasanya ditandai dengan bentuk verba. Hal ini terbukti pada data 45 yaitu terdapat dua verba yang saling bertentangan, yaitu verba dekakete ikimashita yang berarti “berangkat” dengan orite kimashita yang berarti “turun”. 


3.1.2.4 Hiponim  
Data 46
「さあさあ、シリコロカムイよ。船を作るために、切らせてもらいますよ」
サマイェクㇽは、そういって、まさかりを振りおろしました。私は、やわらかい肉を思いっきり表に出し、かたい肉をぐっと内側にしまいました。サマイェクㇽたちは、やすやすと、私を切りたおし、私をくりぬき、板をつけて、すばらしい船に仕立ててくれたのです。


“Saa saa, Shirikoro Kamui yo. Fune o tsukuru tame ni kirasete moraimasu yo”.
Samaiekuru wa, sou itte, masakari o furi oroshimashita. Watashi wa, yawarakai niku o omoitsukiri omote ni dashi, katai niku o gutsu to uchigawa ni shimaimashita. Samaiekuru tachi wa, yasu yasu to, watashi o kiritaoshi, watashi o kurinuki, ita o tsukete, subarashii fune ni shitatete kureta no desu. 

"Shirikoro Kamui. Saya akan menebangmu untuk membuat perahu.”
Samayek mengatakan itu dan menurunkan kapaknya. Saya mengeluarkan daging yang lembut sekuat yang saya bisa dan daging yang keras di dalamnya. Samayek dan anak buahnya dengan mudah memotong saya, melubangi saya, menaiki saya dan membuat saya menjadi sebuah perahu yang indah. 
(Ryou, 2014: 26)
Pada data 46 ditemukan penanda kohesi leksikal berupa hiponim atau dalam bahasa Jepang disebut dengan 上下関係 (jouge kankei). Hiponim pada data tersebut ditunjukkan pada frasa私を切りたおし (watashi o kiritaoshi) “memotong saya”, 私をくりぬき (watashi o kurinuki) “melubangi saya”, dan 板をつけて (ita o tsukete) “menaiki saya” yang merupakan bagian dari kata 切らせて(kirasete) yang berarti “memotong”. Pada data tersebut, frasa watashi o kiritaoshi, watashi o kurinuki, ita o tsukete sebagai subordinat, yaitu unsur yang maknanya tercakup oleh unsur lain. Sedangkan, kirasete sebagai superordinat atau unsur hiponim yang maknanya mencakup unsur yang lain.
Data 47
よい航海ができるようにと、船になった私も、見守りました。そのため、海も日ざしもおだやかで、すばらしい日がつづき、船はぶじ、マトマイのコタンにつきました。

Yoi koukai ga dekiru youni to, fune ni natta watashi mo, mimamorimashita. Sono tame, umi mo hizashi mo odayaka de, subarashii hi ga tsuzuki, fune wa buji, Matomai no Kotan ni tsukimashita.

‘Sebagai sebuah perahu, saya juga menjaga mereka agar perjalanan mereka lancar. Alhasil, laut dan matahari tenang, hari tetap cerah, dan perahu pun telah sampai di Kotan Matmai dengan aman.’ 
(Ryou, 2014: 26)

	Pada data 47 juga ditemukan penanda berupa hiponim. Hiponim pada data tersebut ditunjukkan pada frasa 海も日ざしもおだやかで (umi mo hizashi mo odayaka de) yang berarti “laut dan matahari tenang”, すばらしい日がつづき (subarashii hi ga tsuzuki) yang berarti “hari tetap cerah”, dan 船はぶじ (fune wa buji) yang berarti “kapal sampai dengan aman” yang merupakan bagian dari kata 見守りました (mimamorimashita) yang berarti “menjaga”. Pada data tersebut, frasa umi mo hizashi mo odayaka de, subarashii hi ga tsuzuki, dan fune wa buji merupakan subordinat, sedangkan kata mimamorimashita merupakan superordinat. 

3.1.2.5 Kolokasi 
Data 48
ある日のこと、川下のほうから人間の声が聞こえてきました。人間たちは、森のぬけ、草原をこえて、わたしのところへ、やってきました。そのなかに、若いオキキリマがいたのです。

Aruhi no koto, kawashimo no hou kara ningen no koe ga kikoetekimashita. Ningen tachi wa, mori o nuke, sougen o koete, watashi no tokoro e, yattekimashita. Sono naka ni, wakai Okikirima ga ita no desu. 

‘Suatu hari, saya mendengar suara manusia yang datang dari hilir. Para manusia mendatangi saya melalui hutan dan melintasi padang rumput. Di antara mereka ada seorang Okikirima muda.’
(Ryou, 2014: 16)

	Pada data 48 ditemukan penanda kohesi leksikal berupa kolokasi atau dalam bahasa Jepang disebut dengan 連語 (rengo). Pada data tersebut terdapat dua kata yang berkolokasi dengan hutan, yaitu pada kata 森 (mori) yang berarti “hutan” dan 草原 (sougen) yang berarti “padang rumput”.   

3.2 [bookmark: _Toc168917952]Koherensi
Pada cerita rakyat “Fune ni Natta Ki no Kamui” ditemukan 29 data koherensi yang terdiri dari 23 data koherensi berpenanda dan 6 data koherensi tidak berpenanda. Koherensi berpenanda yang terdapat pada cerita rakyat tersebut berupa koherensi temporal, intensitas, kausalitas, kontras, aditif, kronologis, dan perurutan. Sedangkan, koherensi tidak berpenanda hanya ditemukan koherensi perincian dan perian. Koherensi wacana dialog tidak ditemukan pada cerita rakyat tersebut. 

3.2.1 [bookmark: _Toc168917953]Koherensi Berpenanda
1. Koherensi Temporal  
Data 49
[bookmark: _Hlk168632831]待ちどおしいような気持でいると、二、三日して、サマイェクㇽたちが、まさかりをかついでやってきました。

Machi dooshii youna kimochi de iru iru to, ni, san nichi shite, Samaikuru tachi ga, masakari o katsuide yatte kimashita. 

‘Saya dengan cemas menunggu kedatangan Samayek dan teman-temannya, namun dua tiga hari kemudian, Samayek dan teman-temannya tiba membawa kapak.’
(Ryou, 2014: 26)
[bookmark: _Hlk168632866]	Pada data 49 ditemukan penanda berupa koherensi dengan kategori temporal. Koherensi pada data tersebut ditunjukkan pada frasa 二、三日して (ni, san nichi shite) yang berarti “dua tiga hari kemudian”. Penanda koherensi pada data tersebut menunjukkan adanya hubungan waktu yaitu dua atau tiga hari kemudian Samayek dan teman-temannya datang sambil membawa kapak.

Data 50
わたしはいま、コタンでたくさんのイナウに囲まれ、あたらしい船とともに、祈りを捧げられています。わたしはほんとうに、しあわせな船です。わたしを大切にしてくれたサマイェクㇽたちを、私は、いつまでもいつまでも、見守っていったのです。

Watashi wa ima, Kotan de takusan no inau ni kakomare, atarashii fune totomoni, inori o sasagerarrete imasu. Watashi wa, hontouni, shiawasena fune desu. Watashi o taisetsu ni shitekureta Samaikkuru tachi o, watashi wa, itsu mademo itsu mademo, mimamotte itta no desu. 

Saya sekarang dikelilingi banyak inau di Kotan, bersamaan dengan perahu baru, do’a dipanjatkan. Saya benar-benar perahu yang bahagia. Saya akan selalu dan selamanya menjaga Samayek yang merawatku.
(Ryou, 2014: 30)

	Pada data 50 juga ditemukan penanda koherensi berupa koherensi temporal. Seperti yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, koherensi temporal pada sebuah wacana berfungsi untuk menunjukkan hubungan waktu. Hubungan waktu pada data tersebut ditunjukkan oleh kata いま (ima) yang berarti “sekarang”. Pada data tersebut diceritakan bahwa sekarang Shirikoro Kamui dikelilingi banyak inau di Kotan. Dia merupakan perahu yang sangat bahagia dan sampai kapan pun akan selalu menjaga Samayek yang telah merawatnya. 

Data 51
51aそのつぎの年も、そのまたつぎの年も、サマイェクㇽたちは、獲物を船にのせて交易の旅に出ました。交易は、いつもとてもうまくいき、だれもが満足し、もどってくるたびに、じつにていねいに、お礼の捧げものをしてくれたのです。

そうやって、51b二年、三年と、すぎていきました。わたしもすっかり年老いてしまいました。


51a Sono tsugi no toshi mo, sono mata tsugi no toshi mo, Samaikuru tachi wa, emono o fune ni nosete koueki no tabini demashita. Koueki wa, itsumo totemo umaku iki, dare mo ga manzokushi, modotte kuru tabi ni, jitsu ni teinei ni, orei no sasagemono o shitekureta no desu.

Sou yatte, 51b ni nen, san nen to, sugite ikimashita. Watashi mo sukkari toshi oite shimaimashita. 

‘51a Tahun berikutnya, dan tahun berikutnya lagi, orang-orang Samayek membawa hasil buruan mereka ke atas perahu dan memulai perjalanan dagang. Perdagangannya selalu berjalan sangat baik, dan semua orang merasa puas, dan setiap kali mereka kembali, mereka memberikan persembahan terima kasih dengan sangat hati-hati.

‘51b Dua, tiga tahun berlalu dan mereka melakukan hal seperti itu. Saya menjadi sangat tua.’
(Ryou, 2014: 28)
	Sama seperti pada data-data sebelumnya, data 51 ini juga terdapat penanda koherensi dengan kategori temporal. Koherensi temporal pada data tersebut ditunjukkan oleh data 51a dan 51b. Pada data 51a terdapat frasa そのつぎの年も、そのまたつぎの年も (sono tsugi no toshi mo, sono mata tsugi no toshi mo) yang berarti “tahun berikutnya dan tahun berikutnya lagi”. Penggunaan koherensi temporal pada data tersebut berfungsi untuk menunjukkan hubungan waktu bahwa pada tahun berikutnya dan tahun berikutnya lagi Samayek dan teman-temannya memulai perjalanan dagang. Sedangkan, koherensi pada data 51b ditunjukkan oleh frasa 二年、三年と、すぎていきました (ni nen, san nen to, sugite ikimashita) yang berarti “dua, tiga tahun berlalu”. Koherensi pada data tersebut digunakan untuk menunjukkan adanya hubungan waktu yaitu dua, tiga tahun sudah berlalu dan Okikirima melakukan hal yang sama. 
 
2. Koherensi Intensitas
Data 52 
さすがのまさかりも、わたしのかたさにはかなわず。刃が、ボロボロにこばれてしまいました。

Sasuga no masakari mo, watashi no katasa ni wa kanawazu. ha ga, boroboro ni kobarete shimaimashita. 

‘Bahkan kapak yang berkualitas bagus pun tidak sebanding dengan kekerasanku. Bilah nya terkoyak-koyak.’　
(Ryou, 2014: 22)

	Pada data 52 ditemukan penanda berupa koherensi intensitas. Koherensi intensitas pada suatu wacana digunakan untuk menunjukkan adanya hubungan kesungguhan antara kalimat sebelum dan sesudahnya. Koherensi pada data tersebut ditunjukkan oleh partikel も(mo) yang berarti ‘bahkan’. Partikel mo pada data tersebut menunjukkan adanya hubungan kesungguhan antara frasa sebelumnya yaitu さすがのまさかり (sasuga no masakari) ‘kapak yang berkualitas’ dengan frasa setelahnya yaitu わたしのかたさにはかなわず (watashi no katasa ni wa kanawazu) yang berarti ‘tidak sebanding dengan kekerasanku’. Pada data tersebut dijelaskan bahwa bahkan kapak yang berkualitas sekalipun tidak akan bisa menandingi kekerasan dari pohon yang didiami Shirikoro Kamui.  

3. Koherensi Kausalitas 
Data 53
オキキリマは、二回祈って、三回祈って、こう言いました。

「私たちは、これから、山に猟に行きます。シリコロカムイよ、どうか私たちを見守ってください。メスのクマの皮二十枚を六包み、オスのクマの皮二十枚を六包み、オスのシカの皮二十枚を六包み、さずかるように、見守ってください。春になり、山からおりてきたら、あなたさまに、たっぷりお礼をさせていただきますから」

そこで、私もがんばって、オキキリマたちの猟がうまくいくように、しっかり、見守ってあげたのです。

Okikirima wa, ni kai inotte, san kai inotte, kou iimashita.

“Watashi tachi wa, korekara, yama ni ryou ni ikimasu. Shirikoro Kamui yo, douka watashi tachi o mimamotte kudasai. Mesu no kuma no kawa ni juu mai o rokutsutsumi, osu no kuma no kawa ni juu mai o rokutsutsumi, osu no shika no kawa ni juu mai o rokutsutsumi, sazukaruyouni mimamotte kudasai. Haru ni nari, yama kara orite kitara, anatasama no tappuri orei o sasete itadakimasu kara”.

Sokode, watashi mo ganbatte, Okikirima tachi no ryou ga umaku iku youni, shikari, mimamotte ageta no desu.

Okikirima berdoa dua, tiga kali dan berkata seperti ini:

"Kami sekarang akan pergi berburu di pegunungan. Oh Shirikoro Kamui, tolong jaga kami. Kalau kami mendapatkan dua puluh lembar kulit beruang betina, kami akan mempersembahkan enam kali lipat; jika kami mendapatkan dua puluh kulit beruang jantan, kami akan membersembahkan enam kali lipat; jika kami mendapatkan dua puluh kulit rusa jantan, kami akan mempersembahkan enam kali lipat, tolong jaga kami agar Anda bisa menerimanya. Ketika musim semi tiba, dan kami turun dari gunung, kami akan sangat berterima kasih kepada Anda.'' 
‘Oleh karena itu, saya juga melakukan yang terbaik untuk menjaga Okikirima dan yang lainnya agar perburuan mereka berhasil.’
(Ryou, 2014: 19)
	Pada data 53 ditemukan penanda koherensi berupa koherensi kausalitas. Koherensi kausalitas pada data tersebut ditunjukkan oleh konjungsi そこで (soko de) yang berarti “oleh karena itu”. Konjungsi soko de pada data tersebut berfungsi untuk menunjukkan adanya hubungan sebab-akibat antara kalimat sebelum dan sesudahnya. Pada kalimat sebelumnya menceritakan mengenai Okikirima yang berdoa terlebih dahulu sebelum berburu di pegunungan. Sebagai akibatnya, Shirikoro Kamui menjaga Okikirima dan teman-temannya agar perburuan mereka berhasil. 

4. Koherensi Kontras
Data 54
オキキリマたちは、お礼のお祈りを始めました。ところが、どういうことでしょうか。ヌサも立てないまま、捧げられたのは、ほんの小さなイナウと、まずい脂身と、筋ばかりのかたい肉。

Okikirima tachi wa, orei no oinori o hajimemashita. Tokoro ga, dou iu koto deshouka. Nusa mo tatenai mama, sasagerareta no wa, hon no chiisana inau to, mazui aburami to, suji bakari no katai niku. 

‘Okikirima dan teman-temannya mulai berdoa sebagai ucapan terima kasih. Namun, bagaimana maksudnya? Nusa pun tidak bisa berdiri tegak, yang ditawarkan hanyalah inau kecil, sepotong lemak yang tidak enak dan sepotong daging yang keras dan penuh urat.’
(Ryou, 2014: 20)
Pada data 54 ditemukan penanda koherensi berupa koherensi kontras. Hal ini dibuktikan dengan adanya konjungsi ところが (tokoro ga) “namun” yang menunjukkan hubungan pertentangan antara kalimat sebelumnya yaitu Okikirima tachi wa, orei no oinori o hajimemashita dengan kalimat setelahnya yaitu nusa mo tatenai mama, sasagerareta no wa, hon no chiisana inau to, mazui aburami to, suji bakari no katai niku. 
Pada data tersebut diceritakan bahwa Okikirima dan teman-temannya sudah mendapatkan apa yang mereka inginkan. Namun, persembahan yang mereka tawarkan kepada Shirikoro Kamui tidak sebanding dengan apa yang telah Shirikoro Kamui berikan kepada Okikirima. Seperti nusa yang tidak bisa berdiri tegak, yang ditawarkan hanyalah inau kecil, sepotong lemak yang tidak enak dan sepotong daging yang keras dan penuh urat.

Data 55
二回祈って、三回祈って、両手をすりあわせて祈り、両手をなでおろして祈り、コタンへと、もどっていきました。形だけは、祈りの作法にかなっていましたが、じょうだんではありません。

Ni kai inotte, san kai inotte, ryoute o suriawasete inori, ryoute o nadeoroshite inori, Kotan e to, modotte ikimashita. Katachi dake wa, inori no sahou ni kanatte imashita ga, joudan dewa arimasen. 

‘Mereka berdoa dua kali, tiga kali, menggosokkan kedua tangan mereka, berdoa dengan tangan ke bawah, dan kembali ke kotan. Itu adalah hanya sebuah formalitas, sebuah cara berdoa, tetapi bukan sebuah lelucon.’ 
(Ryou, 2014: 20)

	Pada data 55 juga ditemukan penanda koherensi berupa koherensi kontras yang ditandai oleh konjungsi が (ga) “tetapi”. Konjungsi が (ga) pada data tersebut berfungsi untuk menunjukkan adanya hubungan pertentangan antara frasa sebelumnya dengan frasa setelahnya. Frasa joudan dewa arimasen berkoherensi pertentangan dengan frasa Katachi dake wa, inori no sahou ni kanatte imashita yang ditandai oleh konjungsi が (ga) “tetapi”. Pada data tersebut diceritakan bahwa Okikirima menganggap bahwa berdoa hanya sebagai sebuah formalitas, tetapi bukan juga sebuah lelucon. 

5. Koherensi Aditif
Data 56
オキキリマたちは、お礼のお祈りを始めました。ところが、どういうことでしょうか。ヌサも立てないまま、捧げられたのは、ほんの小さなイナウと、まずい脂身と、筋ばかりのかたい肉。そのうえ、こんなことまで、いうのです。

「これから山をおりますが、すぐにもどってきます。そのときは、あなたを切りたおして、船を作り、海の向こうへ、交易にいくのです。交易がうまくいったら、また、たっぷりお礼をしますからね」

Okikirima tachi wa, orei no oinori o hajimemashita. Tokoro ga, dou iu koto deshouka. Nusa mo tatenai mama, sasagerareta no wa, hon no chiisana inau to, mazui aburami to, suji bakari no katai niku. Sono ue, konna koto made, iu no desu.

“Korekara yama o orimasu ga, sugu ni modotte kimasu. Sono toki wa, anata o kiritaoshite, fune o tsukuri, umi no mukou e, koueki ni iku no desu. Koueki ga umaku ittara, mata, tappuri orei o shimasu kara ne”. 

‘Okikirima dan teman-temannya mulai berdoa sebagai ucapan terima kasih. Namun, bagaimana maksudnya? Nusa pun tidak bisa berdiri tegak, yang ditawarkan hanyalah inau kecil, sepotong lemak yang tidak enak dan sepotong daging yang keras dan penuh urat. Terlebih lagi, dia bahkan mengatakan hal seperti ini.’

“Aku akan meninggalkan gunung ini sekarang, tapi aku akan segera kembali. Kemudian aku akan menebangmu, membuat perahu, dan pergi ke seberang laut untuk berdagang. Jika perdagangan berjalan lancar, aku akan berterima kasih lagi. Aku akan melakukannya”. 
(Ryou, 2014: 20)
 
	Pada data 56 terdapat koherensi aditif yang ditunjukkan oleh konjungsi そのうえ (sono ue) yang berarti “terlebih lagi”. Konjungsi tersebut berfungsi untuk menunjukkan adanya makna penambahan diantara kalimat sebelum dan sesudahnya. Pada kalimat sebelumnya, diceritakan bahwa persembahan yang diberikan untuk Shirikoro Kamui tidak sebanding dengan apa yang telah Shirikoro Kamui berikan kepada Okikirima dan teman-temannya. Kemudian, pada kalimat setelahnya dijelaskan bahwa terlebih lagi tanpa rasa bersalah mereka bahkan mengatakan akan menebang pohon yang didiami oleh Shirikoro Kamui untuk dijadikan perahu. 

6. Koherensi Kronologis
Data 57
とうとう引退する日がやってきたのです。サマイェクㇽたちは、わたしのかわりになる、あたらしい船を作りました。そして、私は、陸に引きあげられました。

Toutou intaisuru hi ga yatte kita no desu. Samaikuru tachi wa, watashi no kawari ni naru, atarashii fune o tsukurimashita. Soshite, watashi wa, riku ni hiki ageraremashita. 

‘Hari itu akhirnya tiba ketika saya harus pensiun. Samayek dan lainnya membuatkan sebuah perahu baru untuk menggantikan saya. Kemudian,  saya ditarik ke darat.’
(Ryou, 2014: 28)

	Pada data 57 ditemukan penanda koherensi berupa koherensi kronologis. Koherensi kronologis pada data tersebut ditunjukkan oleh konjungsi そして (soshite) yang berarti “kemudian”. Konjungsi pada data tersebut digunakan untuk menunjukkan adanya suatu peristiwa yang terjadi secara kronologis. Pada kalimat dua diceritakan bahwa Samayek dan teman-temannya telah membuat perahu baru untuk menggantikan perahu yang didiami oleh Shirikoro Kamui. Kemudian, ia pun ditarik ke daratan. 

Data 58
春になり、サマイェクㇽたちが山からおりてきました。そして、山のような獲物を、私のそばに、ていねいに　おきました。かれらの望んだ獲物は、すべて手にはいったのです。

Haru ni nari, Samaikkuru tachi ga yama kara orite kimashita. Soshite, yama no youna emono o, watashi no soba ni, teinei ni okimashita. Karera no nozonda emono wa, subete te ni wa itta no desu. 

‘Pada musim semi, Samayek dan teman-temannya turun dari pegunungan. Kemudian, mereka dengan hati-hati menempatkan segunung mangsa di sampingku. Mereka mendapatkan semua yang mereka inginkan.’
(Ryou, 2014: 25)

	Pada data 58 juga ditemukan penanda koherensi kronologis yang ditunjukkan oleh konjungsi そして (soshite) yang berarti ‘kemudian’. Konjungsi soshite pada data tersebut berfungsi untuk menunjukkan adanya suatu peristiwa yang terjadi secara kronologis. Pada data tersebut diceritakan bahwa ketika musim semi tiba, Samayek dan teman-temannya turun dari gunung. Kemudian, mereka meletakkan segunung mangsa di samping Shirikoro Kamui dengan sangat hati-hati. 

7. Koherensi Perurutan 
Data 59
イナウは、私への捧げもの、すばらしい贈り物です。人間たちは、みんなで木を切り、イナウをけずりました。そして、祭壇であるヌサに立てて、カムイのわたしに、捧げてくれました。

Inau wa, watashi e no sasagemono, subarashii okurimono desu. Ningen tachi wa, minna de ki o kiri, inau o kezurimashita. Soshite, saidan de aru nusa ni tatete, Kamui no watashi ni, sasagetekuremashita. 

‘Inau adalah persembahan bagiku, sebuah hadiah yang luar biasa. Semua orang menebang pohon dan memahat inau. Lalu, dia menaruhnya di atas nusa, sebuah altar, dan mempersembahkannya kepadaku, Kamui.’
(Ryou, 2014: 16)
	Pada data 59 ditemukan penanda koherensi berupa koherensi perurutan. Hal ini dibuktikan dengan adanya konjungsi そして (soshite) “lalu” yang menunjukkan perbuatan yang harus dilakukan secara berurutan. Pada kalimat kedua dan ketiga dijelaskan mengenai cara membuat dan menyajikan inau. Pertama-tama, semua orang menebang pohon dan memahat inau. Kemudian, inau tersebut diletakkan di atas nusa (sebuah altar) dan dilanjutkan dengan mempersembahkannya kepada Shirikoro Kamui. 
3.2.2 [bookmark: _Toc168917954]Koherensi Tidak Berpenanda
1. Koherensi Perincian dan Perian
Data 60
[bookmark: _Hlk168632981]60aイナウは、私への捧げもの、すばらしい贈り物です。60b人間たちは、みんなで木を切り、イナウをけずりました。そして、祭壇であるヌサに立てて、カムイのわたしに、捧げてくれました。

60a Inau wa, watashi e no sasagemono, subarashii okurimono desu. 60b Ningen tachi wa, minna de ki o kiri,  inau o kezurimashita. Soshite,  saidan de aru nusa ni tatete, Kamui no watashi ni, sasagetekuremashita. 

‘60a Inau adalah persembahan bagiku, sebuah hadiah yang luar biasa. 60b Semua orang menebang pohon dan memahat inau. Lalu, dia menaruhnya di atas nusa, sebuah altar, dan mempersembahkannya kepadaku, Kamui.’
(Ryou, 2014: 16)
[bookmark: _Hlk168633278]Pada data 60 ditemukan koherensi tidak berpenanda berupa koherensi perincian dan perian. Koherensi perian ditunjukkan pada data 60a yaitu イナウは (inau wa) yang berarti “inau adalah”. Partikel は(wa) pada data tersebut menunjukkan subjek pembicaraan atau pokok kalimat. Koherensi perian pada data tersebut mendeskripsikan mengenai inau. Pada data tersebut dijelaskan bahwa inau adalah persembahan yang luar biasa bagi Shirikoro Kamui.  
Sebaliknya, pada data 60b termasuk koherensi perincian karena pada data tersebut menjelaskan secara rinci mengenai cara pembuatan dan penyajian inau kepada Shirikoro Kamui. Hal ini dibuktikan pada kalimat ningen tachi wa, minna de ki o kiri, inau o kezurimashita. Soshite, saidan de aru nusa ni tatete, Kamui no watashi ni, sasagetekuremashita yang berarti “semua orang menebang pohon dan memahat inau. Lalu, dia menaruhnya di atas nusa, sebuah altar, dan mempersembahkannya kepadaku, Kamui”. 

Data 61 
そしてまた、二回61a祈って、三回祈って、61b両手をすりあわせて祈り、両手をなでおろして祈り、みんなで、冬の山へと、でかけていきました。

Soshite mata, ni kai 61a inotte, san kai inotte, 61b ryou te o suriawasete inori, ryou te o na de oroshite inori, minna de, fuyu no yama e to, dekakete ikimashita.
 
‘Kemudian mereka 61a berdoa lagi, dua kali, tiga kali, 61b menggosokkan kedua tangan, berdoa dengan kedua telapak tangan dan kemudian kami semua berangkat ke pegunungan musim dingin.’
(Ryou, 2014: 19)
	Pada data 61 juga ditemukan koherensi perian dan perincian. Koherensi perian terdapat pada data 61a yaitu祈って (inotte) yang berarti “berdoa”. Koherensi perian pada data tersebut mendeskripsikan mengenai berdoa. Sebaliknya, pada data 61b termasuk ke dalam koherensi perincian. Hal ini dikarenakan, data tersebut menjelaskan secara rinci mengenai cara berdoa yang dilakukan oleh Okikirima dan teman-temannya seperti menggosokkan kedua tangan kemudian berdoa dengan kedua telapak tangan. Hal ini terlihat pada kalimat ryou te o suriawasete inori, ryou te o na de oroshite inori yang berarti “menggosokkan kedua tangan, dan berdoa dengan kedua telapak tangan”.  

3.3 [bookmark: _Toc168917955]Konteks Budaya  
3.3.1 [bookmark: _Toc168917956]Referensi Eksofora Berkonteks Aktivitas Budaya
Data 62
「さあ、みんな、イナウを作る木を切ろう。シリコロカムイにお祈りするために！」 

サマイェクㇽは、そういい、みんなといっしょに、木を切り、イナウをけずり、ヌサに立てて、カムイである私に捧げてくれました。そして、二回祈って、三回祈って、こう言いました。

“Sa, minna, inau o tsukuru ki o kirou. Shirikoro Kamui ni oinorisuru tameni!”

Samaikuru wa, sou ii, minna to isshoni, ki o kiri, inau o kezuri, nusa ni tatete, Kamui de aru watashi ni sasagete kuremashita. Soshite, ni kai inotte, san kai inotte, kou iimashita.

“Ayo, semuanya, mari kita menebang pohon untuk membuat inau. Untuk berdoa kepada Shirikorokamui!”

‘Samayek mengatakan seperti itu, dan bersama dengan yang lainnya, ia menebang pohon, memahat sebuah inau, menaruhnya di atas nusa dan mempersembahkannya pada saya, Kamui. Kemudian dia berdoa dua kali, berdoa untuk ketiga kalinya, dan berkata.’
(Ryou, 2014: 24)

Pada data 62 ditemukan konteks budaya berupa referensi eksofora berkonteks aktivitas budaya. Aktivitas budaya pada data tersebut berkaitan dengan sistem kepercayaan yang dianut oleh suku Ainu. Aktivitas budaya pada data tersebut ditunjukkan pada kalimat イナウを作る木を切ろう。シリコロカムイにお祈りするために (inau o tsukuru ki o kirou. Shirikoro Kamui ni oinorisuru tameni) yang berarti “mari kita menebang pohon untuk membuat inau. Untuk berdoa kepada Shirikorokamui”. Kalimat tersebut menunjukkan aktivitas budaya berupa mempersiapkan inau sebelum berdoa kepada Shirikoro Kamui. 
Hal pertama yang dilakukan oleh Samayek dan lainnya ketika masuk ke dalam hutan adalah menyiapkan persembahan berupa inau untuk berdoa kepada Shirikoro Kamui (dewa pengendali bumi). Shirikoro Kamui adalah dewa yang bersemayam di sebuah pohon besar yang berusia tua. Pohon tersebut bernama pohon katsura. Pada awal cerita dijelaskan bahwa tinggi pohon katsura mencapai langit untuk mengawasi semua makhluk hidup yang ada di dalamnya. Setelah membuat inau, Samayek kemudian meletakkannya di sebuah nusa (altar). Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan berdoa agar perburuan mereka berhasil.

Data 63
[bookmark: _Hlk168633744]帰り道も、これがまた、じつによいお天気で、私たちは、とくい顔で、もどってきたのでした。サマイェクㇽたちは、さっそく、すばらしくりっぱなイナウと、いい香りのするお酒を作って、私に捧げてくれました。

Kaeri michi mo, kore ga mata, jitsu ni yoi otenki de, watashi tachi wa, tokui kao de, modote kita no deshita. Samaikuru tachi wa, sassoku, subarashiku rippana inau to, ii kaori no suru osake o tsukutte, watashi ni sasagete kuremashita. 

‘Dalam perjalanan pulang, cuacanya juga sangat cerah, dan kami kembali dengan senyum lebar di wajah kami. Orang Samayek dan yang lainnya segera membuatkan saya inau yang indah dan minuman yang harum, lalu menawarkannya kepada ku.
(Ryou, 2014: 28)

[bookmark: _Hlk168633777]Pada data 63 juga ditemukan konteks budaya dengan jenis referensi eksofora berkonteks aktivitas budaya. Sama seperti pada data 62, aktivitas budaya pada data ini juga berkaitan dengan sistem kepercayaan yang dianut oleh suku Ainu.  Aktivitas budaya pada data tersebut ditunjukkan pada kalimat samaikuru tachi wa, sassoku, subarashiku rippana inau to, ii kaori no suru osake o tsukutte, watashi ni sasagete kuremashita yang berarti “orang Samayek dan lainnya segera membuatkan saya inau yang indah dan minuman yang harum, lalu menawarkannya kepadaku”. Kalimat tersebut menunjukkan bahwa Samayek dan teman-temannya membuatkan persembahan berupa inau dan sake (minuman) yang harum kepada Shirikoro Kamui sebagai bentuk rasa syukur karena telah dijaga oleh Shirikoro Kamui. Selain itu, aktivitas budaya tersebut juga menunjukkan bahwa Samayek dan yang lainnya sangat menghormati Shirikoro Kamui. Adverbia さっそく (sassoku) yang berarti “segera” juga memperkuat kalimat tersebut, bahwa Samayek dan lainnya benar-benar secepatnya melakukan aktivitas tersebut. 
Data 64
そのつぎの年も、そのまたつぎの年も、サマイェクㇽたちは、獲物を船にのせて交易の旅に出ました。交易は、いつもとてもうまくいき、だれもが満足し、もどってくるたびに、じつにていねいに、お礼の捧げものをしてくれたのです。
Sono tsugi no toshi mo, sono mata tsugi no toshi mo, Samaikuru tachi wa, emono o fune ni nosete koueki no tabini demashita. Koueki wa, itsumo totemo umaku iki, dare mo ga manzokushi, modotte kuru tabi ni, jitsu ni teinei ni, orei no sasagemono o shitekureta no desu.

‘Tahun berikutnya, dan tahun berikutnya lagi, orang-orang Samayek membawa hasil buruan mereka ke atas perahu dan memulai perjalanan dagang. Perdagangannya selalu berjalan sangat baik, dan semua orang merasa puas, dan setiap kali mereka kembali, mereka memberikan persembahan terima kasih dengan sangat hati-hati.’
(Ryou, 2014: 28)
Pada data 64 juga ditemukan konteks budaya berupa referensi eksofora berkonteks aktivitas budaya. Sama seperti pada data sebelumnya, aktivitas budaya pada data 64 ini juga berkaitan dengan sistem kepercayaan yang dianut oleh suku Ainu yaitu memberikan persembahan kepada Shirikoro Kamui sebagai bentuk rasa syukur. Aktivitas budaya pada data tersebut terdapat pada kalimat modotte kuru tabi ni, jitsuni teinei ni, orei no sasagemono o shite kureta ni desu yang berarti “setiap kali mereka kembali, mereka memberikan persembahan terima kasih dengan sangat hati-hati”. Kalimat tersebut menunjukkan bahwa setiap kembali dari berdagang, Samayek dan lainnya memberikan persembahan sebagai bentuk rasa syukur kepada Shirikoro Kamui. Hal ini dikarenakan Shirikoro Kamui membantu dalam proses perdagangan Samayek dan yang lainnya, sehingga perdagangannya selalu berjalan dengan lancar dan semua orang puas.

Data 65
オキキリマは、二回祈って、三回祈って、こう言いました。

「65a私たちは、これから、山に猟に行きます。65bシリコロカムイよ、どうか私たちを見守ってください。65cメスのクマの皮二十枚を六包み、オスのクマの皮二十枚を六包み、オスのシカの皮二十枚を六包み、さずかるように、見守ってください。春になり、山からおりてきたら、あなたさまに、たっぷりお礼をさせていただきますから」

そしてまた、二回祈って、三回祈って、65d 両手をすりあわせて祈り、両手をなでおろして祈り、みんなで、冬の山へと、でかけていきました。

Okikirima wa, ni kai inotte, san kai inotte, kou iimashita.

“65a Watashi tachi wa, korekara, yama ni ryou ni ikimasu. 65b Shirikoro Kamui yo, douka watashi tachi o mimamotte kudasai. 65c Mesu no kuma no kawa ni juu mai o rokutsutsumi, osu no kuma no kawa ni juu mai o rokutsutsumi, osu no shika no kawa ni juu mai o rokutsutsumi, sazukaruyouni mimamotte kudasai. Haru ni nari, yama kara orite kitara, anatasama no tappuri orei o sasete itadakimasu kara”.

Soshite mata, ni kai inotte, san kai inotte, 65d ryou te o suriawasete inori, ryou te o na de oroshite inori, minna de, fuyu no yama e to, dekakete ikimashita. 

Okikirima berdoa dua, tiga kali dan berkata seperti ini:

"65a Kami akan pergi ke gunung untuk berburu. 65b Wahai Shirikoro Kamui, tolong jaga kami. 65c Kalau kami mendapatkan dua puluh lembar kulit beruang betina, kami akan mempersembahkan enam kali lipat; jika kami mendapatkan dua puluh kulit beruang jantan, kami akan membersembahkan enam kali lipat; jika kami mendapatkan dua puluh kulit rusa jantan, kami akan mempersembahkan enam kali lipat, tolong jaga kami agar Anda bisa menerimanya. Ketika musim semi tiba, dan kami turun dari gunung, kami akan sangat berterima kasih kepada Anda.'' 

‘Kemudian mereka berdoa lagi, dua kali, tiga kali, 65d menggosokkan kedua tangan, berdoa dengan kedua telapak tangan dan kemudian kami semua berangkat ke pegunungan musim dingin.’
(Ryou, 2014: 19)

Pada data 65 juga ditemukan konteks budaya berupa referensi eksofora berkonteks aktivitas budaya. Berbeda dengan data sebelumnya, aktivitas budaya pada data 65a berkaitan dengan sistem mata pencaharian suku Ainu. Pada data 65a terdapat kalimat watashi tachi wa, korekara, yama ni ryou ni ikimasu yang berarti ‘kami akan pergi ke gunung untuk berburu’. Kalimat tersebut membuktikan bahwa suku Ainu melakukan kegiatan berburu untuk kelangsungan hidup mereka. Kalimat tersebut juga menunjukkan bahwa kehidupan suku Ainu sangat dekat dengan hutan. Selain hutan, kehidupan suku Ainu juga dekat dengan sungai dan laut agar dapat dengan mudah mencari sumber makanan. 
Pada data 65b juga ditemukan konteks budaya dengan jenis referensi eksofora berkonteks aktivitas budaya. Aktivitas budaya pada data tersebut berkaitan dengan sistem kepercayaan yang dianut oleh suku Ainu. Hal tersebut dibuktikan pada kalimat Shirikoro Kamui yo, douka watashitachi o mimamotte kudasai yang berarti ‘wahai Shirikoro Kamui, tolong jaga kami. Kalimat tersebut menunjukkan bahwa Okikirima dan yang lainnya percaya terhadap Shirikoro Kamui. Seperti yang sudah dijelaskan pada data 62, Shirikoro Kamui adalah dewa yang hidup sementara di pohon besar pada sebuah hutan. Hal tersebut menandakan bahwa suku Ainu menganut kepercayaan animisme dan dinamisme. Kepercayaan tersebut percaya terhadap roh leluhur dan semua benda fisik memiliki kekuatan spirit seperti gunung, pohon, danau, dan hewan. Pada data ini, suku Ainu percaya terhadap pohon yang didiami oleh kekuatan spirit yaitu Shirikoro Kamui.
Aktivitas budaya pada data 65c juga berkaitan dengan sistem kepercayaan yang dianut oleh suku Ainu. Pada data tersebut terdapat kalimat mesu no kuma no kawa ni juu mai o rokutsutsumi, osu no kuma no kawa ni juu mai o rokutsutsumi, osu no shika no kawa ni juu mai o rokutsutsumi, sazukaruyouni mimamotte kudasai yang berarti ‘Kalau kami mendapatkan dua puluh lembar kulit beruang betina, kami akan mempersembahkan enam kali lipat; jika kami mendapatkan dua puluh kulit beruang jantan, kami akan membersembahkan enam kali lipat; jika kami mendapatkan dua puluh kulit rusa jantan, kami akan mempersembahkan enam kali lipat, tolong jaga kami agar Anda bisa menerimanya’. Kalimat tersebut merupakan kaul atau janji yang diucapkan oleh Okikirima. Hal tersebut membuktikan bahwa masyarakat Ainu akan berkaul agar keinginan mereka dapat dikabulkan oleh Shirikoro Kamui. Setelah keinginan mereka terkabul, para Okikirima akan menepati janjinya. 
Pada data 65c dijelaskan bahwa mereka akan mengucapkan terima kasih kepada Shirikoro Kamui ketika turun dari gunung pada musim semi. Hal ini terlihat pada kalimat haru ni nari, yama kara orite kitara, anatasama no tappuri orei o sasete itadakimasu kara yang berarti ‘Ketika musim semi tiba, dan kami turun dari gunung, kami akan sangat berterima kasih kepada Anda’. Selain mengucapkan terima kasih, suku Ainu juga membayar janjinya dengan mempersembahkan inau dan sake kepada Shirikoro Kamui. 
Aktivitas budaya pada data 65d juga berkaitan dengan sistem kepercayaan yang dianut oleh suku Ainu. Pada data tersebut terdapat kalimat ryou te o suriawasete inori, ryou te o na de oroshite inori yang berati ‘menggosokkan kedua tangan, berdoa dengan kedua telapak tangan’. Pada data tersebut dijelaskan secara rinci mengenai tata cara berdoa suku Ainu. Pertama-tama mereka menggosokkan kedua tangannya, kemudian berdoa dengan kedua telapak tangan menghadap ke bawah. 



3.3.2 [bookmark: _Toc168917957]Referensi Eksofora Berkonteks Barang Budaya
[bookmark: _Hlk168633888]Data 66
66aイナウは、私への捧げもの、すばらしい贈り物です。人間たちは、みんなで木を切り、イナウをけずりました。そして、祭壇である66bヌサに立てて、カムイのわたしに、捧げてくれました。

66a Inau wa, watashi e no sasagemono, subarashii okurimonodesu. Ningen tachi wa, minna de ki wo kiri, inau wo kezurimashita. Soshite, saidan de aru 66b nusa ni tatete, Kamui no watashi ni sasagetekuremashita. 

‘66a Inau adalah persembahan bagiku, hadiah yang luar biasa. Para Manusia menebang pohon dan membuat inau. Lalu, dia memasangnya di 66b nusa, sebuah altar dan mempersembahkannya kepadaku, Kamui.’
[bookmark: _Hlk168633919]								(Ryou, 2014: 16) 

[bookmark: _Hlk168633959]Pada data 66 ditemukan konteks budaya dengan jenis referensi eksofora berkonteks pada barang budaya. Barang budaya pada data tersebut juga berkaitan dengan sistem kepercayaan yang dianut oleh suku Ainu. Barang budaya pada data tersebut ditunjukkan pada data 66a dan 66b yaitu inau dan nusa. 
Pada data 66a dijelaskan bahwa inau wa, watashi e no sasagemono, subarashii okurimono desu yang berarti “inau adalah persembahan yang luar biasa bagiku (Shirikoro Kamui)”. Ketika mengadakan suatu ritual, inau merupakan sarana persembahan yang utama kepada para Kamui. Tidak ada ritual tanpa adanya inau yang dipersembahkan. Inau berfungsi sebagai sarana persembahan untuk mengantarkan sake (minuman) dan makanan kepada Kamui. Inau terbuat dari kayu yang diserut-serut atau dipahat. Hal ini dibuktikan pada frasa inau o tsukuru ki wo kirou yang berarti ‘kita tebang pohon untuk membuat inau. Setiap inau memiliki cara pahatan yang berbeda tergantung dengan Kamui (Dewa) yang diberikan persembahan. 
Pada data 66b juga ditemukan barang budaya yang berkaitan dengan sistem kepercayaan yang dianut oleh suku Ainu. Barang budaya tersebut berupa nusa atau sebuah altar. Hal ini ditunjukkan pada kalimat soshite, saidan de aru nusa ni tatete, Kamui no watashi ni sasagetekuremashita yang berarti ‘Lalu, dia memasangnya di nusa, sebuah altar dan mempersembahkannya kepadaku, Kamui’. Nusa merupakan sebuah altar yang berfungsi untuk meletakkan persembahan berupa inau.  
[bookmark: _Toc168919170][bookmark: _Toc168919453]Tabel 3. 1 Data Kohesi Gramatikal
	No
	Penanda
	Kategori
	Jumlah Data

	1
	Referensi
	Genba Bunmyaku Shiji
	10

	
	
	Gengo Bunmyaku Shiji
	10

	
	
	Kioku Bunmyaku Shiji
	0

	
	
	Pronomina Demonstratif Waktu
	5

	
	
	Ichi Ninshou
	31

	
	
	Ni Ninshou
	3

	
	
	San Ninshou
	22

	2
	Substitusi
	Meishi no Daiyou
	2

	
	
	Doushi no Daiyou
	0

	
	
	Setsu no Daiyou
	0

	3
	Elipsis
	Nomina 
	0

	
	
	Verba 
	0

	
	
	Klausa
	0

	4
	Konjungsi
	Heiretsu no Setsuzokushi
	4

	
	
	Gyakusetsu no Setsuzokushi
	4

	
	
	Junsestsu no Setsuzokushi
	2

	
	
	Tenka no Setsuzokushi
	10

	
	
	Hosetsu no Setsuzokushi
	0

	
	
	Sentaku no Setsuzokushi
	0

	
	
	Tenkan no Setsuzokushi
	1


Berdasarkan tabel 3.1 penanda kohesi gramatikal yang ditemukan pada cerita rakyat “Fune ni Natta Ki no Kamui” berupa referensi, substitusi, dan konjungsi. Penanda referensi sebanyak 81 data, penanda substitusi sebanyak 2 data, dan penanda konjungsi sebanyak 21 data. 
Penanda referensi dengan kategori pronomina persona pertama (ichi ninshou) merupakan data yang paling banyak ditemukan. Penanda referensi tersebut ditunjukkan pada kata 私 (watashi) yang berarti “saya”. Banyaknya penggunaan kata 私 (watashi) dikarenakan cerita rakyat tersebut menggunakan sudut pandang orang pertama. Pada cerita rakyat tersebut, cerita dituturkan oleh tokoh utama 私 (watashi) yaitu Shirikoro Kamui. Selain cerita rakyat Fune ni Natta Ki no Kamui, cerita rakyat lainnya yang terdapat dalam kumpulan cerita rakyat suku Ainu Jepang pun banyak menggunakan sudut pandang orang pertama 私 (watashi) maupun おれ (ore) “saya atau aku”. Misalnya dalam cerita rakyat “Konabe no Oshie de Shiawase ni Natta Musume San” yang menggunakan sudut pandang orang pertama 私 (watashi) sebanyak 48 data. Banyaknya penggunan sudut pandang orang pertama 私 (watashi) pada kumpulan cerita rakyat suku Ainu Jepang menjadikan salah satu ciri khas gaya penulisan dari kumpulan cerita rakyat tersebut. Hal ini juga diperkuat oleh pendapat Sari (2022: 48) dalam bukunya yang berjudul “Cerita Rakyat Bali Aga dan Ainu Jepang” yang menjelaskan bahwa salah satu karakteristik dari cerita rakyat suku Ainu adalah banyak digunakannya sudut pandang orang pertama. 
Sebaliknya, penanda substitusi dengan kategori nomina (meishi no daiyou) merupakan data yang paling sedikit ditemukan pada kohesi gramatikal. Hal ini dikarenakan agar pembaca dapat mengetahui dengan jelas mengenai isi cerita rakyat tersebut mengingat cerita rakyat tersebut merupakan kisah asli suku Ainu Jepang yang ditulis ulang.
[bookmark: _Toc168919171][bookmark: _Toc168919454]Tabel 3. 2 Data Kohesi Leksikal
	No
	Penanda
	Kategori
	Jumlah Data

	1
	Repetisi
	Repetisi Penuh
	9

	
	
	Repetisi Modifikasi
	15

	2
	Sinonim
	Sinonim Mutlak
	5

	
	
	Sinonim Bagian Dari
	0

	
	
	Sinonim Berpotongan
	0

	3
	Antonim
	Antonim Mutlak 
	1

	
	
	Antonim Sisi Berlawanan
	1

	
	
	Antonim Bertingkat
	6

	
	
	Antonim Sudut Pandang
	4

	
	
	Antonim Perpindahan
	0

	
	
	Antonim Proses
	0

	
	
	Antonim Berpasangan 
	0

	4
	Hiponim
	4

	5
	Kolokasi
	1



Berdasarkan tabel 3.2, penanda kohesi leksikal yang ditemukan pada cerita rakyat “Fune ni Natta Ki no Kamui” berupa repetisi, sinonim, antonim, hiponim, dan kolokasi. Penanda repetisi sebanyak 24 data, penanda sinonim sebanyak 5 data, penanda antonim sebanyak 12 data, penanda hiponim sebanyak 4 data, dan penanda kolokasi sebanyak 1 data. 
Penanda repetisi modifikasi merupakan data yang paling banyak ditemukan yakni 15 data dengan rincian 1 data repetisi modifikasi kategori verba, 3 data repetisi modifikasi kategori nomina, 7 data repetisi modifikasi kategori frasa, dan 4 data repetisi modifikasi kategori klausa. 
Selain itu, penanda antonim juga banyak ditemukan pada cerita rakyat tersebut. Hal ini dikarenakan, cerita tersebut mengisahkan tentang dua orang benama Okikirima dan Samayek yang bermaksud ingin menebang pohon yang didiami oleh Shirikoro Kamui untuk dijadikan perahu. Kedua orang tersebut memiliki karakter yang berbeda. Okikirima dan teman-temannya bersikap tidak sopan ketika menyajikan persembahan kepada Shirikoro Kamui. Selain itu, mereka juga tidak bersungguh-sungguh ketika berdoa kepada Shirikoro Kamui. Pada cerita tersebut dijelaskan bahwa gesturnya saja yang seperti berdoa, namun mereka tidak berdoa dengan sungguh-sungguh. Sebaliknya, Samayek dan teman-temannya berdoa dengan sungguh-sungguh dan menyajikan persembahan dengan sangat sopan. Oleh karena itu, Shirikoro Kamui yang mendiami pohon tersebut mengizinkan Samayek dan teman-temannya untuk menebangnya menjadi sebuah perahu. Perbedaan karakter pada keduanya, membuat cerita rakyat tersebut banyak ditemukan antonim.  
[bookmark: _Toc168919172][bookmark: _Toc168919455]Tabel 3. 3 Data Koherensi
	No
	Koherensi
	Kategori
	Jumlah Data

	1
	Berpenanda
	Koherensi Temporal
	8

	
	
	Koherensi Intensitas
	1

	
	
	Koherensi Kausalitas
	2

	
	
	Koherensi Kontras
	4

	
	
	Koherensi Aditif
	2

	
	
	Koherensi Kronologis
	5

	
	
	Koherensi Perurutan
	1

	2
	Tidak Berpenanda 
	Koherensi Perincian dan Perian
	6

	
	
	Koheresi Wacana Dialog
	0



Berdasarkan tabel 3.3 ditemukan koherensi berpenanda pada cerita rakyat “Fune ni Natta Ki no Kamui” berupa koherensi temporal sebanyak 8 data, koherensi intensitas sebanyak 1 data, koherensi kausalitas sebanyak 2 data, koherensi kontras sebanyak 4 data, koherensi aditif sebanyak 2 data, koherensi kronologis sebanyak 5 data, dan koherensi perurutan sebanyak 1 data. Pada koherensi tidak berpenanda hanya ditemukan koherensi perincian dan perian sebanyak 6 data. 
Koherensi temporal merupakan data yang paling banyak ditemukan. Sebaliknya, koherensi intensitas dan perurutan merupakan data yang paling sedikit ditemukan. Pada penelitian ini tidak ditemukan adanya koherensi dengan kategori wacana dialog. Hal ini dikarenakan, komunikasi yang terdapat pada cerita rakyat tersebut hanya satu arah tanpa disertai adanya respon dari lawan bicara. Pada cerita rakyat tersebut, teman-teman dari tokoh Okikirima dan Samayek digambarkan tidak merespon terhadap perintah yang dituturkan oleh Okikirma dan Samayek. Selain itu, pada cerita rakyat tersebut juga didominasi kegiatan berdoa yang dilakukan oleh tokoh Okikirima dan Samayek yang ditujukan kepada Shirikoro Kamui. Kegiatan berdoa tersebut hanya satu arah tanpa disertai adanya respon dari lawan bicara yaitu Shirikoro Kamui. Tidak adanya respon dari lawan bicara, membuat cerita rakyat tersebut sama sekali tidak ditemukan adanya koherensi dengan kategori wacana dialog. 
Selain kohesi dan koherensi, pada cerita rakyat tersebut juga ditemukan konteks budaya. Konteks budaya yang ditemukan hanya berupa aktivitas budaya dan barang budaya. Konteks aktivitas budaya ditemukan sebanyak 15 data. Sedangkan, konteks barang budaya ditemukan sebanyak 1 data. 
Aktivitas dan barang budaya pada cerita rakyat tersebut berkaitan dengan sistem kepercayaan yang dianut oleh suku Ainu. Suku Ainu menganut kepercayaan animisme dan dinamisme yaitu percaya terhadap roh leluhur dan semua benda fisik yang memiliki kekuatan spirit seperti gunung, danau, pohon, hewan, tumbuhan, dan benda fisik lainnya. Pada cerita rakyat Fune ni Natta Ki no Kamui, suku Ainu Jepang khususnya pada distrik Shiranuka Hokkaido percaya terhadap pohon yang memiliki kekuatan spirit. Pohon tersebut bernama pohon katsura. Tezuka dan Deriha dalam (Sari, 2022: 168) menjelaskan bahwa pohon katsura merupakan pohon yang memiliki jangka hidup paling lama di Hokkaido. Pohon tersebut dipercaya didiami oleh dewa yang bernama Shirikoro Kamui. Shiri dalam bahasa Ainu memiliki makna “bumi”, koro memiliki makna “menjaga” dan kamui yang memiliki makna “kami atau dewa”. Jadi, Shirikoro Kamui adalah salah satu dewa yang dipercaya hidup sementara disebuah pohon besar dan berusia tua. Dia bertugas untuk mengawasi semua makhluk hidup yang ada di hutan. 
Cerita rakyat Fune ni Natta Ki no Kamui berfungsi sebagai media ajar (oshie) untuk menghormati Shirikoro Kamui. Bentuk dari masyarakat Ainu menghormati Shirikoro Kamui diwujudkan melalui berbagai persembahan yang dihaturkan kepada kamui tersebut. Pada cerita rakyat tersebut dijelaskan bahwa hal pertama yang dilakukan masyarakat Ainu ketika tiba di sebuah hutan adalah mempersiapkan persembahan berupa inau untuk berdoa kepada Shirikoro Kamui. Inau merupakan persembahan yang paling utama ketika berdoa kepada Shirikoro Kamui. Inau berfungsi sebagai sarana persembahan untuk mengantarkan sake (minuman alkohol) dan makanan kepada Shirikoro Kamui. Inau dan persembahan lainnya diletakkan disebuah nusa atau altar. Inau terbuat dari kayu yang diserut-serut atau dipahat. Setiap inau memiliki cara pahatan yang berbeda tergantung dengan Kamui (Dewa) yang diberikan persembahan. Inau diletakkan disebuah nusa atau altar.  Berbeda dengan suku Ainu, persembahan yang diberikan oleh masyarakat Jepang pada saat ini (Yamato) kepada para dewa (kami) berupa koin atau disebut dengan saisen. 
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PENUTUP 



4.1 [bookmark: _Toc168917959]Simpulan 
Berdasarkan analisis mengenai keutuhan wacana yang terdapat dalam cerita rakyat suku Ainu Jepang yang berjudul “Fune ni Natta Ki no Kamui” karya Michiko Ryou maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Terdapat 150 data yang ditemukan pada cerita rakyat tersebut dengan rincian 104 data penanda kohesi gramatikal dan 46 data penanda kohesi leksikal. Penanda kohesi gramatikal yang ditemukan berupa referensi sebanyak 81 data, substitusi sebanyak 2 data, dan konjungsi sebanyak 22 data. Referensi pronomina persona merupakan kategori dengan jumlah data terbanyak yakni 56 data. Pronomina persona dengan jenis ichi ninshou atau kata ganti orang pertama merupakan data yang paling banyak ditemukan yakni 31 data. Hal ini dikarenakan, salah satu karakteristik dari cerita rakyat suku Ainu yaitu banyak digunakannya kata ganti orang pertama. Penanda elipsis tidak ditemukan pada cerita rakyat tersebut. Kohesi leksikal yang ditemukan berupa penanda repetisi sebanyak 24 data, sinonim 5 data, antonim 12 data, hiponim 4 data, dan kolokasi 1 data. Repetisi merupakan penanda yang paling banyak ditemukan pada cerita rakyat tersebut dengan rincian 9 data repetisi penuh dan 15 data repetisi dengan kategori modifikasi. 
2. Terdapat 29 data koherensi yang terdiri dari koherensi berpenanda dan tidak berpenanda. Koherensi berpenanda yang ditemukan berupa koherensi temporal sebanyak 8 data, koherensi intensitas dan perurutan masing-masing 1 data, koherensi kausalitas dan aditif masing-masing 2 data, koherensi kontras 4 data, dan koherensi kronologis 5 data. Pada koherensi tidak berpenanda hanya ditemukan koherensi dengan kategori perincian dan perian yakni 6 data. Koherensi wacana dialog tidak ditemukan pada cerita rakyat tersebut. Hal ini dikarenakan, komunikasi yang terdapat pada cerita rakyat tersebut hanya satu arah tanpa disertai adanya respon dari lawan bicara. Selain itu, terdapat 16 data berupa konteks budaya yang terdiri dari 15 data referensi eksofora berkonteks aktivitas budaya dan 1 data berkonteks barang budaya. 
3. Adanya unsur internal berupa berbagai penanda kohesi dan koherensi serta unsur eksternal berupa konteks budaya membuktikan bahwa cerita rakyat suku Ainu Jepang yang berjudul “Fune ni Natta Ki no Kamui” merupakan wacana yang padu dan utuh. 

4.2 [bookmark: _Toc168917960]Saran
Penelitian ini membahas dua unsur pendukung keutuhan wacana yang terdiri dari unsur internal berupa kohesi dan koherensi serta unsur ekternal berupa konteks. Pada unsur eksternal, selain konteks terdapat beberapa jenis pendukung keutuhan wacana lainnya seperti implikatur, presuposisi, referensi, dan inferensi. Dikarenakan masih banyaknya unsur pendukung eksternal yang belum dibahas pada penelitian ini, maka penulis menyarankan agar pada penelitian selanjutnya menambahkan pembahasan mengenai unsur pendukung eksternal tersebut. Selain itu, apabila pada penelitian selanjutnya juga membahas mengenai konteks, penulis menyarankan menggunakan teori SPEAKING dari Dell Hymes. 



[bookmark: _Toc168917961][bookmark: _Hlk168819609]要旨　　
　本論文で筆者は、「船になった木のカムイ」日本アイヌ民話の談話の完全性について書いた。このテーマを選んだ理由は「舟になった木のカムイ」という民話が首尾一貫した一元的な談話であることを理解したいと思う。談話の完全性は、結束性、一貫性、文化的文脈によって示される。　　　
　目的は3つある。一つ目は民話「舟になった木のカムイ」に含まれる結束性マーカーを調べることである。二つ目はその民話に含まれる一貫性　マーカーを調べることである。最後に、その民話に含まれる文化的文脈を調べることである。 
　本論文で使われた研究方法は「Simak」、次いで「Teknik Catat」である。また、アイヌ民族に関するデータを収集するために、「Teknik Studi Pustaka」が使われた。次にデータは「Padan」次いで「Pilah Unsur Penentu」の方法を用いて分析された。最後に、データ分析の結果は、「Deskriptif Informal」方法を用いて説明された。
以下は本論文の結果である。
	番号
	談話の完全性
	マーカ
	データ量
	合計

	1. 
	文法的結束性
	指示
	81
	104

	2. 
	
	代用
	2
	

	3. 
	
	接続詞
	21
	

	4. 
	語彙的結束性
	繰り返し
	24
	46

	5. 
	
	類義語
	5
	

	6. 
	
	反義関係
	12
	

	7. 
	
	上下関係
	4
	

	8. 
	
	連語
	1
	

	9. 
	表情一貫性
	時間関係一貫性
	8
	23

	10. 
	
	強度の一貫性
	1
	

	11. 
	
	原因の一貫性
	2
	

	12. 
	
	逆接の一貫性
	4
	

	13. 
	
	付加の一貫性
	2
	

	14. 
	
	時系列の一貫性
	5
	

	15. 
	
	順次一貫性
	1
	

	16. 
	無表情一貫性
	細部の一貫性
	6
	6

	17. 
	文化的文脈
	文化的活動
	15
	16

	18. 
	
	文化的商品
	1
	

	合計
	195


[bookmark: _Hlk168737544]
1. 結束性   
データ1 
帰り道も、これがまた、じつによいお天気で、1a私たちは、とくい顔で、もどってきたのでした。サマイェクㇽたちは、さっそく、すばらしくりっぱなイナウと、いい香りのするお酒を作って、1b私に捧げてくれました。
(Ryou, 2014: 28)

　データ1aの「私たち」は、一人称複数の代名詞マーカーである。一方、データ1bの「私」は単数の一人称代名詞マーカーである。
データ2
わたしを大切にしてくれたサマイェクㇽたちを、私は、いつまでもいつまでも、見守っていったのです。
(Ryou, 2014: 30)
 
　上記のデータでは、「いつまでもいつまでも」という句が完全な繰り返しのマーカである。
2. 一貫性 　
データ3
待ちどおしいような気持でいると、二、三日して、サマイェクㇽたちが、まさかりをかついでやってきました。
(Ryou, 2014: 26)
　上記のデータの二、三日してという句は、時間的な一貫性を示している。
3. 文化的文脈
データ4
サマイェクㇽたちは、さっそく、すばらしくりっぱなイナウと、いい香りのするお酒を作って、私に捧げてくれました。
(Ryou, 2014: 28)

　上記のデータでは、文化活動が見つかった。そのデータにある文化活動は、アイヌの信仰体系に関連している。
データ5
5aイナウは、私への捧げもの、すばらしい贈り物です。人間たちは、みんなで木を切り、イナウをけずりました。そして、祭壇である5bヌサに立てて、カムイのわたしに、捧げてくれました。
(Ryou, 2014: 16)

データ5では、文化商品という文脈が見つかった。そのデータの文化商品はイナウとヌサである。
　この本論文を書く過程で、私の研究能力は向上した。文学作品を研究する上で、やらなければならない段階について学んだ。例えば、データの収集、データの分析、データ分析結果の発表である。科学的な文章を書く能力も向上した。例えば、上手で正しいインドネシア語の使い方、明確で理解しやすい文章の構成、出典の正しい引用の仕方などである。さらに、談話の完全性を支える要素についても新たな知識を得ることができた。
　この経験は私の学力を向上させただけでなく、より勤勉で我慢強い人間へと成長させてくれた。さらに、この本論文を書く過程を通じて、時間管理もうまくできるようになった。この論文が完成したことで、今後の研究に新たな可能性が広がり、とても幸運だったと感じている。
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Kartu Data 
1. Penanda Kohesi Gramatikal Cerita Rakyat “Fune ni Natta Ki no Kamui”
A. Referensi 
1. 現場文脈指示 (genba bunmyaku shiji) 
	No Data
	Kalimat
	Arti

	1. 
	「おかしいな。おい、そっちのまさかりよこせ」
ためしてみても、おなじこと。
「まったくおかしい。おい、そっちのもよこせ」
[bookmark: _Hlk168127142]また、ためしてみても、また、おなじこと。
(Ryou, 2014: 22)
	“Aneh. Hei, berikan aku kapak yang disitu”
Bahkan jika kamu mencobanya, hal yang sama terjadi.
“Aneh sekali. Hei, berikan aku yang disitu juga”
Lagi dan lagi, meskipun mencobanya, hal yang sama terjadi lagi.


	2. 
	サマイェクㇽたちがめざしたのは、和人たちの住むマトマイのコタン。よい航海ができるようにと、船になった私も、見守りました。そのため、海も日ざしもおだやかで、すばらしい日がつづき、船はぶじ、マトマイのコタンにつきました。
(Ryou, 2014: 26)
	‘Samayek dan teman-temannya menuju Kotan Matmai, tempat tinggal orang-orang Jepang. Sebagai sebuah kapal, saya juga menjaga mereka agar perjalanan mereka lancar. Alhasil, laut dan matahari tenang, hari tetap cerah, dan perahu pun telah sampai di Kotan Matmai dengan aman.’


	3. 
	コタンでは、クマの皮やシカの皮を、米や布やうるしの器などと、とりかえたので、船のなかは、おいしいものや、すてきなものでぎっしりです。
(Ryou, 2014: 26)

	‘Di Kotan, kulit beruang dan kulit rusa ditukar dengan beras, kain, dan pernis, sehingga kapal penuh dengan makanan yang lezat dan indah.’



	4. 
	春になり、サマイェクㇽたちが山からおりてきました。そして、山のような獲物を、私のそばに、ていねいに　おきました。
(Ryou, 2014: 25)

	‘Pada musim semi, Samayek dan teman-temannya turun dari pegunungan. Kemudian, mereka dengan hati-hati menempatkan segunung mangsa di sampingku. 



2. 言語文脈指示 (gengo bunmyaku shiji)
	No data
	Kalimat
	Arti
	Kategori

	5. 
	ある日のこと、川下のほうから人間の声が聞こえてきました。人間たちは、森のぬけ、草原をこえて、わたしのところへ、やってきました。そのなかに、若いオキキリマがいたのです。
(Ryou, 2014: 16)

	‘Suatu hari, saya mendengar suara manusia yang datang dari hilir. Para manusia mendatangi saya melalui hutan dan melintasi padang rumput. Di antara mereka ada seorang Okikirima muda.’

	Anafora

	6. 
	オキキリマたちは、お礼のお祈りを始めました。ところが、どういうことでしょうか。ヌサも立てないまま、捧げられたのは、ほんの小さなイナウと、まずい脂身と、筋ばかりのかたい肉。
(Ryou, 2014: 20)
	‘Okikirima dan teman-temannya mulai berdoa sebagai ucapan terima kasih. Namun, bagaimana maksudnya? Nusa pun tidak bisa berdiri tegak, yang ditawarkan hanyalah inau kecil, sepotong lemak yang tidak enak, dan sepotong daging yang keras penuh dengan urat.’
	Katafora

	7. 
	そのうえ、こんなことまで、いうのです。

[bookmark: _Hlk168141308]「これから山をおりますが、すぐにもどってきます。そのときは、あなたを切りたおして、船を作り、海の向こうへ、交易にいくのです。交易がうまくいったら、また、たっぷりお礼をしますからね」
(Ryou, 2014: 20)

	Terlebih lagi, dia bahkan mengatakan hal seperti ini.

“Aku akan meninggalkan gunung ini sekarang, tapi aku akan segera kembali. Kemudian aku akan menebangmu, membuat perahu, dan pergi ke seberang lautan untuk berdagang. Jika perdagangan berjalan lancar, aku akan berterima kasih lagi. Aku akan melakukannya”. 

	Katafora

	8. 
	「さあさあ、シリコロカムイよ。船を作るために、切らせてもらいますよ」オキキリマは、そういって、まさかりをふりおろしました。
(Ryou, 2014: 22)

	“Shirikoro Kamui. Aku akan menebangmu untuk dijadikan kapal ya”, Okikirima mengatakan seperti itu sambil menurunkan kapaknya.

	Anafora

	9. 
	「さあ、みんな、イナウを作る木を切ろう。シリコロカムイにお祈りするために！」 

サマイェクㇽは、そういい、みんなといっしょに、木を切り、イナウをけずり、ヌサに立てて、カムイである私に捧げてくれました。
(Ryou, 2014: 24)
	“Ayo, semuanya, mari kita menebang pohon untuk membuat inau. untuk berdoa kepada Shirikorokamui!”
‘Samayek mengatakan seperti itu, dan bersama dengan yang lainnya, ia menebang pohon, memahat sebuah inau, menaruhnya di atas nusa dan mempersembahkannya pada saya, Kamui.’
	Anafora



3. Pronomina Demonstratif Waktu
	No Data
	Kalimat
	Arti
	Kategori

	10. 
	わたしはいま、コタンでたくさんのイナウに囲まれ、あたらしい船とともに、祈りを捧げられています。
(Ryou, 2014: 30)

	‘Saya sekarang dikelilingi banyak inau di Kotan, bersamaan dengan perahu baru, do’a dipanjatkan.’

	Genzai

	11. 
	春になり、山からおりてきたら、あなたさまに、たっぷりお礼をさせていただきますから」
(Ryou, 2014: 19)

	‘Ketika musim semi tiba, dan kami turun dari gunung, kami akan sangat berterima kasih padamu.'' 

	Mirai



4. 一人称 (ichi ninshou)
	No Data
	Kalimat
	Arti

	12. 
	サマイェクㇽたちは、わたしのかわりになる、あたらしい船を作りました。
(Ryou, 2014: 28)
	‘Samayek dan lainnya membuatkan sebuah perahu baru untuk menggantikan saya.’



	13. 
	わたしはいま、コタンでたくさんのイナウに囲まれ、あたらしい船とともに、祈りを捧げられています。わたしはほんとうに、しあわせな船です。わたしを大切にしてくれたサマイェクㇽたちを、私は、いつまでもいつまでも、見守っていったのです。
(Ryou, 2014: 30)
	‘Saya sekarang dikelilingi banyak inau di Kotan, bersamaan dengan perahu baru, do’a dipanjatkan. Saya benar-benar kapal yang bahagia. Saya akan selalu dan selamanya menjaga Samayek yang merawatku.’


	14. 
	帰り道も、これがまた、じつによいお天気で、14a私たちは、とくい顔で、もどってきたのでした。サマイェクㇽたちは、さっそく、すばらしくりっぱなイナウと、いい香りのするお酒を作って、14b私に捧げてくれました。14b私も、よかったよかったと、みんなとともによろこびました。
(Ryou, 2014: 28)
	‘Dalam perjalanan pulang, cuacanya juga sangat cerah, dan 14a kami kembali dengan senyum lebar di wajah kami. Orang Samayek dan yang lainnya segera membuatkan saya inau yang indah dan minuman yang harum, lalu menawarkannya kepada 14b ku. 14b Saya merasa senang dan bersukacita bersama mereka.’



5. 二人称 (ni ninshou)
	No Data
	Kalimat
	Arti

	15. 
	「これから山をおりますが、またもどってきます。そのときは、あなたを切りたおして、船を作り、海の向こうへ、交易にいきたいと思っています。」
(Ryou, 2014: 25)

	“Aku akan meninggalkan gunung sekarang, tapi aku akan kembali lagi. Ketika aku kembali, aku ingin menebangmu, membuat perahu, dan pergi ke seberang laut untuk berdagang.'' 


	16. 
	オキキリマは、二回祈って、三回祈って、こう言いました。

「私たちは、これから、山に猟に行きます。シリコロカムイよ、どうか私たちを見守ってください。メスのクマの皮二十枚を六包み、オスのクマの皮二十枚を六包み、オスのシカの皮二十枚を六包み、さずかるように、見守ってください。春になり、山からおりてきたら、あなたさまに、たっぷりお礼をさせていただきますから」
(Ryou, 2014: 19)
	"Kami akan pergi ke gunung untuk berburu. Wahai Shirikoro Kamui, tolong jaga kami. Kalau kami mendapatkan dua puluh lembar kulit beruang betina, kami akan mempersembahkan enam kali lipat; jika kami mendapatkan dua puluh kulit beruang jantan, kami akan membersembahkan enam kali lipat; jika kami mendapatkan dua puluh kulit rusa jantan, kami akan mempersembahkan enam kali lipat, tolong jaga kami agar Anda bisa menerimanya. Ketika musim semi tiba, dan kami turun dari gunung, kami akan sangat berterima kasih kepada Anda.'' 




6. 三人称 (san ninshou)
	No Data
	Kalimat
	Arti

	17. 
	春になり、サマイェクㇽたちが山からおりてきました。そして、山のような獲物を、私のそばに、ていねいに　おきました。かれらの望んだ獲物は、すべて手にはいったのです。
(Ryou, 2014: 25)
	‘Pada musim semi, Samayek dan teman-temannya turun dari pegunungan. Kemudian, mereka dengan hati-hati menempatkan segunung mangsa di sampingku. Mereka mendapatkan semua yang mereka inginkan.’


	18. 
	わたしは,　森の大きな木。大地の生き物たちを見守るシリコロカムイです。
(Ryou, 2014: 16)
	‘Aku adalah pohon besar di hutan. Aku adalah dewa Shirikoro, pohon besar di hutan yang menjaga para makhluk hidup di bumi.’


	19. 
	ある日のこと、川下のほうから人間の声が聞こえてきました。人間たちは、森のぬけ、草原をこえて、わたしのところへ、やってきました。
(Ryou, 2014: 16)
	‘Suatu hari, saya mendengar suara manusia yang datang dari hilir. Para manusia mendatangi saya melalui hutan dan melintasi padang rumput. 

	20. 
	私がムカムカしていると、二、三日して、オキキリマたちが、まさかりをかついで、やってきました。
(Ryou, 2014: 22)
	‘Saat saya merasa kesal, dua atau tiga hari kemudian, Okikirima dan teman-temannya datang sambil membawa kapak.’



	21. 
	待ちどおしいような気持でいると、二、三日して、サマイェクㇽたちが、まさかりをかついでやってきました。
(Ryou, 2014: 26)
	‘Saya dengan cemas menunggu kedatangan Samayek dan teman-temannya, namun beberapa hari kemudian, Samayek dan teman-temannya tiba membawa kapak. 


	22. 
	「さあさあ、シリコロカムイよ。船を作るために、切らせてもらいますよ」
サマイェクㇽは、そういって、まさかりを振りおろしました。
(Ryou, 2014: 26)
	"Shirikoro Kamui. Saya akan menebangmu untuk membuat perahu.”
‘Samayek mengatakan itu dan menurunkan kapak.’




	23. 
	サマイェクㇽたちがめざしたのは、和人たちの住むマトマイのコタン。
(Ryou, 2014: 26)
	‘Samayek dan teman-temannya menuju Kotan Matmai, tempat tinggal orang-orang Jepang.’ 






B. Substitusi
	No. Data
	Kalimat
	Arti
	Kategori

	24. 
	さすがの24aまさかりも、わたしのかたさにはかなわず。24a刃が、ボロボロにこばれてしまいました。

「おかしいな。おい、そっちの24bまさかりをよこせ」
ためしてみても、おなじこと。
「まったくおかしい。おい、そっち24bのもよこせ」
また、ためしてみても、また、おなじこと。
(Ryou, 2014: 22)
	Bahkan 24a kapak yang berkualitas bagus pun tidak sebanding dengan kekerasanku. 24a Bilah nya terkoyak-koyak.　

“Aneh. Hei, berikan aku 24b kapak yang disitu”
Bahkan jika kamu mencobanya, hal yang sama terjadi.
“Aneh sekali. Hei, berikan aku 24b yang disitu juga”
Lagi dan lagi, meskipun mencobanya, hal yang sama terjadi lagi.

	Meishi no daiyou

	25. 
	イナウは、私への捧げもの、すばらしい贈り物です。人間たちは、みんなで木を切り、イナウをけずりました。(Ryou, 2014: 16)
	‘Inau adalah persembahan bagiku, sebuah hadiah yang luar biasa. Para manusia semuanya menebang pohon dan memahat inau. Lalu, dia menaruhnya di atas nusa, sebuah altar, dan mempersembahkannya kepadaku, Kamui.’

	Meishi no daiyou






C. Konjungsi 
	No Data
	Kalimat
	Arti
	Kategori

	26. 
	森 りのなかで、天 空にのびた手を、ゆらゆらと、ゆりうごかし、大地に伸びた手を、ゆらゆらと、ゆりうごかし、わたしは, ゆったりと暮らしていました。
(Ryou, 2014: 16)
	‘Di tengah hutan, aku hidup dengan damai, dengan tanganku yang menggapai ke langit, bergoyang dan bergelombang, dan tanganku yang menggapai ke bumi, bergoyang dan bergelombang.’


	Heiretsu no setsuzokushi

	27. 
	コタンでは、クマの皮やシカの皮を、米や布やうるしの器などと、とりかえたので、船のなかは、おいしいものや、すてきなものでぎっしりです。
(Ryou, 2014: 26)
	‘Di Kotan, kulit beruang dan kulit rusa ditukar dengan beras, kain, dan pernis, sehingga kapal dipenuhi dengan makanan yang lezat dan indah.’


	Heiretsu no setsuzokushi

	28. 
	春になり、みんなが山からおりてきました。そして、山のような獲物を、私のそばに、どさりと、おきました。かれらの望んだ獲物は、すべて手にはいったのです。オキキリマたちは、お礼のお祈りを始めました。ところが、どういうことでしょうか。ヌサも立てないまま、捧げられたのは、ほんの小さなイナウと、まずい脂身と、筋ばかりのかたい肉。
(Ryou, 2014: 20)
	‘Pada musim semi, semua orang turun dari gunung. Lalu dia menempatkan segunung mangsa di sampingku dengan bunyi gedebuk (どさりと). Mereka mendapatkan semua yang mereka inginkan. Okikirima dan teman-temannya mulai berdoa sebagai ucapan terima kasih. Namun, bagaimana maksudnya? Nusa pun tidak bisa berdiri tegak, yang ditawarkan hanyalah inau kecil, sepotong lemak yang tidak enak dan sepotong daging yang keras dan penuh urat.’ 

	Gyakusetsu no setsuzokushi

	29. 
	二回祈って、三回祈って、両手をすりあわせて祈り、両手をなでおろして祈り、コタンへと、もどっていきました。形だけは、祈りの作法にかなっていましたが、じょうだんではありません。
(Ryou, 2014: 20)
	‘Mereka berdoa dua kali, tiga kali, menggosokkan kedua tangan mereka, berdoa dengan tangan ke bawah, dan kembali ke kotan. Itu adalah hanya sebuah formalitas, sebuah cara berdoa, tetapi bukan sebuah lelucon.’ 


	Gyakusetsu no setsuzokushi

	30. 
	「私たちは、これから、山に猟に行きます。シリコロカムイよ、どうか私たちを見守ってください。メスのクマの皮二十枚を六包み、オスのクマの皮二十枚を六包み、オスのシカの皮二十枚を六包み、さずかるように、見守ってください。春になり、山からおりてきたら、あなたさまに、たっぷりお礼をさせていただきますから」
そしてまた、二回祈って、三回祈って、両手をすりあわせて祈り、両手をなでおろして祈り、冬の山へと、でかけていきました。

そこで、私もがんばって、オキキリマたちの猟がうまくいくように、しっかり、見守ってあげたのです。
(Ryou, 2014: 19)
	"Kami sekarang akan pergi berburu di pegunungan. Oh Shirikoro Kamui, tolong jaga kami. Kalau kami mendapatkan dua puluh lembar kulit beruang betina, kami akan mempersembahkan enam kali lipat; jika kami mendapatkan dua puluh kulit beruang jantan, kami akan membersembahkan enam kali lipat; jika kami mendapatkan dua puluh kulit rusa jantan, kami akan mempersembahkan enam kali lipat, tolong jaga kami agar Anda bisa menerimanya. Ketika musim semi tiba, dan kami turun dari gunung, kami akan sangat berterima kasih kepada Anda.'' 

‘Kemudian dia berdoa lagi, dua kali, tiga kali, menggosokkan kedua tangan, berdoa dengan kedua telapak tangan, dan berangkat ke pegunungan musim dingin.’

‘Oleh karena itu, saya juga melakukan yang terbaik untuk menjaga Samayel dan yang lainnya agar perburuan mereka berhasil.’

	Junsetsu no setsuzokushi

	31. 
	オキキリマたちは、お礼のお祈りを始めました。ところが、どういうことでしょうか。ヌサも立てないまま、捧げられたのは、ほんの小さなイナウと、まずい脂身と、筋ばかりのかたい肉。そのうえ、こんなことまで、いうのです。

「これから山をおりますが、すぐにもどってきます。そのときは、あなたを切りたおして、船を作り、海の向こうへ、交易にいくのです。交易がうまくいったら、また、たっぷりお礼をしますからね」
(Ryou, 2014: 20)
	Okikirima dan teman-temannya mulai berdoa sebagai ucapan terima kasih. Namun, bagaimana maksudnya? Nusa pun tidak bisa berdiri tegak, yang ditawarkan hanyalah inau kecil, sepotong lemak yang tidak enak dan sepotong daging yang keras dan penuh urat. Terlebih lagi, dia bahkan mengatakan hal seperti ini.

“Aku akan meninggalkan gunung ini sekarang, tapi aku akan segera kembali. Kemudian aku akan menebangmu, membuat perahu, dan pergi ke seberang laut untuk berdagang. Jika perdagangan berjalan lancar, aku akan berterima kasih lagi. Aku akan melakukannya”. 

	Tenka no setsuzokushi

	32. 
	さて、それからのわたしは、いつものように、天空にのびた手を、ゆらゆらと、ゆりうごかし、大地にのびた手を、ゆらゆらと、ゆりうごかし、ゆったりと暮らしていたのです。すると、ある日、川下のほうから、人間の声が聞こえてきました。
(Ryou, 2014: 24)
	‘Nah, sejak saat itu, saya menjalani hidup saya seperti biasa, dengan tangan saya menggapai ke langit, bergoyang dan bergelombang, dan tangan saya menggapai ke bawah ke bumi, bergoyang dan bergelombang, dengan santai. Lalu suatu hari, terdengar suara manusia datang dari arah hilir.’

	Tenka no setsuzokushi

	33. 
	とうとう引退する日がやってきたのです。サマイェクㇽたちは、わたしのかわりになる、あたらしい船を作りました。そして、私は、陸に引きあげられました。
(Ryou, 2014: 28)
	‘Hari itu akhirnya tiba ketika saya harus pensiun. Samayek dan lainnya membuatkan sebuah perahu baru untuk menggantikan saya. Kemudian,  saya ditarik ke darat.’

	Tenka no setsuzokushi

	34. 
	オキキリマたちは、私の悪口をいいながら、コタンへとかえっていきました。
さて、それからのわたしは、いつものように、天空にのびた手を、ゆらゆらと、ゆりうごかし、大地にのびた手を、ゆらゆらと、ゆりうごかし、ゆったりと暮らしていたのです。すると、ある日、川下のほうから、人間の声が聞こえてきました。人間たちは、森をぬけ、草原をこえて、わたしのところへやってきました。そのなかに、若いサマイェクㇽがいたのです。
(Ryou, 2014: 24)
	‘Okikirima dan yang lainnya kembali ke Kotan sambil mengatakan hal-hal buruk tentang saya.’

‘Nah, sejak saat itu, saya menjalani hidup saya seperti biasa, dengan tangan saya menggapai ke langit, bergoyang dan bergelombang, dan tangan saya menggapai ke bawah ke bumi, bergoyang dan bergelombang, dengan santai. Lalu suatu hari, terdengar suara manusia datang dari arah hilir. Mereka datang melalui hutan, melintasi padang rumput dan mendatangi saya. Di antara mereka ada Samayek muda.’

	Tenkan no setsuzokushi




2. Penanda Kohesi Leksikal Cerita Rakyat “Fune ni Natta Ki no Kamui”
A. Repetisi 
	No Data
	Kalimat
	Arti
	Kategori

	35. 
	オキキリマは、二回祈って、三回祈って、こう言いました。

「私たちは、これから、山に猟に行きます。シリコロカムイよ、どうか私たちを41a見守ってください。41bメスのクマの皮二十枚を六包み、41bオスのクマの皮二十枚を六包み、41bオスのシカの皮二十枚を六包み、さずかるように、41a見守ってください。春になり、山からおりてきたら、あなたさまに、たっぷりお礼をさせていただきますから」
(Ryou, 2014: 19)
	Okikirima berdoa dua, tiga kali dan berkata seperti ini:

"Kami sekarang akan pergi berburu di pegunungan. Oh Shirikoro Kamui, 35a tolong jaga kami. 35b Kalau kami mendapatkan dua puluh lembar kulit beruang betina, kami akan mempersembahkan enam kali lipat; 35b jika kami mendapatkan dua puluh kulit beruang jantan, kami akan membersembahkan enam kali lipat; 35b jika kami mendapatkan dua puluh kulit rusa jantan, kami akan mempersembahkan enam kali lipat, 35a tolong jaga kami agar Anda bisa menerimanya. Ketika musim semi tiba, dan kami turun dari gunung, kami akan sangat berterima kasih padamu.'' 
	41a Repetisi Penuh 

41b Repetisi Modifikasi 

	36. 
	帰り道も、これがまた、じつによいお天気で、私たちは、とくい顔で、もどってきたのでした。サマイェクㇽたちは、さっそく、すばらしくりっぱなイナウと、いい香りのするお酒を作って、私に捧げてくれました。私も、よかったよかったと、みんなとともによろこびました。
(Ryou, 2014: 28)
	‘Dalam perjalanan pulang, cuacanya juga sangat cerah, dan kami kembali dengan senyum lebar di wajah kami. Orang Samayek dan yang lainnya segera membuatkan saya inau yang indah dan minuman yang harum, lalu menawarkannya kepada ku. Saya merasa sangat senang dan bergembira bersama mereka.’

	Repetisi Penuh

	37. 
	わたしはほんとうに、しあわせな船です。わたしを大切にしてくれたサマイェクㇽたちを、私は、いつまでもいつまでも、見守っていったのです。
(Ryou, 2014: 30)
	‘Saya benar-benar perahu yang bahagia. Saya akan selalu dan selamanya menjaga Samayek yang merawatku.’

	Repetisi Penuh

	38. 
	さて、それからのわたしは、いつものように、天空にのびた手を、ゆらゆらと、ゆりうごかし、大地にのびた手を、ゆらゆらと、ゆりうごかし、ゆったりと暮らしていたのです。
(Ryou, 2014: 24)
	‘Nah, sejak saat itu, saya menjalani hidup saya seperti biasa, dengan tangan saya menggapai ke langit, bergoyang dan bergelombang, dan tangan saya menggapai ke bawah ke bumi, bergoyang dan bergelombang, dengan santai. ‘

	Repetisi Penuh



B. Sinonim
	No Data
	Kalimat
	Arti
	Kategori

	39. 
	さすがのまさかりも、わたしのかたさにはかなわず。刃が、ボロボロにこばれてしまいました。

「おかしいな。おい、そっちのまさかりをよこせ」
ためしてみても、おなじこと。
「まったくおかしい。おい、そっちのもよこせ」
また、ためしてみても、また、おなじこと。
「シリコロカムイは、いじわるだなあ。まさかりの刃がすっかりこばれてしまったじゃないか」
(Ryou, 2014: 22)
	Bahkan kapak yang berkualitas bagus pun tidak sebanding dengan kekerasanku. Bilah nya terkoyak-koyak.
　
“Aneh. Hei, berikan aku kapak yang disitu”
Bahkan jika kamu mencobanya, hal yang sama terjadi.
“Aneh sekali. Hei, berikan aku yang disitu juga”
Lagi dan lagi, meskipun mencobanya, hal yang sama terjadi lagi.
“Shirikoro Kamui, kamu mengganggu saja! Bilah kapaknya telah hancur total!”

	Sinonim Mutlak

	40. 
	私がムカムカしていると、二、三日して、オキキリマたちが、まさかりをかついで、やってきました。
私は、怒りにまかせ、かたい肉をおもいっきり表に出し、やわらかい肉を、ぐっと内側にしまったのです。
(Ryou, 2014: 22)
	‘Saat saya merasa kesal, dua atau tiga hari kemudian, Okikirima dan teman-temannya datang sambil membawa kapak.
Dengan penuh kemarahan, aku memperlihatkan seluruh dagingku yang keras dan menyimpan daging lembutku di dalam.’

	Sinonim Mutlak

	41. 
	すると、ある日、川下のほうから人間の声が聞こえてきました。人間たちは、森のぬけ、草原をこえて、わたしのところへ、やってきました。そのなかに、若いサマイェクㇽがいたのです。
(Ryou, 2014: 24)
	‘Lalu, suatu hari, terdengar suara manusia datang dari arah hilir. Mereka datang melalui hutan, melintasi padang rumput dan mendatangi saya. Di antara mereka ada seorang Samayek muda.’

	Sinonim Mutlak



C. Antonim
	No Data
	Kalimat
	Arti
	Kategori

	42. 
	オキキリマたちは、お礼のお祈りを始めました。ところが、どういうことでしょうか。42aヌサも立てないまま、捧げられたのは、42bほんの小さなイナウと、42cまずい脂身と、42d筋ばかりのかたい肉。
(Ryou, 2014: 20)

サマイェクㇽたちは、42aりっぱなヌサを立てて、お礼のお祈りを始めました。捧げられたのは、42b大きくてりっぱなイナウと、42cとろりとおいしい脂身と、42dやわらかいよい肉でした。
(Ryou, 2014: 25)
	‘Okikirima dan teman-temannya mulai berdoa sebagai ucapan terima kasih. Namun, bagaimana maksudnya? 42a Nusa pun tidak bisa berdiri tegak, yang ditawarkan hanyalah 42b inau kecil, 42c sepotong lemak yang tidak enak dan 42d sepotong daging yang keras dan penuh urat. ‘
(Ryou, 2014: 20)
‘Orang Samayek dan yang lainnya 42a mendirikan nusa yang bagus dan mulai berdoa untuk mengucap syukur. Mereka mempersembahkan 42b inau yang besar dan indah, 42c lemak yang tebal dan lezat serta 42d daging yang empuk.’
(Ryou, 2014: 25)

	42a Antonim Sisi Berlawanan

42b Antonim Bertingkat

42c Antonim Bertingkat

42d Antonim Bertingkat

	43. 
	わたしは,　森の大きな木。大地の生き物たちを見守るシリコロカムイです。森 りのなかで、天空にのびた手を、ゆらゆらと、ゆりうごかし、大地に伸びた手を、ゆらゆらと、ゆりうごかし、わたしは, ゆったりと暮らしていました。 
(Ryou, 2014: 16)
	‘Aku adalah pohon besar di hutan. Aku adalah dewa Shirikoro, pohon besar di hutan yang menjaga makhluk-makhluk di bumi. Di tengah hutan, aku hidup dengan damai, dengan tanganku yang menggapai ke langit, bergoyang dan bergelombang, dan tanganku yang menggapai ke bumi, bergoyang dan bergelombang.’
	Antonim Mutlak

	44. 
	春になり、みんなが山からおりてきました。そして、山のような獲物を、私のそばに、どさりと、おきました。
(Ryou, 2014: 20)
春になり、サマイェクㇽたちが山からおりてきました。そして、山のような獲物を、私のそばに、ていねいに　おきました。
(Ryou, 2014: 25)
	‘Pada musim semi, semua orang turun dari gunung. Lalu dia menempatkan segunung mangsa di sampingku dengan bunyi gedebuk (どさりと).’
(Ryou, 2014: 20)
‘Pada musim semi, Samayek dan teman-temannya turun dari pegunungan. Kemudian, mereka dengan hati-hati menempatkan segunung mangsa di sampingku.’
(Ryou, 2014: 25)
	Antonim Sisi Berlawanan

	45. 
	そしてまた、二回祈って、三回祈って、両手をすりあわせて祈り、両手をなでおろして祈り、みんなで、冬の山へと、でかけていきました。

そこで、私もがんばって、サマイェクㇽたちの猟がうまくいくように、しっかり、見守ってあげたのです。春になり、サマイェクㇽたちが山からおりてきました。
(Ryou, 2014: 24-25)
	‘Kemudian mereka berdoa lagi, dua kali, tiga kali, menggosokkan kedua tangan, berdoa dengan kedua telapak tangan dan kemudian kami semua berangkat ke pegunungan musim dingin.’ 

‘Oleh karena itu, saya juga melakukan yang terbaik untuk menjaga Samayek dan yang lainnya agar perburuan mereka berhasil. Pada musim semi, semua orang turun dari gunung.’

	Antonim Sudut pandang



D. Hiponim
	No Data
	Kalimat
	Arti

	46. 
	「さあさあ、シリコロカムイよ。船を作るために、切らせてもらいますよ」
サマイェクㇽは、そういって、まさかりを振りおろしました。私は、やわらかい肉を思いっきり表に出し、かたい肉をぐっと内側にしまいました。サマイェクㇽたちは、やすやすと、私を切りたおし、私をくりぬき、板をつけて、すばらしい船に仕立ててくれたのです。
(Ryou, 2014: 26)
	"Shirikoro Kamui. Saya akan menebangmu untuk membuat perahu.”
Samayek mengatakan itu dan menurunkan kapaknya. Saya mengeluarkan daging yang lembut sekuat yang saya bisa dan daging yang keras di dalamnya. Samayek dan anak buahnya dengan mudah memotong saya, melubangi saya, menaiki saya dan membuat saya menjadi sebuah perahu yang indah. 




	47. 
	よい航海ができるようにと、船になった私も、見守りました。そのため、海も日ざしもおだやかで、すばらしい日がつづき、船はぶじ、マトマイのコタンにつきました。
(Ryou, 2014: 26)
	‘Sebagai sebuah perahu, saya juga menjaga mereka agar perjalanan mereka lancar. Alhasil, laut dan matahari tenang, hari tetap cerah, dan perahu pun telah sampai di Kotan Matmai dengan aman.’ 




E. Kolokasi 
	No Data
	Kalimat
	Arti

	48. 
	ある日のこと、川下のほうから人間の声が聞こえてきました。人間たちは、森のぬけ、草原をこえて、わたしのところへ、やってきました。そのなかに、若いオキキリマがいたのです。
(Ryou, 2014: 16)
	‘Suatu hari, saya mendengar suara manusia yang datang dari hilir. Para manusia mendatangi saya melalui hutan dan melintasi padang rumput. Di antara mereka ada seorang Okikirima muda.’




3. Koherensi Cerita Rakyat “Fune ni Natta Ki no Kamui”
	No Data
	Kalimat
	Arti
	Kategori

	49. 
	待ちどおしいような気持でいると、二、三日して、サマイェクㇽたちが、まさかりをかついでやってきました。その顔をみるのが、
(Ryou, 2014: 26)
	‘Saya dengan cemas menunggu kedatangan Samayek dan teman-temannya, namun dua tiga hari kemudian, Samayek dan teman-temannya tiba membawa kapak.’

	Koherensi Temporal


	50. 
	わたしはいま、コタンでたくさんのイナウに囲まれ、あたらしい船とともに、祈りを捧げられています。わたしはほんとうに、しあわせな船です。わたしを大切にしてくれたサマイェクㇽたちを、私は、いつまでもいつまでも、見守っていったのです。
(Ryou, 2014: 30)

	Saya sekarang dikelilingi banyak inau di Kotan, bersamaan dengan perahu baru, do’a dipanjatkan. Saya benar-benar perahu yang bahagia. Saya akan selalu dan selamanya menjaga Samayek yang merawatku.

	Koherensi Temporal

	51. 
	51aそのつぎの年も、そのまたつぎの年も、サマイェクㇽたちは、獲物を船にのせて交易の旅に出ました。交易は、いつもとてもうまくいき、だれもが満足し、もどってくるたびに、じつにていねいに、お礼の捧げものをしてくれたのです。

そうやって、51b二年、三年と、すぎていきました。わたしもすっかり年老いてしまいました。
(Ryou, 2014: 28)
	‘51a Tahun berikutnya, dan tahun berikutnya lagi, orang-orang Samayek membawa hasil buruan mereka ke atas perahu dan memulai perjalanan dagang. Perdagangannya selalu berjalan sangat baik, dan semua orang merasa puas, dan setiap kali mereka kembali, mereka memberikan persembahan terima kasih dengan sangat hati-hati.

‘51b Dua, tiga tahun berlalu dan mereka melakukan hal seperti itu. Saya menjadi sangat tua.’

	Koherensi Temporal

	52. 
	さすがのまさかりも、わたしのかたさにはかなわず。刃が、ボロボロにこばれてしまいました。

(Ryou, 2014: 22)

	‘Bahkan kapak yang berkualitas bagus pun tidak sebanding dengan kekerasanku. Bilah nya terkoyak-koyak.’
	Koherensi Intensitas


	53. 
	オキキリマは、二回祈って、三回祈って、こう言いました。
「私たちは、これから、山に猟に行きます。シリコロカムイよ、どうか私たちを見守ってください。メスのクマの皮二十枚を六包み、オスのクマの皮二十枚を六包み、オスのシカの皮二十枚を六包み、さずかるように、見守ってください。春になり、山からおりてきたら、あなたさまに、たっぷりお礼をさせていただきますから」

そこで、私もがんばって、オキキリマたちの猟がうまくいくように、しっかり、見守ってあげたのです。
(Ryou, 2014: 19)
	Okikirima berdoa dua, tiga kali dan berkata seperti ini:
"Kami sekarang akan pergi berburu di pegunungan. Oh Shirikoro Kamui, tolong jaga kami. Kalau kami mendapatkan dua puluh lembar kulit beruang betina, kami akan mempersembahkan enam kali lipat; jika kami mendapatkan dua puluh kulit beruang jantan, kami akan membersembahkan enam kali lipat; jika kami mendapatkan dua puluh kulit rusa jantan, kami akan mempersembahkan enam kali lipat, tolong jaga kami agar Anda bisa menerimanya. Ketika musim semi tiba, dan kami turun dari gunung, kami akan sangat berterima kasih kepada Anda.'' 

‘Oleh karena itu, saya juga melakukan yang terbaik untuk menjaga Okikirima dan yang lainnya agar perburuan mereka berhasil.’
	Koherensi Kausalitas


	54. 
	オキキリマたちは、お礼のお祈りを始めました。ところが、どういうことでしょうか。ヌサも立てないまま、捧げられたのは、ほんの小さなイナウと、まずい脂身と、筋ばかりのかたい肉。
(Ryou, 2014: 20)
	‘Okikirima dan teman-temannya mulai berdoa sebagai ucapan terima kasih. Namun, bagaimana maksudnya? Nusa pun tidak bisa berdiri tegak, yang ditawarkan hanyalah inau kecil, sepotong lemak yang tidak enak dan sepotong daging yang keras dan penuh urat.’
	Koherensi Kontras


	55. 
	二回祈って、三回祈って、両手をすりあわせて祈り、両手をなでおろして祈り、コタンへと、もどっていきました。形だけは、祈りの作法にかなっていましたが、じょうだんではありません。
(Ryou, 2014: 20)
	‘Mereka berdoa dua kali, tiga kali, menggosokkan kedua tangan mereka, berdoa dengan tangan ke bawah, dan kembali ke kotan. Itu adalah hanya sebuah formalitas, sebuah cara berdoa, tetapi bukan sebuah lelucon.’ 


	Koherensi Kontras


	56. 
	オキキリマたちは、お礼のお祈りを始めました。ところが、どういうことでしょうか。ヌサも立てないまま、捧げられたのは、ほんの小さなイナウと、まずい脂身と、筋ばかりのかたい肉。そのうえ、こんなことまで、いうのです。

「これから山をおりますが、すぐにもどってきます。そのときは、あなたを切りたおして、船を作り、海の向こうへ、交易にいくのです。交易がうまくいったら、また、たっぷりお礼をしますからね」
(Ryou, 2014: 20)
	‘Okikirima dan teman-temannya mulai berdoa sebagai ucapan terima kasih. Namun, bagaimana maksudnya? Nusa pun tidak bisa berdiri tegak, yang ditawarkan hanyalah inau kecil, sepotong lemak yang tidak enak dan sepotong daging yang keras dan penuh urat. Terlebih lagi, dia bahkan mengatakan hal seperti ini.’

“Aku akan meninggalkan gunung ini sekarang, tapi aku akan segera kembali. Kemudian aku akan menebangmu, membuat perahu, dan pergi ke seberang laut untuk berdagang. Jika perdagangan berjalan lancar, aku akan berterima kasih lagi. Aku akan melakukannya”. 

	Koherensi Aditif


	57. 
	とうとう引退する日がやってきたのです。サマイェクㇽたちは、わたしのかわりになる、あたらしい船を作りました。そして、私は、陸に引きあげられました。
(Ryou, 2014: 28)
	‘Hari itu akhirnya tiba ketika saya harus pensiun. Samayek dan lainnya membuatkan sebuah perahu baru untuk menggantikan saya. Kemudian,  saya ditarik ke darat.’

	Koherensi Kronologis


	58. 
	春になり、サマイェクㇽたちが山からおりてきました。そして、山のような獲物を、私のそばに、ていねいに　おきました。かれらの望んだ獲物は、すべて手にはいったのです。
(Ryou, 2014: 25)
	‘Pada musim semi, Samayek dan teman-temannya turun dari pegunungan. Kemudian, mereka dengan hati-hati menempatkan segunung mangsa di sampingku. Mereka mendapatkan semua yang mereka inginkan.’

	

	59. 
	イナウは、私への捧げもの、すばらしい贈り物です。人間たちは、みんなで木を切り、イナウをけずりました。そして、祭壇であるヌサに立てて、カムイのわたしに、捧げてくれました。
(Ryou, 2014: 16)
	‘Inau adalah persembahan bagiku, sebuah hadiah yang luar biasa. Semua orang menebang pohon dan memahat inau. Lalu, dia menaruhnya di atas nusa, sebuah altar, dan mempersembahkannya kepadaku, Kamui.’

	Koherensi Perurutan


	60. 
	60aイナウは、私への捧げもの、すばらしい贈り物です。60b人間たちは、みんなで木を切り、イナウをけずりました。そして、祭壇であるヌサに立てて、カムイのわたしに、捧げてくれました。
(Ryou, 2014: 16)
	‘60a Inau adalah persembahan bagiku, sebuah hadiah yang luar biasa. 60b Semua orang menebang pohon dan memahat inau. Lalu, dia menaruhnya di atas nusa, sebuah altar, dan mempersembahkannya kepadaku, Kamui.’

	Koherensi Perincian dan Perian


	61. 
	そしてまた、二回61a祈って、三回祈って、61b両手をすりあわせて祈り、両手をなでおろして祈り、みんなで、冬の山へと、でかけていきました。
(Ryou, 2014: 19)
	‘Kemudian mereka 61a berdoa lagi, dua kali, tiga kali, 61b menggosokkan kedua tangan, berdoa dengan kedua telapak tangan dan kemudian kami semua berangkat ke pegunungan musim dingin.’

	Koherensi Perincian dan Perian









4. Konteks Budaya Cerita Rakyat “Fune ni Natta Ki no Kamui”
	No Data
	Kalimat
	Arti
	Kategori

	62. 
	「さあ、みんな、イナウを作る木を切ろう。シリコロカムイにお祈りするために！」 

サマイェクㇽは、そういい、みんなといっしょに、木を切り、イナウをけずり、ヌサに立てて、カムイである私に捧げてくれました。そして、二回祈って、三回祈って、こう言いました。
(Ryou, 2014: 24)
	“Ayo, semuanya, mari kita menebang pohon untuk membuat inau. Untuk berdoa kepada Shirikorokamui!”

‘Samayek mengatakan seperti itu, dan bersama dengan yang lainnya, ia menebang pohon, memahat sebuah inau, menaruhnya di atas nusa dan mempersembahkannya pada saya, Kamui. Kemudian dia berdoa dua kali, berdoa untuk ketiga kalinya, dan berkata.’

	Aktivitas Budaya

	63. 
	帰り道も、これがまた、じつによいお天気で、私たちは、とくい顔で、もどってきたのでした。サマイェクㇽたちは、さっそく、すばらしくりっぱなイナウと、いい香りのするお酒を作って、私に捧げてくれました。
(Ryou, 2014: 28)
	‘Dalam perjalanan pulang, cuacanya juga sangat cerah, dan kami kembali dengan senyum lebar di wajah kami. Orang Samayek dan yang lainnya segera membuatkan saya inau yang indah dan minuman yang harum, lalu menawarkannya kepada ku.’

	Aktivitas Budaya

	64. 
	そのつぎの年も、そのまたつぎの年も、サマイェクㇽたちは、獲物を船にのせて交易の旅に出ました。交易は、いつもとてもうまくいき、だれもが満足し、もどってくるたびに、じつにていねいに、お礼の捧げものをしてくれたのです。
(Ryou, 2014: 28)
	‘Tahun berikutnya, dan tahun berikutnya lagi, orang-orang Samayek membawa hasil buruan mereka ke atas perahu dan memulai perjalanan dagang. Perdagangannya selalu berjalan sangat baik, dan semua orang merasa puas, dan setiap kali mereka kembali, mereka memberikan persembahan terima kasih dengan sangat hati-hati.’

	Aktivitas Budaya

	65. 
	オキキリマは、二回祈って、三回祈って、こう言いました。

「65a私たちは、これから、山に猟に行きます。65bシリコロカムイよ、どうか私たちを見守ってください。65cメスのクマの皮二十枚を六包み、オスのクマの皮二十枚を六包み、オスのシカの皮二十枚を六包み、さずかるように、見守ってください。春になり、山からおりてきたら、あなたさまに、たっぷりお礼をさせていただきますから」

そしてまた、二回祈って、三回祈って、65d 両手をすりあわせて祈り、両手をなでおろして祈り、みんなで、冬の山へと、でかけていきました。
(Ryou, 2014: 19)

	Okikirima berdoa dua, tiga kali dan berkata seperti ini:

"65a Kami akan pergi ke gunung untuk berburu. 65b Wahai Shirikoro Kamui, tolong jaga kami. 65c Kalau kami mendapatkan dua puluh lembar kulit beruang betina, kami akan mempersembahkan enam kali lipat; jika kami mendapatkan dua puluh kulit beruang jantan, kami akan membersembahkan enam kali lipat; jika kami mendapatkan dua puluh kulit rusa jantan, kami akan mempersembahkan enam kali lipat, tolong jaga kami agar Anda bisa menerimanya. Ketika musim semi tiba, dan kami turun dari gunung, kami akan sangat berterima kasih kepada Anda.'' 

‘Kemudian mereka berdoa lagi, dua kali, tiga kali, 65d menggosokkan kedua tangan, berdoa dengan kedua telapak tangan dan kemudian kami semua berangkat ke pegunungan musim dingin.’

	Aktivitas Budaya

	66.
	66aイナウは、私への捧げもの、すばらしい贈り物です。人間たちは、みんなで木を切り、イナウをけずりました。そして、祭壇である66bヌサに立てて、カムイのわたしに、捧げてくれました。  
(Ryou, 2014: 16)
	‘66a Inau adalah persembahan bagiku, hadiah yang luar biasa. Para Manusia menebang pohon dan membuat inau. Lalu, dia memasangnya di 66b nusa, sebuah altar dan mempersembahkannya kepadaku, Kamui.’
	Barang Budaya
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